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ABSTRAK

Dari perspektif akademis, maqashid  shari’ah
mengedepankan konsep, tujuan serta adaptabilitas hukum
Islam sejak dari yang bersifat filosofis-idialis hingga yang
bersifat aktual-empiris, dimana persoalan yang di bahas dalam
magqashid shari’ah, dari waktu ke waktu selalu menarik dan
debatable di kalangan akademisi umat Islam utamanya, serta
para awam pada umumnya, oleh karenanya mengkaji dialektika
tecks dan konteks maqashid syariah dalam metode istimbath
hukum 4 madzhab besar, punya nilai strategis dalam mengasah
ketajaman  intelektual serta menjadi parameter dalam
merumuskan hukum baru atas pelbagai problematika umat
[slam yang kian hari kian pelik dan krusial.

Dalam dialektika teks dan konteks maqashid syariah
perspektif Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali, terlihat
(leksibilitas, kelenturan dan dinamisasi hukum Islam yang
bertumpu pada kemaslahatan (magashid — shari’ah) sebagai
jiwa (ruh) dari hukum itu sendiri. Pernyataan di atas sckaligus
mematahkan pernyataan bahwa hukum Islam itu kekal,
doktrinal, abadi, finish yang tidak mungkin disesuaikan kepada
berbagai bentuk perubahan sosial maupun modernisasi.

Dari elaborasi dan paparan latar belakang masalah
dintus dan dengan tujuan memfokuskan pembahasan dalam
penelitian ini, dapat dirumuskan beberapa fokus masalah
sebagai berikut: 1. Bagaimanakah Konsep maqashid syari’ah
dilam lintasan sejarah? 2. Bagaimanakah dialektika teks dan
konteks maqishid syari’ah dalam metode istimbath hukum

mudzhnb Hanafi? 3.Bagaimanakah dialektika teks dan konteks
mgishid syari’ah dalam metode istimbath hukum madzhab
Maliki? 4 Bagaimanakah dialektika teks dan konteks maqashid

syurt'uh dulam metode istimbath hukum madzhab Syafi’i? 5.
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Bagaimanakah dialektika teks dan konteks magqashid syari’ah KATA PENGANTAR
dalam metode istimbath hukum madzhab Hambali?

Dari analisis dan pembahasan beberapa bab terdahulu,
dapat disimpulkan dua hal terpenting; 1. Magqdshid al-syar i'ah Tiada kalimat yang patut penulis ungkapkan selain puji
adalah tujuan syari'ah dan rahasia-rahasia yang telah
ditetapkan oleh al-sydri' (Tuhan) dalam setiap ketentuan
hukum-hukum-Nya. Dan, prinsip umum dari maqdshid al- telah menyatukan dan mencipta segala kelemahan menjadi
syari'ah adalah menegaskan pentingnya menciptakan
kemaslahatan dan menolak kemadharatan yang diaktualisaikan
melalui pencerminan nilai-nilai fundamental dalam hukum buku ini mampu mewarnai jutaan khazanah dan yurisprudensi
Islam, yakni memelihara agama, jiwa, nalar, keturunan, harta,
kehormatan dan lingkungan. 2. Dalam dialektika teks dan
konteks maqashid syariah perspektif Hanafi, Maliki, Syafi’i kenabian hingga periode kebangkitan umat Islam dari era
dan Hambali, dapat dilihat melalui metode istihsan, maslahah
mursalah, giyas dan syadz al-dzariah yang selalu bertumpu dan
berdialektika dengan maslahah sebagai essensi dari maqashid Dengan segala keterbatasan, penulis menyadari bahwa
syariah dalam setiap prosesi ijtihadnya. Dari metode ijtihad
yang digunakan masing-masing madzhab terlihat fleksibilitas,
kelenturan dan dinamisasi hukum Islam yang bertumpu pada simplifikasi, sehingga jauh dari kategori sempurna, oleh
kemaslahatan (magashid shari’ah) sebagai jiwa (ruh) dari ’
hukum itu sendiri.

Key word : Dialektika Teks, Magashid, Istimbath demi kesempurnaan buku ini.
Hukum. :

dan syukur ke hadirat Ilahi Rabbi, “Sang Maha Pencipta” yang

secercah kemampuan dalam menyelesaikan buku ini. Semoga

hukum Islam yang telah digagas dan dibangun dari periode

keterpakuan tekstual.

tulisan ini  tak terhindarkan dari bahaya reduksi dan

karenya kritis konstruktif dari para pembaca sangat diharapkan

Selanjutnya, penulis berharap tulisan ini mampu
menginspirasi para akademisi, legislator, hakim dan lembaga-
lembaga hukum dalam melahirkan klausul-klausul hukum baru
yung  berjiwn kemaslahan  (magashid — shari’ah), dalam
menjawab perbagai persoalan umat Islam yang kian beragam,
pelik dan krusial, Harapan lebih jauh, tulisan mi mampu

bk wawasan dan cakrawala pandang umat Islam yang
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menyatakan bahwa hukum Islam itu kekal, doktrinal, abadi,
finish yang tidak mungkin disesuaikan dengan berbagai bentuk
perubahan sosial maupun modernisasi. Sejarah telah mencatat
dan membuktikan bahwa madzhab-madzhab besar yang dianut
selama ini telah melakukan dialektika pembumian maslahah
(magashid ~ shari’ah) dalam setiap ijtthad insya’i maupun

tathbiginya. Semoga bermantfaat

Tulingagung, Desember 2013

Penyusun
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dialektika secara linguistik mengandung makna
berbahasa dan bernalar dengan dialog sebagai cara untuk
menyelidiki suatu masalah.! Dalam dialektika, terdapat
interaksi timbal balik antara beberapa pihak yang saling
berinteraksi dan mempengaruhi. Sedangkan teks sebagai
nuskah atau wacana tertulis dalam penelitian ini merujuk pada
konsepsi magashid syariah dan ushul figih 4 madzhab karena
penelitian ini mengacu pada metode ijtihad 4 madzhab ushul
figih.’ Sedangkan konteks dimaknai sebagai situasi yang
berhubungan dengan suatu kejadian atau realitas.

Meneliti kembali teks dan konteks magqashid syariah
selaly menarik dan debatable di kalangan akademisi umat
b dun memiliki nilai strategis dalam mengasah ketajaman
telokinal - serta menambah khazanah akademis. Dari

petapektit  akademis, magashidsyari’ah mengedepankan

Camin besar Bahasa Indonesia (KBBI On Line), http:/bahasa.
RSk o 1d/kbbi/ index.php. diakses pada 02 April 2013.
Linhil figih dalam penelitian ini dimaknai sebagai metodologi
bt el menpgeluarkan  klausul-klausul  hukum  dari sumber
atnendeial vakt al-OQur'an dan Hadits.



konsep, tujuan serta adaptabilitas hukum Islam sejak dari yang
bersifat filosofis-idealis hingga yang bersifat aktual-empiris.

Sedangkan dari perspektif historis dan berdasarkan data
empirik, maslahah sebagai esensi maqashidsyari’ah telah
mengakar pada setiap prosesi ijtihad Nabi, sahabat, tabi’in
maupun aimmihatul madzahib. Oleh karena itu menganalisis
dialektika tek dan kontek magashid dari tokoh yang ekspert
dalam prosesi ijtihad adalah penting dilakukan, sehingga dapat
diketahui secara tepat bangunan dialektika maqashid syari’ah
baik dari segi yang esensial maupun substansial. Bisa jadi
bahwa sebenarnya yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh
sebelum Syatibi termasuk sesuatu yang berada dalam wilayah
nilai-nilai  esensial dari maqashid syari’ah, namun
menggunakan bahasa dan istilah lain, sehingga dianggap
sebagai bukan magashid syari’ah. Diantaranya adalah 4
madzhab besar (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali) telah
menangkap dan mengaktualisasikan konsepsi magashid
syari’ah yang sebelumnya telah diulas secara essensial oleh al-
Juwaini dan al-Ghazali yang pada dekade selanjutnya
dilembagakan oleh syatibi.

Di sisi lain persoalan magashid syari'ah merupakan

persoalan yang perennial (terus menerus aktual), yang ditandal

sederet pertanyaan yang terkait erat dengan persoalan maqashid
syari’ah, dengan demikian membahas maqashid syari’ah tetap
masih relevan hingga sekarang, apalagi jika dikaitkan dengan
subjek penggagas hukum (mujtahid dan madzhab) yang begitu
kuat mendominasi aktifitas keagamaan umat Islam.

Ada sekelompok fuqaha yang dengan dukungan
argumennya telah sampai pada kesimpulan bahwa hukum
Islam itu adalah abadi, sedangkan di pihak lain mengatakan
bahwa hukum Islam itu dapat beradaptasi dengan perubahan
sosial dan modernisasi. Kelompok Pertama, terdiri dari
sebagian yuris (fugaha) muslim tradisionalis dan sejumlah
besar Islamolog seperti C. S. Hurgonje dan Josep Schacht;
mercka berpendapat bahwa sesuai dengan konsep, sifat
perkembangan dan metodologinya, hukum Islam itu adalah
abaddi, Oleh karenanya hukum Islam tidak dapat diadaptasikan
kopda  berbagai bentuk perubahan sosial maupun proses
madernisasi.’

Pandangan seperti ini bukan tanpa argumentasi, mercka
mengatikan  demikian itu didasarkan pada alasan bahwa

P, hukum Islam  abadi, karena konsep hukum itu

Iothat datwim Muhammad Khalid Mas’ud, Filsafat Hokom Islam,

Wl Al Mubwiminad dari Islamic Legal Philoshophy. A Studi of abu
Sl b Spthiby s (Mandung: Pustaka, 1996), him. 1. .
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bersifat otoritan, Ilahiyah dan absolute, sehingga tidak
memungkinkan perubahan dalam konsepnya, konsekwensi
logisnya,hukum Islam menjadi sakral, final, abadi serta tertutup
kemungkinan untuk berubah. Kedua, Hukum Islam abadi,
karena sifat asal-usul dan perkembangannya. Dimana dalam
periode formatif hukum Islam tak tersentuh oleh pranata-
pranata perubahan hukum dan sosial. Ketiga, Hukum Islam
abadi, karena ia tidak mengembangkan suatu metodologi
perubahan hukum.

Sedangkan Kelompok kedua diwakili oleh mayoritas
yuris (fugaha) seperti Subkhi Mahmasani, 4 madzhab besar,
serta sejumlah kecil pemerhati hukum Islam seperti Linant
Bellefond, berpendapat bahwa prinsip-prinsip hukum Islam itu
bertumpu pada pertimbangan maslahah (kebaikan umat
manusia), pada maqashid syari’ah, fleksibilitas hukum dalam
praktek, dan bertumpu pada tekanan ijtihad, menunjukkan
dengan jelas bahwa hukum Islam dapat diadaptasikan kepada
perubahan sosial dan modernisasi. Mereka mengatakan
demikian juga berdasar argumen yang rasional. Menurut
kelompok kedua ini,bahwa hukum Islam itu bertujuan untuk
mencapai kemaslahatan umat manusia, oleh karenanya hukum

Islam sudah seharusnya mampu mengapresiasi dengan baik

setiap perubahan sosial dan modernisasi sebab dua hal terakhir
ini dinilai ikut andil dalam usaha mencapai esensi maqashid
syari’ah. Selanjutnya mengingat tujuan di atas, hukum Islam
haruslah fleksibel.

Diakui atau tidak, sebenarnya interaksi antara
perubahan sosial dan teori hukum Islam telah berlangsung
scjak  masa nabi. Interaksi ini memuncak ketika
berlangsungnya enkulturasi budaya Islam dan budaya barat-
sebagai akibat logis upaya ekspansi yang dilakukan umat Islam
puda masa Khulafa Al Rasyidin, Bani Umaiyah dan Bani
Abuasiyah- telah terjadi pembaharuan hukum Islam baik berupa
koulifikasi maupun modifikasi. Pembaharuan atau modernisasi
yanp berlangsung dalam tubuh hukum Islam berlandaskan pada
konsep maslahah dan maqashidal-ahkam,*

Sayid  Qutb, sebagai salah seorang tokoh vyang
mendukung fleksibilitas hukum Islam, berpendapat bahwa
Hcian dan penerapan syari’ah yang dibutuhkan manusia untuk
menumpung  kebutuhan-kebutuhan kontemporer tidak keluar
dait empat kemungkinan; Pertama, syari’ah telah menetapkan

st hukum tertentu dengan teks yang jelas dan tegas (gath'i

"Uintuk Lebith jelusnya bisa dilacak lebih lanjut dalam berbagai buku
sobmeah perwdaban lelum dan o buku-buku  yang mengulas periodisasi
Ptk Hokum Islam/tiqih,




al-dalalah)’. Dalam kaitan ini penentuan hukum harus
ditetapkan menurut hurufnya secara benar tanpa perubahan
atau penyimpangan sedikitpun. Ketentuan yang ketat ini
terutama menyangkut materi hukum yang mengatur sendi-
sendi elementer kehidupan masyarakat. Kedua, Syari’ah
menetepkan hukum dengan teks yang bersifat ambiguitas, yang
petunjuk hukumnya tidak jelas (zhanni al-daldlah), sehingga
terbuka kemungkinan untuk ijtihad.®

Ketiga, Syari’ah  menetapkan  hukum  secara
global/umum (fjmali) tentang suatu masalah. Ketentuan
semacam 1ini, menjadi suatu medan dan peluang untuk ijtihad.
Keempat, Syari’ah tidak menyinggung masalah tertentu dengan
ketentuan khusus, dalam kontek ini terbuka lebar pintu ijtihad,

misalnya dengan melakukan deduksi analogis (qiyas) seperti

yang telah dilakukan oleh Imam Syaﬁ’i.7

*Menurut para pakar hukum Islam modern pasca Sayyid Quthb,
konsep qoth’i — zhanni sebenarnya terlalu sederhana dan simple dan belum
layak untuk dijadikan parameter yang paten.

“Syahrastani juga menyatakan hal yang senada, bahwa peristiwa
yang dihadapi umat manusia tidak dapat dihitung dan dihinggakan, maka
tidak masuk akal bila dalam setiap peristiwa telah tersedia keterangan nas
yang tegas.Maka jika keterangan nas itu terbatas sedangkan persoalan dan
peristiwanya tak terbatas, maka jalan keluar dalam mencari kepastian
hukumnya adalah melalui ijtihad. Lihat dalam Syahrastani, al-Milal wa an
Nihal (Beirut: Dar al-Fikr, tt), him. 200,

7 Sayyid Qutb, al-Muslimun (Kairo: Dar al-Misriyyah, t.t), hlm,
41-43.

Di sinilah —menurut Sayyid Qutb- terletak fleksibilitas
syari’at Islam yang sebagian besar tampil dengan prinsip-
prinsip yang global dan universal, sehingga di bawah
naungannya terpancar beragam bentuk masyarakat yang aktif
hergerak dan berubah dalam lingkaran kehidupannya yang
amat luas. Untuk tujuan hidup dan kemanusiaan ini maka
dicarilah semangat dari ketentuan syari’ah sebagai dimensi etis
Al-Qur’an dan al-Sunnah oleh pelaku-pelaku ijtihad terdahulu.

Mahmud Syaltut, mengemukakan bahwa dalam
mencrapkan suatu ketetapan hukum dari ayat maupun hadis
terthadap suatu permasalahan baru, diperlukan pemahaman dan
analisis yang mendalam terhadap hukum tersebut. Kemudian
petlu pula diteliti permasalahan  tempat ide hukum itu
diterapkan, karena amat banyak permasalahan yang muncul di
s i sama dengan  masalah-masalah yang telah ada
hetetupan hukumnya, tetapi setelah diteliti, ternyata essensi
petsolunnya tidak sama, sehingga ketetapan hukumnya tidak
bisn diteraplkan melainkan harus dicarikan ketetapan hukum
Il vang lebih maslahah,

A Syartfuddin dalam bukunya  Pembaharuan
Pomuhican Hokam Islam, mengemukakan bahwa pembaharuan

Wb Ielann merupakan suatu keharusan. Ia menawarkan




perlunya reformulasi figih dengan cara mengkaji situasi dan
kondisi masa kini untuk dibandingkan dengan masa lalu
dimana  figth  diformulasikan, kemudian  dilakukan
reinterpretasi terhadap teks-teks hukum.”®

Hal ini semakin diperkuat dengan sebuah teori dalam
konsepsi ilmu sosiologi hukum, bahwa hukum haruslah dapat
memainkan peran ganda yang sangat penting; pertama, bahwa
hukum bisa dijadikan alat control social terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi dalam masyarakat.Kedua, hukum dapat
dijadikan alat rekayasa sosial dalam rangka mewujudkan
kemaslahatan umat manusia sebagai tujuan dari hukum hakiki
itu sendiri.Tujuan hukum yang demikian itu —menurut
Soerjono Soekanto- terdapat pada semua system hukum
manapun termasuk hukum Islam.’

Sebagaimana sebuah teori yang menyatakan bahwa
suatu gagasan itu muncul, tidaklah benar-benar baru karena
minimal suatu gagasan itu muncul berdasarkan gagasan-
gagasan sebelumnya atau dipengaruhi oleh gagasan-gagasan

sebelumnya., Begitu juga terhadap pemikiran para tokoh,

® Amir Syarifuddin, Pembaharuan Hukum Islam, (Padang
Angkasa Raya,1993) him, 115

? Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok psikologi hukum, (Jakartw,
Rajawali Press, 1980) hlm, 115-116

bahwa pemikiran para tokoh itu pastilah berangkat dan
terpengaruh oleh pemikiran para tokoh sebelumnya atau
sekitarnya, mengingat temuan keilmuan seorang tokoh
seringkali merupakan hasil dari suatu proses komulasi dari
temuan-temuan tokoh-tokoh sebelumnya. Apalagi, mengingat
munculnya seorang tokoh tidak terlepas dari pengaruh tokoh
semasa atau sebelumnya.

Maslahah sebagai esensi dan substansi yang sekaligus
menjadi  prinsip penalaran hukum dengan kaidah/premis
mayornya bahwa kebaikan adalah halal dan halal mestilah
biik- telah digunakan oleh yuris (fugaha) mazhab klasik
terutama oleh Malik Bin Anas sebagai salah satu metode
mengaplikasikan maqashid syari’ah. Jauh sebelum Malik bin
Anin, Nabi Muhammad, Umar bin Khattab telah melakukan
Uihad tathbigi dalam mencari kemaslahatan walaupun harus

hertentungan dengan zhahir nash.'

Nubi, Umar bin Khattab, Malik Bin Anas, Imam
Hanatt, Tmam Malik, Imam Syafi’i, Imam Hambali, al-Juwaini
s wbCihimznli serta beberapa tokoh lain telah memperkenalkan

Slthed Tuthbigi yang dimaksud adalah ijtihad dalam rangka
b st klausul hukum yang telah dihasilkan melalui fjtihad
O s it didlem mengeluarkan hukum dari al-Qur’an dan
TR



dan mendahulukan maslahah dari pada zhahir nas pada
persoalan-persoalan tertentu. al-Juwaini yang kemudian
dikembangkan oleh al-Gazali juga telah mengungkapkan al-
Hifidh al-Khamsah (hifdh al-din, hifdh al-nafs, hifdh al-‘aql,
hitdh al-nasl, hifdh al-mal) yang juga menjadi esensi magashid
syariah. Itu artinya tokoh-tokoh diatas telah melakukan
dialektika teks dan konteks magashid syariah dalam metode
istimbath hukumnya.

Sekedar sebagai elaborasi singkat pernyataan di atas,
dapat dicontohkan ijtihad yang mengacu pada maqashid
syari’ah, adalah sebagaimana dilaksanakan oleh Umar Ibn
Khattab, dalam beberapa kasus, Umar menunjukkan
kepiawaian dalam melakukan ijtihad dan dinilai sangat tajam
visinya dalam pencapaian tujuan hukum (magdashid al-
ahkam)"'. Misalnya Umar menolak memberikan zakat kepada
muallaf yang secara tegas telah ditetapkan oleh ayat Al-Qur’an
surat al-Taubah ayat 60, karena Umar menganggap bahwa sifat
muallaf adalah sifat yang tidak tetap, sehingga bila suatu saat
gifat itu sudah tidak ada maka zakat dialihkanlah kepada orang

"Uraian lebih lanjut dengan contoh-contoh kasus yang lebih
lengkap dari upaya ijtihad Umar Bin Khattab dengan visi mewujudkan
maqdshid al-syari’ah bisa dilihat pada karya Ibnu Rusyd dalam bukunya
Bidayatul Mujtahid (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 338.

10

lain yang lebih berhak'’. Sikap dan tindakan tersebut menurut
Ahmad Amin membuktikan kepada kita bahwa ia tidak sekedar
menggunakan rasio (ra’yu) dalam menetapkan hukum bagi
peristiwa yang tidak ada nashnya, tetapi lebih jauh ia berusaha
menemukan maslahah yang menjadi tujuan disyariatkannya
hukum meski harus berseberangan dengan zhahir nash.

Pada dekade selanjutnya para ulama figh yang
dipelopori oleh Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali berusaha
menemukan sumber-sumber hukum yurisprudensi selain al-
Our'iin dan al-Sunnah. Mereka sepakat bahwa qiyas (deduksi
unulogi), merupakan metode penentuan hukum yang penting
sebagni  jawaban terhadap kebutuhan adaptabilitas hukum
s, Mercka menyatakan bahwa ketika Syari’ menetapkan

Wk tentulah menghendaki tujuan/hikmah tertentu. Oleh

hwrenanyn  jika ada dua peristiwa yang memiliki aspek
determinat! (ilah) serupa dan salah satunya terdapat nash yang
Wwgan dan jelas, maka dapat ditetapkanlah hukum tersebut pada
petiatiwa lninnya it

Shibat Mubwmmad - Said  Ramadhan  al-Buthi, Dhawdbit al-
ARl et Muassasah al-Risalah, 1986), hlm.150-151.

bt dalam beberapa karya Syafi’i, terutama dalam Magnum
SR al Wisalah dan al-Urm, berikut juga eksemplar Qaul Qadim dan
TN T



Bagi para fuqaha, setiap hukum Tuhan ada tujuannnya,
baik tujuan khusus (yang disebut dengan illat dan hikmah) dan
tujuan umum (yang disebut dengan magashid ammah/
maqashid syari’ah) ya’'ni terwujudnya kemaslahatan umat
manusia. Segala hukum yang secara umum mewujudkan
kemaslahan berarti mewujudkan magashid syari’ah, karena
tampak dalam konsep magdshid syari’ah terletak fleksibilitas,
kelenturan dan dinamisasi hukum Islam. Sekaligus membuka
wawasan mereka yang menyatakan bahwa hukum Islam itu
kekal, doktrinal, abadi dan finish yang tidak mungkin
disesuaikan kepada berbagai bentuk perubahan sosial maupun
modernisasi.'

Dalam mengomentari pendapat dari para tokoh
magqdshid syari’ah di atas, Fathi al-Daraini memperkuat
dengan pernyataannya bahwa hukum-hukum Allah itu tidaklah
dibuat untuk hukum itu sendiri, melainkan dibuat untuk tujuan
lain yaitu kemaslahatan.'> Ajaran (doktrin) magdshid syari’ah

menurut Halid Mas’ud adalah upaya memantapkan maslahat

" Lihat dalam Syatibi, al-muwafaqat ...., hlm 195
' Fathi al-Daraini, al-Manahij al-ushuliyyah fi ijtihad bi al-ra'yi fi
al-tasyri’ (Damsik: Dar al-Kitab al-Hadits, 1975), hlm, 28

12

sebagai unsur terpenting (esensi) dari setiap tujuan hukum,'®
Wael B. Hallag juga menyatakan bahwa magdashid syari’ah
berupaya mengekspresikan penckanan terhadap hubungan
kandungan hukum Tuhan dengan apresiasi hukum yang
manusiawi.'”

Para fugaha sebelum menawarkan perubahan hukum
Islam melalui pertimbangan maslahah, metode giyds (deduksi
nnmlogl), maslahah mursalah, istihsan, syadz-fath al-dzariah.
Muslahah dan magashid syari’ah diyakini memiliki urgensi
yang sungat besar terhadap proses adabtabilitas hukum Islam,
modernisasi dan dalam menjawab problematika umat yang
kian pelik dan krusial.

Dalam penelitian ini peneliti menentukan 4 tokoh utama
vy melakukan dialektika teks dan konteks maqashid syari’ah
didumi proses istimbath hukumnya yakni Hanafi, Maliki,

Syalt ' dan Hambali,

Mubuwmmad  Halid  Mas’ud, [Islamic Legal Philosophy,
bl telwimiie Renenrch Institat, 1977), him, 223
Wael B Hallag, The Primary of the Qur’an in Syatibi Legal
Py el Wael 11 Hallag dan Donald P. Little (ed) Islamic Studies
Pesiniod ot hatlow . Adams (Leiden: EJ-Brill, 1991), him, 89
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B. Batasan Masalah

Untuk mengkaji dialektika teks dan konteks maqashid
syari’ah dalam metode istimbath hukum 4 madzhab besar bisa
berangkat dari berbagai sudut pandang, namun peneliti hanya
membatasi dari sudut pandang filsafat hukum Islam dan
metodologi istimbath hukumnya,

Ada lima bab yang akan dikaji dalam penelitian ini,
yaitu; pertama konsepsi maqashid syari’ah, Kedua dialektika
teks dan konteks magqashid syari’ah dalam metode istimbath
hukum madzhab Hanafi, ketiga, dialektika teks dan konteks
magashid syari’ah dalam metode istimbath hukum madzhab
Maliki, Keempat dialektika teks dan konteks maqashid syari’ah
dalam metode istimbath hukum madzhab Syafi’i, dan kelima,
dialektika teks dan konteks maqashid syari’ah dalam metode

istimbath hukum madzhab Hambali.

C. Fokus Masalah

Dari elaborasi dan paparan latar belakang masalah
diatas dan dengan tujuan memfokuskan pembahasan dalam
penelitian ini, dapat dirumuskan beberapa fokus masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Konsep magqashid syari’ah dalam lintasan

sejarah?
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b

Bagaimanakah dialektika teks dan konteks maqashid
syari’ah dalam metode istimbath hukum madzhab Hanafi?
}. Bagaimanakah dialektika teks dan konteks maqashid

syari’ah dalam metode istimbath hukum madzhab Maliki?
4. Bagaimanakah dialektika teks dan konteks magashid

syari’ah dalam metode istimbath hukum madzhab Syafi’i?
5 Bagaimanakah dialektika teks dan konteks magashid
syari’ah  dalam metode istimbath hukum madzhab

Hambali?

1, Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari paparan rumusan masalah di atas dapat dielaborasi

Wuan penelitian sebagai berikut:

| Untuk mengetahui bagaimanakah konsepsi magashid
syt ‘ah dalam lintasan sejarah

! Utk mengetahui  bagaimanakah dialektika teks dan
bomteks maghishid syari’ah dalam metode istimbath hukum
sl ehinhy Hanati

1 Utk mengetahui bagaimanakah dialektika teks dan
Botehs maghnhid syari’ah dalam metode istimbath hukum

P by Maliki



4, Untuk mengetabui bagaimanakah dialektika teks dan
konteks magashid syari’ah dalam metode istimbath hukum
madzhab Syafi’i,

5. Untuk mengetahui bagaimanakah dialektika teks dan
konteks maqashid syari’ah dalam metode istimbath hukum
madzhab Hambali.

Berkaitan dengan kegunaannya, ponclitian  ini
dimaksudkan sebagai salah satu upaya untuk menambah
khazanah kajian dan konsep maqishid syari’ah sekaligus
sebagai penelitian lebih jauh tentang dialektika teks dan
konteks maqashid syari’ah dalam metode istimbath hukum 4
madzhab besar, juga sebagai upaya untuk ikut serta mewarnai
literature bagi hazanah pemikiran ilmiyah keislaman,
khususnya bagi pengayaan sumber rujukan di dunia akademis
di perguruan-perguruan tinggi Islam.

Dengan pengayaan kajian maqashid  syari’ahy
diharapkan juga mampu membuka cakrawala pandang uma
Isiam bahwa Hukum Islam tidak sakral, abadi dan stagnan
tetapi fleksibel, dinamis dan adabtif sesuai dengan kondisl
sosio kultur masyarakat, sebagaimana ijtthad hukum 4
madzhab dalam mendialogkan magqashid syariah disetiap’

proses ijtihadnya. Penelitian ini juga dibarapkan mampi
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memberikan bukti valid bahwa konsep maqdshid syari'ah
lidaklah utopis tapi aplkikatif terutama dalam proses ijtihad

hukwm Islam.

I'. Tinjauan Pustaka

Mclalui hasil telaah pustaka yapg peneliti lakukan
dipublikasikan
nehelumnya tentang konsep Islamic legal Philosophy (sebuah

tethadap  wibisan-tulisan  yang  pernah
dinertusi yang disusun oleh M. Khalid Mas’ud), Aspek-aspek

teologis dalam

Konsep Maslahah Menurut  Syatibi
Nehagaimana dalam Mwwafagat (sebuah disettasi yang disusun
aleh Flunka Haq), Magashid Syari’ah (sebuah disertasi yang
dinusin oleh Asafri Jaya Bakri), Nazhariyyah al- Magashid
iitn I Asyur (scbuah tesis yang disusun oleh Ismail ai-
Phwannny), thuriiq al-Kasvfi ‘An Magdshid al-Syari’ah, sebuah
Mk g ditulis oleh Nuw'mén Jughaim, al-Risalah karya
Byndh i, al Mahshal karya al-Razi dan ushul figh — ushul figh
Nl bsie Wsryn Wahbah al-Zuhbaili,

Feiwliting ini merupakan penelitian lebih lanjut untuk
Wbl b dan konteks magishid syari’ah dalam proses
B hgkonn < nucdzbab besar yang diwakili oleh Hanafi,

BRI Bynlt ' dan Hambali



F. Metode Penelitian

1. Jenis penclitian

Mengingat sumber dari penelitian ini adalah pustaka

murmi, maka penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian

library rescarch (penelitian pustaka).

2. Jenis data dalam penelitian ini meliputi :

a.

Konsep magdashid svari’ah; (1) kajian ontologis
maqashid syari’ah; arti dan dasar magashid syari’ah,
(2) Klasifikasi maqdashid syari’ah (3) kwalifikasi
dalam memahami magdashid syari'ah, (4) maqashid
syariah dalam lintasan sejarah

Dialektika teks dan konteks magdshid svari’ah dalam
proscs istimbath hukum madzhab Hanati; sistematika
sumber dan metode istimbath hukum madzhab Hanafi,
dialektika teks dan konteks magdshid syari’ah dalam
metode istihsan madzhab Hanafi.

Dialektika teks dan konteks magdashid svari’'ah dalam
proses istimbath hulum madzhab Maliki; sistematiki
sumber dan metode istimbath hukum madzhab Maliki,
dialektika teks dan konteks magashid syari’ah dalam
metode maslahah mursalah madzhab Maliki.

d. Dialektika teks dan konteks magashid syari’ah dalam

(<}

proses istimbath hukum madzhab Syafi’i;, sistematika
sumber dan metode istimbath hukum madzhab Syafi’i,
dialektika teks dan konteks magashid syari’ah dalam
metode giyas madzhab Syafi’i.

Dialektika teks dan konteks maqdshid syari’ah dalam
hukum Hambali;
sistematika sumber dan metode istimbath hukum
dialektika teks dan konteks
nutgdshid  syari’ah  dalam metode syadz-fath al-
dzartah madzhab Hambali,

proses  istimbath

madzhab

madzhab Hambali,

b Sumber Data

Uhiduk menclusuri konsep magashid svari’ah, penulis

skaiy ok padic beberapa buku primer:

-

-

M Muvdafagat dan Al-Ttisham karya al-Syatibi
Migitstind 21-Svarfah al-Islimiyah karya Muhammad
bbb 'f\syl"ll'

Mirgushidd al svari'ah al Islamiyah karya Tlal Al fasi
Mot mph o f Akbar kKarya madzhab hanafi,

AL Miiwatha” karya Imam Malik.

A Hisafal kiarya Imam Syaft'i,

A hiediio! kv al-Razi



h.  Ushnl figh mutakhir karya Wahbah al-Zuhaili.

i. al-Burhan fi Ushul al-Figh, Buku ini ditulis al-
juwaini.

j.  al-Musytasyfa min "llmi al-Ushul, karya al-Gazali.

Buku-buku di atas merupakan sumber primer yang akan
digunakan dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan data

Tchnik pengumpulan data dalam penelitian ini
dimaksudkan sebagai prosedur yang sistematik dan standart
untuk memperoleh data yang ideal. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik dokumenter, didasarkan
pada alasan karakteristik masalah dan sifat penelitian.

Teknik dokumenter adalah cara pengumpulan data
melalul peminggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil/bukum-hukum yang
berhubungan dengan masalah penelitian.'®

Penerapannya dalam penelitian ini adalah, pertama, ide
dasar sumber primer ditangkap secara utuh, sebagaimana api
adanya. Kedua, ide tersebut disoroti melalui perspektif metode

penelitian.Ketiga, dalam sorotan tersebut, dihadirkan berbagal

®Hadari Nawawi, Metode Penclitian Bidang Sosial, (Yogyakutts |
Gajah Mada University Press, 1991), hlm, 133,
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pandangan dan teori dari sumber sekunder untuk mempertajam

unalisis.  Keempat, dilakukan analisis lanjutan untuk
mengembangkan analisis berelevansi. Langkah keempat ini
diharapkan menghasilkan temuan dialektika teks dan konteks
maqushid syari’ah dalam prosecs istimbath hukum 4 madzhab
besat dalam konteks penelitian int.
% Teknik analisa data

Sesual dengan karakter permasalahannya penelitian imi
metgpunnkan metode deskriptif dan hermeneutik. Penentuan
metode deskriptif’didasarkan pada alasan bahwa penelitian ini
fusipmyn unluk mengelaborasi konsepsi maqgashid syariah
dulmini petspekut para tokoh Sedangkan penentuan metode
hetinmneutik  idasarkan pada alasan bahwa penelitian ini
Istailid wonlitis, dan merupakan penelitian terhadap penggagas
mayualiidd syanah dan 4 madzhab besar tentang sistematika
b e metode istimbath hukam beserta dialektikanya
g Bsasaap mpagashid syarah,

Havmaneonk fermasuk dalam kajian ilmu-ilmu sosial

W Bsie. Sl dikenal istilah hermeneute yang berarti to

Wttty Ershi it adalal penchitian dengan melukiskan keadaan
L e oaevicalal dan lain-lain) berdasarkan fakta-
AR gk selgaiminng apa adanya, Melalui sifat i, metode
P" B seaanikan takta-ikta ¢fet-finding), lalu memberikan

R T T T O |



say, to explain, dan to translate’® Hermeneutik merupakan
aliran metodologi yang berusaha mengungkap makna pesan.
Istilah ini secara sederhana berarti penafsiran. Sebagai istilah
metodologis, hermeneutik diartikan mengubah  sesuatu
kelidaktahuan menjadi mengerti.*'Objek hermeneutik dapat
berupa pesan tekstual dan fenomena-fenomena sosiologis
maupun historis.

Setelah menelaah beberapa aliran  hermencutik,
dipandang bahwa pertama, hermeneutik Gadamer merupakan
metode yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini, oleh
karena corak hermeneutiknya memberi perhatian harmonis-
dinamis terhadap studi hukum, filsafat dan sejarah dalam
kerangka studi tekstual. Kedua, diasumsikan bahwa penulis
magqashid, niscaya bermaksud menyampaikan gagasan secard
lintas waktu. Sedangkan fakta, fenomena, dan informasi
scbelum teks maqashid itu ditulis merupakan bisa jadi
merupakan essensi maqashid meski dengan substansi istilih
yang berbeda. Dengan demikian, fakta, fenomena, dan
informasi yang telah dibentuk kedalam teks merupakan datas

Wiohn Wild, ed., Hermeneutics Interpretation Theory
Schiciermacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer, (USA : North westei
University Press, 1969), hlm. 13.

“ Avery dan Askari, Menuju Humanisme.... 164.
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data yang hidup dan dinamis untuk diinterpretasi dalamn waktu
vung berbeda. Hermeneutik Gadamer menyediakan perangkat
uniuk kepentingan ini.

Pemilihan terhadap hermeneutik Gadamer didasarkan
paddin lasan bahwa ia menekankan hubungan antara interpreter
dengan  konteks tradisi, sehingga teks menjadi hidup dan
dits, kaitannya dengan harmoni penclitian hukum, filsafat
Bleicher

hetineneutik Gadamer berkategori hermeneutik hukum, filsafat

dism sepuwah  tersebut,

mermpertegas  bahwa
v wepurnl sebagaimana  hermeneutik  Heidegger dan
Ibinsn, Hermencutik tilsafat, yang menolak objektifisme,
feppsinlangun sentral bahwa antara interpreter dan objek
dibdsghom oleh konteks tradisi.?*

Alwnun berikutnya adalah, bahwa hermeneutik Gadamer
palinigebstnn honmenentik Heidegger- adalah fenomena desein
i pedindisinan ckxistensial. Penckanan ini tampak semakin
Bibpeten  wpsbile  diperhatikan - babwa  pokok  masalah

PRI wlwtuh konsep maqashid syariah, sehingga fenomena

i s s s manurat Bleicher adalah : (l\! hermencutik
Sl e i dan (2 hermencutik kritik {Jurgen Habermas
r.ni Bl domay [locher, Contemporary Hermeneutics

e G Gt baid I'Frrf.l-ulr,lll'n' it ('J'J'.ﬂ'-qllt,‘, (London, Buoston and
Bontinclae & Kapan Paul, 1980)

'4



dasein dan eksistensial dalam hermenutik Gadamer

memperoleh tempat yang relevansial.
Demikian itu

berporos pada

oleh Palmers

tipologi
bahwa

Gadamer menckankan pemahaman yang mengarah pada

Palmers.”Selanjunya  dinyatakan
tingkat ontologis dan metodologis.Namun ia ingin mencapal
kebenaran tidak sekedar melalui metodetetapi juga dialcktika.*

Berikut ini, dipaparkan substansi, unsur-unsur dan cara
kerja hermeneutik Gadamer yang digunakan dalam penelitian
1.

Pertama, komponen metode penelitian. Dalam
hermeneutik Gadamer, ditemukan hubungan tiga pihak, yaitu
(1) autor/penulis, (2) audiens/pembaca dan (3) tcks. Penulis,
sebagai komunikator, dengan Jatar kehidupan, bangunan
pemikiran, dan intensitasnya, berada dalam komunikasi

terlisnya yang berbentuk teks. Pembaca, dengan lataf

PKelima tipologi lainnya menurut Palmers adalah : hermenutik
sebagai (1) weorl menafsirkan kitab suci (JC. Dannhauer), (2) metodologl
filologi (Mazhab Grammatis dan Hisloris), (3) ilmu pemabaman linguistik
(Schleicrmacher), (4) fundasi mctodologi ilmu-ilmu kemanusiaan/Gelless
wissenchaflen (Wilhem Dilthey), (5) sistem penafsiran (Paul Recoeur)
Richard E. Palmers, Hermeneutics Interpretation Theary I
Schiciermacher, Dilthey, and Gadamer, (Edvanston : Northwester
University Press, 1969), him. 34

E. Sumaryono, Hermeneutik :
(Yogyakarta: Kanisius, 1995), 63.

Sebuah Metode Filsafil,
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kehidupan, bangunan pemikiran, dan intensitasnya, berada
ditlam pemahaman terhadap teks yang berbentuk interpretasi.
Seciangkan teks, dengan sendirinya memiliki subject-matter
sesuil dengan intensitas penulis dan interpretasi pembaca, atau
mungkin berada di luar keduanya.,

Hubungan dialogis berupa lingkungan hetmenutik
tuspek historisitas) ketiga pihak tersebut dapat digambarkan
ek,

Lingkaran Hermeneutik Gadamer
Teks

A

v

A Audiens/Pembadca

Fake dalam bal ini adalah sumber primer penclitian

P seaelaboiie konsep maqashid dan metode istimbath
b 4 caslehaby,  diusahakan  untuk  dilacak  sejumlah
IR Teaasing apa mantannya, kapan dan dalam siatuasi apa
MIli B i, psito, dalam hal ini adalah Imam Hanafi, [mam
wll s Syl dan boam Hambali dispayakan untuk

“mmmllnm Bilestnsr  menpenal stapa dia, latar



belakangknya, kapan ia hidup, dan problem sosio-politik yang
melingkupinya. Ketiga, audiens, dalam hal ini adalah peneliti,
memiliki otoritas vertikal terhadap teks dan otoritas horizontal
terhadap autor. Dengan kedua otoritas ini, peneliti, dengan
daya kritisnya dapat mengembangkan interpretasi sesuai
dengan jalan pikirannya dalam konteks historisitas.

Kedua, cara kerja penclitian. Cara kerja penelitian ini
teiap memperhatikan komponen metode penelitian di atas,
dan terdiri dari dua hal, yaitu (1) hermeneutik dan maksud

autor, dan (2) hermeneutik dan subjektivisme. >

Tentang hermeneutik dan maksud autor, dalam hal ini
penelitian berupaya mengungkap gagasan orisinil magashid
svari’ah dan metode istimbath hukum 4 madzhab. Kemudian,
berdasarkan alur historisitas hermeneutik Gadamer, peneliti
dapat memahami teks tersebut sccara dinamis disebabkan oleh
rentang waktu maupun perbedaan situasi, kondisi, dan tradisi
antara autor dan audiens, Meskipun demikian, pemahamuf
peneliti terhadap teks tetap memperhatikan hubungan antuf
data yang menyekitari teks tersebut.

Otoritas peneliti terhadap teks magashid dan teks-teky
ushul figih didasarkan pada pertimbangan Gadamer terhadu

®Warnke, Gadamer hermencutics. ..., 42-43, 73-74.
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mlerpretasi pembaca dan penekanannya pada pemahaman
interpreter, Peneliti dapat melakukan interpretasi techadap teks
sesunl  dengan pemahamannya. Untuk membangun aspek
listonsitas dalam ide dasar magashid syari’ah dan bangunan
tiwlode istimbath hukum 4 madzhab tersebut, dan sedapat
mwngkin  mendiskusikannya dengan wacana modern dan
LHII“'III'“'IILTI.

Memuut  Gadamer, dengan cara penekanan pada
penstlusmen interpreter itulah, dapat dicapai interpretasi yang
By Sebub menurutnya, tidak ada satu teks pun yang dapat
fwtidymon, apabila tidak berbicara dengan bahasa yang dapat
dimsigentt oleh orang lain (audience/reader),™ dan sebuah
hueys ilisngpap hebat apabila mampu menyatakan kebenaran
prisg et ditgmbug oleh pemerhati kaitannya dengan situasi
Wik sendins 't sini, yang discbut subjek bukan autor atau
PO, et sdyect-matter dalam teks itu sendiri.

Nuilnsghna obyck historikal yang benar bukanlah objek,
B Bl Beantuen antara satu bagian dengan bagian yang
w b @t fogon s, suatu hubungan yang didalamnya

B Segldies apjarah ponulis dan  realitas  pemahaman

"“ Bbe, idanws hormencointes : 65;
"‘ ke il hernwneoutics , 66,
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historisitas pembaca.”® Di sinilah didapati dinamika teks yang
bersifat kontekstual.

Dengan demikian, dinamika dialektika teks dan konteks
maqashid syari'ah dalam proses istimbath hukum 4 madzhab
besar dalam penclitian ini memperoleh tempat pada kesatuan
antara ide dasarnya sesuai dengan konteks historikaloya dan
pemahaman interpreter.

Scdangkan hermeneutik dan subjektifistik, memberikan
otoritas terhadap historisitas interpreter oleh hermeneutik
Gadamer, menjadikan interpretasi itu bersifat subjekdif,
Demikian ini bermuara pada gaya hermeneutik Gadamer yang
menyatakan bahwa interpretasi mungkin berupa kreasi kembali
pemahaman tertentu. Kreasi ulang tersebut, bagaimanapun
tidak mengikuti tindakan kreatif sebelumnya. la mereferensi
terhadap figur ketja kreasi yang harus diinterpretasikan oleh

masing-masing orang sesuai dengan arti yang didapatkannya,**

Pemahaman terhadap arti teks, karya seni, permainufi’

maupun peristiwa kesejarahan, hanya berdasarkan pada otoritis

pembaca, dan hanya berhubungan dengan situasi duli

% Warnke, Gadamer hermenentics. . ..,, 69.
*Wamke, Gadamer hermeneutics. . .., 66.

28

kondisinya; dapat mungkin terjadi pemahaman yang berbeda
antirs pembaca dan penulis.

Subjektifitas pembaca dalam hermeneutik Gadamer
tercirt dari empat unsur, yaitu : (1) rehabilitasi prasangka dan
iuhisi, (2) antisipasi  kelengkapan, (3) pemahaman dan
penernpan, dan (4) struktur dialogis pemahaman,”

[alam  rchabilitasi  prasangka dan tradisi, agar
milyjoekiilistik interpreter tidak terjebak pada oportunitas
buckgronnd pengetahuan dan kekuatan normatifnya (keduanya
wensipakun  blind  prejudice), maka interpreter hendaknya
wenginakan enabling prejudice yang mampu memproduksi
dhis pengotnhuan karena sikap keterbukaannya.'

Nikupr ferbuka int dilakukan oleh peneliti dengan
bethagnl pundangan dan pemegang otoritas di bidang pokok
Rrgiab penelition.

Aiinipasi  kclengkapan berisi bukan hanya elemen
Bl hhwa teks haras mengekspresikan maknanya secara

Bb s, whsi betupi juga bahwa apa yang dikatakan itu adalah

Wik Chadanwer hermoneiiics. L, 16,
WL 1 Neosten, Hoyvond  Objectivism and  Relativism
Hiiasiion, e Pravs,  (Philadelphia;  University  of
RIS Pimas, (UNY), 12N




kebenaran lengkap.*’Ini berarti bahwa interpreter dibolehkan
untuk menguji asumsi tentang sebuah teks dan pokok masalah
dengan hubungan timbal-balik.

Pada bagian latar betakang masalah, diajukan asumsi,
Asumsi ini dihubungkan secara timbal-balik dengan pokok
masalah penelitian, yaitu magdshid syari'ah dan metode
istimbath hukum 4 madzhab. Hubungan ini diyi dalam
pemahaman dan penerapan scrta dalam struktur dialogis
pemahaman, sebagaimana penjelasan ketiga dan keempat
berikut.

Selanjutnya, ketika interpreter meninggalkan blind
prejudice dan tradisinya, kemudian membawa teks kepada

historisitasnya, sehingga dapat memahami informasi dari teks;

maka apa yang telah dipahaminya itu harus diyakininya

sebagai apa yang mungkin benar. Kemudian, untuk pengujiag
terhadap hasil pemahaman ini, diperlukan diskusi dengan orang
lain.*

Berdasarkan (1) otoritas interpreter, (2) dinamika te

dan (3) hubungan timbal-balik antara asumsi terhadap teks dil

(cks, peneliti yakini sebagai apa yang mungkin benar.

Kemudian  untuk  mengantisipasi  kelengkapan, peneliti
mendiskusikan hasil interpretasi dengan orang lain, terutama
wetekan yang memiliki otoritas dan kredibilitas di bidang
munluh penclitian.

Pemahaman intetpreter hendaknya disesualkan dengan
hesnvnpkinan  aplikasi pemahaman, yang dipengaruhi oleh
Iarbagni vituasi dan kepentingan, sehingga interpretasi dapat
herbusdn wesuni dengan perbedaan kepentingan dan isu-isu,
i objek interpretast dipahami. Sebaliknya, aplikasi tidak
Wl betbaat banyak apabila terlepas dari teks,

Minalnyi, sescorang ingin memahami tentang hukum

ptln aumiu kasus, maka ia harus bertindak scperti seorang

LRl o moos bBelagar bagaimana mengaplikasikan hukum

PN Rt witass konpkret yang berbeda, schingga pada saat

P St isseih mempertahankan spint hukun tersebut. ™
Bicwbine  swlogis pemabaman  mengandung  unsur

B puinshemen,  yakni intergritas antars  pemahaman

R s jiisshanian hasil konsensus dan integritas antara

pokok masalah, apapun adanya dari hasil interpretasi terhad 'h..lq pwitsalin abain eakrnwala pembaca.
|

2wamke, Gadamer Hermeneutics. ... 86,
PWarnke, Gadamer hermeneutics. ..., 86.
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“" SR F e hermenoutics. . ... 95-98.
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Pemahaman awal berasal dari pemaksaan praduga atas
kebutuhan terhadap objek yang dipahami sebagai dugaan
mengenai penerapan. Sedangkan pemahaman hasil konsesus
atau pemahaman murni-sebagai pemabhaman yang benar-
merupakan hasil partisipasi partisipan dan patnernya, dengan
mengembangkan keterbukaan; menyadari kelebihan dan
kelemahan, menghindari sikap pandangan absolutis. Oleh
karena setiap partisipan berhak mengungkapkan pandangan,

asumsi, menjelaskan dan menginterpretasikan pokok-pokok

persoalan sesuai dengan pemah amannya,”’

Dalam  struktar  dialogis  pemahaman,  proses

pemahaman terhadap teks mengandung usaha untuk
menyesuaikan dan mengintegrasikannya dalam pemahaman
partisipan  (interpreter) tentang pokok persoalan, dengan
menyadari kelebihan dan kekurangan, menuju tercapainyi
posisi dan produksi yang lebih baik.
6. Relevansi teoretis model penelitian

Sebagaimana dijelaskan pada bagian terdahulu, balwe
penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekati
hukum, filsafat dan sejarah. Dalam pendekatan sejarili

diperhitungkan juga analisis sosiologis sebagal keniscayaan,

SWarnke, Gadamer hermeneutics. ..., 92, 100,
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i sini disajikan relevansi teoritis penelitian ini dengan
herbagai model penelitian  filsafat, sejarah, dan hukum,
kuinnnya dengan penelitian agama (metodologi studi Islam).
Supnn ni dimaksudkan sebagai telaah atas posisi penelitian
dalwm peta kajian keislaman.

Pertama, pendekatan hukum dan filosofis digunakan
i memahami agama, dengan maksud agar hikmah, hakikat
dmne 4l dan ajoran agama dapat dimengerti dan dipahami
spuntn scksiuma, dan agar tidak terjebak pada pangalaman
wgwie yahg bersifat formalistik tanpa resapan mnilai-nilai
Ml yanp terkandung di dalamnya. Semakin mampu
Mmengynli maknn  filosofis ajaran agama, maka semakin
Wetpghot pula sikap, penghayatan, dan daya spiritualitas yang
ik seacorng.

Waleymnm pendekatan tersebut dalam  penclitian  ini
bl peigualian  (ethadap tujuan hukum dan lebih dari

bl kwilingan formalistik dari hukum Islam, terutama

.

S Al Nata, Afetodologi Studi Istam, (Jakarta : Raja Grafindo

PORRY Gl ad s Bla g menjelaskan bahwa sclain terhadap

P salisen sponcs i), pendekatan filosofis juga banyak
b b wngkgn dan memahami  hukum Islam,  sejarah,
S b Candoh portama dalam o telaan Nata  tentang

»h . ; 5 g =
! O e sdelah walisen al-durjawr, Hikmah af-Tashri® wa
O L e D il Filer, 1) yang juga penulis posisikan

DO b e Dt eslalonne masalah penelitian ini.

K}




dalam konsep maqashid syarizh dan dilaketikanya dalam
proses isttmbath hukum 4 madzhab.
Kedua,

penerjemahan dari alam idealis ke dalam empiris dan

pendekatan  sejarah  mempresentasikan
mendunia. Di sini dapat dilihat adanya keselarasan atau
kesenjangan antara kedua alam tersebut. Di sini dapat juga
dilihat pentingnya manusia sebagai pelaku sejarah dalam
aspck-aspek yang diperaninya maupun yang melingkupinya.
Pendekatan sejarah dalam penelitian agama bertujuan untuk
menemukan karakter agama. Sejarawan cenderung menyajikan
data detail dan situasi sejarah dan eksplanasi tentang sebabs
akibat dari suatu kejadian.’’

Pendekatan sejarah diperlukan dalam memahami

agama, karena agama turun dalam situasi kongkret bahkan

berkaitan dengan kondisi sosial-kemasyarakatan.**Bahka

lebih dan kondisi sosial, agama juga berkaitan erat dengail

aspek kultural. Untuk ini, ditemui karya al-Farugi®® yu

¥Atung Abd. Hakim dan Jaih Mubarck, Metologi Studi Iy
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1999), him. 64-66. Pendekatan (anul
sejarah merupakan salah satn dari enam model penelitian keagamaan,
lainnya adalah (1) analisis lintas budaya; (2) Eksperimen; (3) Obsuive
Partisipatif; (4) riset survei dan analisis statistik; dan (5) analisia isi.

BAtang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metofogi...., him. 47,

3¢ Atlas of Isiam, (New York, A.S. : Macmillan Publishilg
Company, 1986), him. 43-69.
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mempresentasikan kajian tentang Islam dengan pendekatan
kultur dan sejarah. Di samping Islam, ia juga menyajikan
Helipron and Cuolture agama-agama lain sebagal bandingan,
nehaligus pelacakan akar-akar historis dan kultural, yaitu
aganin Mesopotamia, Yahudi, Kristianitas, dan agama Makkah.

Aplikasi  dari  pendekatan  al-Faruqi  adalah
diterupknnnyn unsur-unsur kesejarahan dan kulmral agama,
ywig mcliputt the form, the esscnce, dan the manifestation.
Habikisn, dulam bahasannya tentang Religion and Culture
lvasiuid, 10 juga mengagenda “Contribution of Judio Cristian
fswdivion t txlam "

Helevansi  penjelasan  tersebut dalam  penelitian ini
aedalnbs peiliian terhadap pentingnya aspek historisitas dalam
fisdisig Inluns sebipan sebuah karya kebudayaan yang berupaya
b enerjemahikan Tuhan

kemauan sekaligus

e bk an - kepentingan manusia  sebagai  subjek
[y
W atis, derdapnt tiga maode! dalam penclitian tilsafat
S 10y el M Amin Abdullah; (2) model Otto

Wile Bdadyid Fakhry, dan Harun Nasution : dan (3)

i "“". A ekt Taih Mubiarok, Metofogi.., him. 60,




model Ahmad Fuad al-Ahwani*' Kesemuanya merupakan
penelitian kepustakaan, Ketiga model tersebut menggunakan
metode  deskriptif  analitis,. Model kedua dan ketiga
menggunakan pendekatan historis dan tokoh.

Relevansi model-model tersebut dalam penelitian ini
adalah pengikutnya terhadap tradisi penelitian filsafat yang
memandang  penting terhadap pendckatan historis  dalam
kajiannya. Dalam hal ini dapat ditangkap makna bahwa
penelitian filsafat Islam (termasuk juga pendekatan filosofis
dalam studi keislaman) memerlukan perangkat pendekatan
historis untuk dapat menyajikan data secara tajam dan detail;
Oleh karena itulah pendekatan filosofis dalam penelitian ini
dilengkapi juga decngan pendekatan historis.

Keempat, terdapat tiga model penelitian hukum Islam
(fikih); yaitu (1) model Harun Nasution; (2) model Noel

Coulson; dan (3) model Mohammad Ata’ Muzhar.** Mod

INata, Metodologi ..., hlm, 210-217.

Nata, Metodologi... , him. 252-266. Nasution berl
mendeskripsikan struktur hukum [slam secara komprehensip, mulai
kajian ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an, latar belakang dan perkembisl
hukum Islam dari masa Nabi sampai sekarang, Coulson meneroukan b
proses hukum Islam sebagai lembaga sosial memenuhi kebutuhan
manusia akan kedamaian dalam masyacakat, tidak ada satupun
hukum yang dibuat dari ruang yang hampa sejarah, Pcoelitian Musl
memperjelas penelitian Schacht yang mengatakan bahwa ciri khag |
hukum Istam adalah pcnerimaan secara luas unsur-unsur yang
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pertama dan kedua menggunakan pendekatan sejarah, yang
faktor-faktor
mempengaruhi produk hukum Islam. Sedangkan pendekatan

didalamnya  terdapat sosio-kultur  yang

ketigsn menggunakan pendekatan sosto-kultural dan sosio-
(ki

Keempat poin penjelasan di atas memberikan informasi
sivain dilogis dalam relevansinya dengan model penelitian
i el karena itu, penelitian filsafat terhadap hukum Islam
WHungkiupt <engan  pendekatan  historis  yang  didalamnya
thpselibunglan juga faktor-faktor sosio-kultural maupun sosio-

_ili_:-L'»hl-rirg

Phngan  demikian, model penelitian ini tidak saja

skt tading, akan tetapt merupakan sintessis terhadap

it G asutal penclitian filsafat, sejarah, dan hukum, dalam
B kil

lviui],h‘w [l yetnpurna [')cnclitiall Library research yang

Rl pusiikinnn beberapa tokoh, maka peneliti juga

M penilokatin hermencutic, yaitu pendckatan melalw

Yol when dipunakan sebagai alat untuk memahami dan

Sl Bl stas, hokum g hingga saat tertentu tidak
! M lai bl we vt Al-Owe'an,



mengerti”. Metode ini digunakan oleh penulis ketika
berhadapan dengan obyek penelitian yang berupa “kata-kata”
(al-kalimah) yang digunakan oleh para tokoh yang penulis
rujuk, dimana kata-kata itu belum bisa dipahami atau dimaknai
dengan menggunakan persepsi umuom.

Dalam menganalisis pemikiran para tokoh, peneliti
menggunakan metodologi penelitian filsafat Anton Bakker dan
Ahmad Haris Zubair*. Yang dimaksud dengan metode filsafat
Anton Bakker adalah Cara atau langkah-langkah yang
digunakan Anton Bakker dalam memahami pemikiran orang
yang dimulai dengan: 1) Menggali latar belakang pemikiran
tokoh. 2) Mengupas biografi tokoh. 3) Melacak karya
karyanya. 4) Menggali ide dasar pemikiran dan pokok-pokols
gagasannya. 5) Melacak pengaruh tokoh tersebut pada pemiki
pemikir selanjutnya.

Kedua metode (Anton Bakker dan Ahmad H
Zubair) dapat dieloborasi dengan langkah-langkah berkut:

1. Interpretasi, menyclami gagasan para tokoh unl

memahami arti dan nuansa yang dimaksudkan, Interpre

#E, Sumaryono, Hermeunetik, sebwah Metode N
(Yokyakarta; Kanisius, 1993), hlm. [31-133.

* amon Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodefogi Pa
Fissafat {Yokyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 61-65.
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digunakan penulis sebagai cara untuk menggali kata dan
merumuskan kalimat sebagai upaya untuk memaknai dan
memahami  kalimat vang dijadikan sasaran penelitian
nebigai upaya untuk menggali maksud mereka.

londduksi,  digunakan penulis untuk melacak akar
perytalaiman - sedalam-dalamnya  dari para  tokoh
whiigimana tertuang dalam karya-karya dan permkiran
heling, schingga dari penelitian masing-masing karya
teisebud (hharapkan akan diperoleh garis-garis mainstream
Mgnsan pokoknya.

Pmddukar,  digunakan oleh penulis untuk memahami
keaiinpulan  yang ditetapkan oleh tokoh tersebut.
Nelnigiiyn  dilncak  sccara  berangsur-angsur menuju
pemikitan penukican  pendahulunya guna  merumuskan
Reatrnpiitan terscbut, schingga akan diketahui bangunan
PRk s anmrelon,  Karya mercka akan dipelajari sebagai
B cowe wiirdy dengan membuat analisis mengenai
B ks pokok satu persatu agar dapat dibangun
B Ssisonin, qugs gelan rerbalik akan dipakai untuk

B s geinbican visi dan gaya umum yang berlaku

.f: b ik maeahao dengin batk semua detail-

Ipnmbu-u. itk




Koherensi Intern, untuk memberi interpretasi yang tepat
dimana semua konsep dan aspek akan dilihat menurut
keselarasannya satu sama lain.

Kesinambungan historis, wituk melihat benang merah
dalam pengembangan konsep maqgashid baik yang
berhubungan dengan lingkungan historis dan pengaruh-
pengaruh vang dialaminya maupun dalam petjalanan
hidupnya.

Metode Komparasi; untuk mengkomparasikan metode
istimbath hukum 4 madzhab. Sehingga akan dapat diliha
apakah ada kesamaan, perbedaan atau kesinambungan dari
konsep-konsep mereka, adakah dialektika teks dan konteks
magishid syari'ah dalam proses istimbath hukum mereka

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab den
perincian sebagai berikut:
Bab 1 : Pendahuluan

Dalam pendahuluan ini akan dikemukakan |4l

belakang masalah  berikut  dirumuskan  pokok-poM
permasalahannya, tujuan dan kegunaan penelitian, kemudl
dikemukakan tclaah pustaka yang dijadikan sebagai pedom

bagi pelacakan pemikiran para tokoh tentang magl
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vwart 'ahi, kemudian dilanjutkan dengan metodologi yang
dipinukan dalam penelitian dan sistematika pembahasan.
b 11 ; Konsep Magashid Syari’ah dalam Lintasan sejarah
Sclanjutnya mengulas  konsep magashid syari'ah.
Monelusuri dan menyingkap anatomi pemikiran magashid
viwped wh dalam perspektit’ para  tokoh, Pembahasan ini
hisiwhstudkun schagai landasan dialektika teks dan konteks
megshid syari'ah yang dilakukan oleh 4 madzhab dalam
priava lutimbath hukumnya.

Mak 10t
wetule intbnibath liukuwm madzhab Hanafi,

Phalektika teks dan konteks magashid syari’ah dalam

{d0slaen b i akan dielaborasi sistematika sumber dan

Wble  mtppbatl hukum  madzhab  Hanafi  kemudian

psnalinn dhalekoka itcks dan konteks magashid syari'ah

ml Pele et mudzhab Hanafi.

B Y Dselakiibon toks dan konteks magdshid syari’ah dalam

Baie iy binlcusn mudzhab Malil.

Pl bbb akan dielaborasi sistemartika sumber dan
bty hokum  madzhab  Hanafi, kemudian

siating  dhinloktks ks dan konteks magashid

ﬁlum wossssele svanlphal mursalah madzhab Maliki.




Bab V : Dialektika teks dan konteks magashid syari’'ah dalam
metode istimbath hukum madzhab Syafi’1.

Dalam bab ini akan dielaborasi sistematika sumber dan
metode  istimbath hukum madzhab Syafi’i, kemudian
menganalisa dialektika teks dan konteks magdshid syari'ah
dalam metode qiyas madzhab Syafi’i.

Bab VI: Dialektika teks dan konteks magdshid syari’ah dalam

metode istimbath hukum madzhab Hambali.

Dalam bab ini akan dielaborasi sistematika sumber dan:

istimbath hukum madzhab Hambali
menganalisa dialektika teks dan konteks magashid syari all
dalam metode syadz-fath al-dzariah madzhab Hambali.
Bab VII; Penunup.

Bab ini berisi dua sub bab kecil; yakni kesimpulan dan saran,

metode

kemudian

BAB N
KONSEPSI MAQASHID SYARIAH

A. Definisi Dan Landasan Magqashid Shari’ah
Dinbin literatur ushid! al-figh, tjuan hukum Islam

asing  ddiscbut  dengan  magdshid  al-syarilah  yang

thimbtulivaikan melalui pencerminan nilai-nilai fundamental
dalani Inikin Islam, yakni memelihara agama (hifdz al-din),
fiwen, walne thitiiz af "agl), ketarunan (hifdz al-nasl), harta (hifdz
sl kelwnmatan (hifdz al-‘ird=) dan lingkungan (hifdz al-

Bl Reowra linguistik, magdshid diterjemahkan dengan

Bbapnl innilah, vakni  maqdshid al-syiri’, magqishid al-
BAREEAN, il el nwmgdshid .'ir'--_'\'__\-';lf";"yyé!f].%

Shbpdatiist al sy ial men upakan tema peniing dalam diskursus
0 Bk Belean Biad o disneai dengan maraknya kajian maqgashid
DR il i Gavapa ubint miasa sahabal sampai saat ini. Malik
Sl delah imesawackan premis mayornya tentang maslahah
B s el emadian al-Imant al-Tuwayni {(w. 478 H),
BN L s w606 FD), al-Amidi (w, 631 H), al-"[zz hin
L] A0 My sl kaadn (w685 HD, al-Thidi (w, 716 H), Ibn
B G Gw PR ED, al-Syitthibi (w. 790 H), Tbn "Asyir
(‘ Pl sayals din plal al-Fasi dan yang paling mutakhic
f A Anidah
T Wiy

. Y

A Ottt Nerivet af -"l-f;h,’.’i.\‘ﬁfd Inda al-Imdm al-
W e b Syl gk Katah al-lslimi wa al-Ma'had al-
SR iy ) A lbat jupa Muhammad Taher Ibou
A st A Falied v, (Taris: Dare al I'l.ll‘]iﬂ)'ah, 1366



Betbagai bentuk ungkapan tersebut pada intinya
mengandung makna yang sama yakni tujuan ditetapkannya
hukum Islam. Secara umum, sarjana hukum Islam memaknai
maqashid al-syari'ah sebagai esensi ditetapkannya hukum
Islam. ‘'Aldl al-Fasi, seperti dikatip al-Raysiini, mengatakan
“yang dimaksud dengan magdshid al-syari'ah adalah tujuan
syari'ah dan rahasia-rahasia yang telah ditetapkan oleh al-syéri
(Tuhan) dalam sctiap ketentuan hukum-hukum—Nya.”‘”Dan

prinsip umum dari maqdshid al-syari'ah adalah menegaskaf

pentingnya  menciptakan  kemaslahatan  dan  menold

kemadharatan. Dalam hal ini al-Raysini berkata sebaj
berikut:
ey B shanall i) i) o 32y pellimall ol g Al i - Alal)
ke colial) g b _yo 3 A1 Jumy 33005 Relne dgn a2l Juny
Laiiad o Ay il Caaa y A Rl o Aay il 2ealia )
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“Magdshid secara umum adalah memelihara atu

menparik  kemaslahatan, menolak kerusakan, menegukh
persamaan di antara umat manusia dan menjadikan syart

H), 175, Lihat juga Fazzlurrahman, Interdependensi Fi ungsiomy!
dan Figih, dalam al-Hikmah (Bandung: Mizan), 1984), 80
Mbid.al-Raysini, Nazhwiyat al-Magashid ‘'Inda al-InMii
Syithibi, 18.
“Ibid.al-Raysini, Nazhriyat al-Magdshid 'Inda  al-Indill
Svathibi, 18-19. [
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(hukom Islam) scbagai suatu hukum yang berwibawa, dan
it i sisi lain, dapat menjadikan umat sebagai
(kewoutinas)  yang  kuat  (berkualitas) lagi  disegani  dan
menenangkan... Jadi, sesungguhnya maqgdshid al-syarl'ah itu
wmenipakan  lujuan  ditetapkannya  hukum  Islam  untuk
ivenlinnsikannya demi kepentingan umat secara keseluruhan
(wivegaal).”

BDahkan, karena pentingnya dimensi maqdshid dalam
bujins hukum lslam justru diletakkan olch sejumlah sarjana
fawhsitn Inliin schagai salah satu syarat utama seseorang dalam
elabihan ijtibad. al-Raysini, kembali menegaskan dengan
Mo igatak

Bembs pgb o ot dp 0 f e b Bl ol aasaedlen pas 85 e J 508
Vatbalt p Lad e Y NIy S D aN ) e NS | e Aay )
O Bl (e Sl g8

P 2alidl 3 gl e pd o o

i kpli, dan dalam batas-batas tertentu, yang
bbb, i menemukan bahwa syarat pertama ustuk
B epiet glibindd adalah memahami magdshid al-

[T Goow: Btk D lkami juga mencmukan syarat kedua

I Sl b g Gedale boleh keluar dari pemahaman
i, vudu dimungkinkannya meng-istinbath-
_!_.g.y:r_i_hjilqp'l_lll iy |rl'|||'.|'flJ||1|i||'| lcl‘hadap maqﬁshld al'

SRt A0



Hal it bertujuan agar jangan sampai orang yang
melakukan ijtihad (penggalian maupun penerapan hukum)
“terperangkap” pada hukum-hukum yang bersifat partikular
(juziyat) semata dan mengabaikan magdshid al-syari‘ah.
Dalam kaitan ini, al-Qardlawi, mengingatkan dengan
mengatakan:

sl e Klay ¥ im Apad Y1 Al (g ) salios plall (S 1)
50,0 slagy 3 ¢ shalid LIS 2aliall (plage 438 Sadf ASa W1 o151

“Mengetahui tujuan (maqdshid al-syarf'ah) merupakan suatu
hal yang penting, agar seseorang tidak terjebak dalam
kesalahan dengan hanya memperhatikan hal-hal (hukums
hukum) vang bersifat parsial (juzf), tanpa mengindahkan
maksud hukum-hukum yang bersifat universal (kulli)
Akibatnya, akan membawa kepada pencampuradukan hukumy
dan kebingungan.”

Dengan magéashid diharapkan dapat melahirkan sus
perspektif penalaran hukum Jslam yang tidak hanya berkuk
pada ketentuan-ketentuan literer suatu teks (dhahir nash), (el
juga membeti perspektif penalaran hukum Islam
senantiasa mampu berdialog dengan perkembangan Zal

dengan pelbagai problematika aktualnya.

SOy asuf al-Qardlawi, al-Ijtihdd fi al-Syari'ah al-Islimiyyah 8
Nazhrati Tahlidiyat ff al-Iitthid al-Mu'dshir (Kewait: Dar al-Qalar, | 4
44,
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Dalam karyanya al-Muwafagat, al-Syatibi menyatakan
Bultwa  “Sesungguhnya  syariat itu bertujuan mewujudkan
heouslahatan manusia di dunia dan di akhirat”.’! Dalam
wighnpan  yang lain al-Syatibi  juga menandaskan bahwa
untuk kemaslahatan

Mok une-halkum  Tuhan

disyariatkan
hwiwbin " Apabila ditelaah pernyataan al-Syatibi tersebut,
thpoit hikankan bahwa kandungan magqashid al-syari’ah atau
Wafsesin hikaun acdalah kemaslahatan umat manusia. Pemahaman
Hiepenliidd al-syari’ah mengambil porsi cukup besar dalan
Buiy al fyatibe hal ini bisa dilacak pada keempat volume al-

L TR
Motabierian porst vang besar terhadap kajian magashid
Bl bertumpu pada premisnya bahwa semua kewajiban
BRI diviptakan dalam rangka merealisasi kemaslahatan
Phlak wpn pun hukum Alloh dalam pandangan al-

¥nig tidok miempunyai tujuan, karena Hukum yang

B wina dengan faklif ma la yatag (membebankan

wang Aal dapit ilaksanakan)™. Suatu hal yang tak

vobgealt gl hukum adalah ketika  hokoum it

SR SR Syt A mnvafagat fii ushul al syari‘ah (tahqiq:
W) e N e Dar al-Ma'rifah, 1999), 6
' AR wlaswaliigut, S4
T LY Muwatagat, 195
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dilembagakan untuk hukum itu sendiri, melainkan dibuat untuk
tujuan kemaslahatan.

Hal senada juga diungkapan Muhammad Abu Zahrah
bahwa tujuan hakiki hukum Islam adalah kemaslahatan, tidak
satu pun hukum yang disyariatkan baik dalam Al-Qur’an
maupun Sunnah yang alpha akan kemaslahatan™,

Ajaran (doktrin) magashid al-syari’ah al-Syatibi
menurut Khalid Mas’ud adalah upaya menandaskan maslahg
sebagai essensi terpenting dari tujuan-tujuan hukum™}
Agaknya tidak berlebihan apabila Wael B. Hallaq mengatakill
bahwa

penekanan terhadap hubungan antara aspirasi hukum Tuh

magashid al-syari‘ah al-Syatibi mengekpresi

dengan aspirasi hukum yang manusiawi’®, Kemaslaha
melalui analisis magashid al-syari’ah tidak hanya dilihat dal
arti teknis belaka, akan tetapi dalam upaya menciptalan §
dinamisasi hukum yang bernuansa filosofis. Pencki
secara umum bertitik tolak

magqashid al-syari’ah

5 Abu Zahrah, Jbn Hanbal Hayatuh wa ‘Asruk Ara'ult
(T ip; Dar al-fikr al-Arabi, 1985), 336

55 Muhammad Khalid, Filsafat Hukum Islam dan I\
Sosial, Terj.Yudian W, Aswin, (Yogyakarta, 1995), 233
56Ibid Hallaq, 1991; 89
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bundungan ayat-ayat Al-Qur'an yang menunjukkan bahwa
b - hukum Tuhan mengandung kemaslahatan.”’
Ayat-ayat itu  antara lain adalah berkaitan dengan
pakpaniiaan Rosul  dalam Al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 165
Ay Loy freman:

,“J!"}

: i ; gy BE 4 P = F) &
°l i S g “ - ”_ "Jf P 4
AT R BT e el 085 S (i it S

Ahohy huni utus selaku rosul-rosul pembawa berita gembira
W0 pesnber e perinpatan, agar supaya tidak ada alasan bagi
Wi retbantah Allloh sesudah diutusnya rasnl-rasul it

Pralwsi st al al-Anbiya’ ayat 107 Alloh menegaskan:

&

@) naksli 325 ¥ il T

Bl kaou mengutus kamu, melainkan untuk menjadi
Bl aienta alam,

Bobllun dungan asal penciptaan, Allah berfirman

”" “HI| sl
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Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air,
agar Dia menguji siapakah diantara kamm yang lebih bai
amalamya.

Dalam ayat lain Al-Qur’an surat al-Zariyat ayat 56

firman Alloh berbunyi:

Aaa Ly B ) "‘,:’ﬂ":: ..
S oskt N Sy gt et L3

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainka

supaya mereka menyembahku.

Masih dalam kaitan dengan penciptaan dalam surat Al

Mulk ayat 2 Alloh berfirman;

St a8k el S il ol

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia meny

..

kamu. Siapa diantara karmu yang lebih baik amalannya.

Dalam hubungannya dengan hukum terdapat
banyak ayat yang menjelaskan secara eksplisit maupun img
maqashid syariab baik dalam bentuk ‘am maupun Khis
antaranya dapat dihubungkan dengan masalah; mi

tentang Wudlu. Allah berfirman dalam surat al-Maidah &

K] i - = - JﬁT »

R y . R
T:fj}f;&h:l,deg;‘;@;;;"wﬁ NE PES
3 g8 il L sCle
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Allah  tidak hendak menyulitkan kamm, tetapi Dia
fhondak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmatNya
li'pl,l.,'lllf”

Harkenaan dengan salat Tuhan berfirman dalam

st ol Ankabut ayat 45:

AT CEST R YO UGN R
wweunggeunhnya salat rfu mencegalt dari (perbuatan-
P B b ) ki dfan munkar.
Avat yang menjelaskan masalah jihad, firman Alloh
Bl Bl ayal o

Yo L PR doea. o0
Tyl 2l 750y ol 3

Bl diusnkan (berperang) bagi orapg-orang yang

WO s sesinpguhnya mereka telah dianiaya.
PR Aol datam kaitan dengan gisas terdapat dalam

il vt 179

1 ot "o B
hyoabgd ol ._I_"l-'.f Ve L}‘aL,,a_‘é_H L;;'KJE
Wi ctwen it sedn (jaminan kelangsungan) hidup
AN Wi berakal

Bl wyaboayat diatas, al-Syatibi mengatakan

 8bayit uh dalam arti kemaslahatan terdapat

| }-N'.T!l:li."'."', RO TG IU.'M"III'II'I;II'I, /\rtinya, apabilﬂ,

"I



terdapat permasalahan-permasatahan  hukum  yang tidak]

ditemukan secara jelas dimensi kemaslahatannya, dapat

dianalisis melalui magashid al-syari’ah yang dilihat dari
syariat dan tujuan umurn dari Agama Islam yang hanif™®, Al

Quran sebagai sumber ajaran Agama Islam memberikar

pondasi yang penting — yakni The principle governing  th

innterest of people (prinsip membentuk kemas{ahatan manusia}

— terhadap syariat.

B. Klasifikasi Maqashid Al-Syari’ah
Dalam memaparkan hakikat magashid syari’ah, penell

telah mengemukakan bahwa essensi magashid al-syart !
adalah kemasiahatan dari taklif Tuhan dapat berwujud hak
yakni manfaat langsung dalam arti kausalitas hukum Iy
sebab  yang kemashaha

Kemaslahatan dapat dianalisi melalui beberapa sudut pand
yaitu Maqgashid al-Syari’ (Tujuan Tuhan) dan Maqashldl
Mukallaf (Tujuan Mukallaf)®.

Magashid  al-Syari’,

mengandung empat aspek; pertama, tujuan awal duri 8§

majaziatau membawa

dalam pandangan al-S

58 (al-Ajfan, 1985; 95) .
Husein Hamid Hasan, Nadzariyah al maslahah £ 4l
Islamiy, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1988), 5

lbid al-Syatibi, al-Mowafzgat, 5

52

vkl kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat, vang
isiupmkan hakekat maqashid al-syari’ah, kedua syariat sebagai
assuiniu yang harus dipahami, aspek kedua ini berkaitan dengan
dimennt bahasa agar syariat dapat difahmai sehingga dapat
Wwiwigmd kemasiahatan yang dikandungnya. Ketiga Syariat
pofingnl suniu hukum takflif yang harus dilakukan, aspek ini
‘“ln dengun  pelaksanaan  ketentuan-ketentuan syariat
i sangks mewujudkan kemaslahatan dan barkaitan dengan

RO sanusia untuk melaksanakannya. Keempat, tujuan

B sdalsh membawa manusia dalam naungan  hukum,
BE il Bedmian dengan kepatuhan manusia  sebagai

“l"nl Wi Bawabh dan terhadap hukum-hukum Alloh dan
' SR danes dari kekangan hawa nafsu.

B0l senihon imenpglklasifikasikan magqashid al-syari’ah,
‘”lu Nolsspi sapele int menjadi fokus analisis, karcna
B likikat pemberlakuan syariat oleh Tuhan

i kemaslahatan akan terwwyud  apabila
PORIR gt (@ipelibara, Kelima unsut pokok it,
Ll keturunan, akal dan

w selaspanyn Ihna asyur menambahkannya

Mg, iwan,

A 0 e sl iescatue-lieratyr hukum Tslam

Sl ol Bt dan svsunannya adalah agama,

L Drpan poplembangan yang ditawarkan
N



dengan tetpeliharanya kehormatan (hifdz al-‘irdh) manusia®}

Sementara Yusuf Qardhawi dalam Risalah fi Riayah al-bia

menambahkannya dengan terpeliharanya  keseimbanga

ekosistem lingkungan (hifdz al-bi’ah)®.

Dalam usaha memelihara ketujuh pokok  diatas,

diperlukan stratifikasi berikut;
1) Magashid al-Daruriyat

2) Magashid al-Hajiyat, dan
3) Magqashid al-Tahsiniyat.

Magashid al-Daruriyat dimaksudkan untuk memelihil
lima unsur pokok dalam kehiduapn manusia di atas, magqashl
al-hajiyat dimaksudkan unmk menghilangkan kesulitan 4
menjadikan pemeliharaan terhadap tujuh unsur pokok menji
lebih baik lagi. Sedangkan magqashid-tahsiniyat dimaksudi
melakukan  yang  terbaik

penyempurnaan pemeliharaan tujuh unsur pokok.

agar manusia dapat
Tidak terwujudnya aspek daruriyat dapat me
kehidupan manusia dunia dan akhirat secara keselu il

Pengabaian terhadap aspek hajiyat, tidak sampai m

Ibmu asyur dan Yusuf Qarshawi maka terjadi perubahan substansl
menjadi Ushul al-Sab'ah.
bid Ibhu Asyur, Maqashid Al syari'ah Al Islamiyah, |18
“Ibid Yusuf Qardawi, al-Ijtihdd ff al-Syari'ah al-Islimi
Nazhrdti Tahliliyat £ al-Ijtihdd al-Mu'dshir, 44, 45
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keberndaan tujuh unsur pokok, akan tetapi hanya membawa
bopads kesulitan bagi manusia sebagai mukallaf dalam
Hiwreulisisikannya, Sedangkan pengabaian aspek tahsiniyat,
mewibiawa  upaya pemeliharaan tujuh unsur pokok tidak
aeiipti Schagai contoh, dalam memelibara unsur agama,
#apwh alarueiyainya antara lain mendirikan salat, keharusan
enghalap ke kiblat merupakan aspek hajiyat, dan menutup
B ey palian aspek tahsiniyat.®

Al dianalisis lebih jauh, dalam usaha mencapai
PR wjuh unsur pokok secara sempurna, maka ketiga
WA vwganhid di atas, tidak dapat dipisahkan. Tingkat

"ﬂi aialoh  penyempurna  tingkat  daruriyat,  tingkat

M wupikan penyempurna bagi  tingkat  hajivat,
W sseseccynl wen jade pokok hajiyat dan tahsiniyat.

'ﬂ!@!‘zfiiu,;,u|||ll| magashid — daruriyat, hajivat  dan

Julo Il

penchn menunjukkan pentingnya
L sk s pokok i dalam kehidupan manusia,
| ~|

B nitinvi vane pertama harus didabulukan

Bttt pormglat pertama sampai ketujuh

bbb setermnnya

Wl A Hesehallih, Ushof al-faspei” al-Islam,

." AT L

L]




Konsepsi ketujuh unsur pokok diatas bisa jadi akan
mengalami perubahan dan pengembangan seiring dengan
dinamisasi dan modemisasi hukum Islam dalam merealisasika
kemaslahatan.

Dalam rangka menjaga kebetlangsungan dinami
hukum Tslam, pengkategorian maqashid juga perlu dilihg
dalam sudut pandang lain, yakni duniawi dan ukbrawi. a
Masalih al-dunyawiyyah dapat diidentifikasi dengan maqas
al-tabi'ah dan al-ukhrawiyah  da
diidentifikasikan dengan magasid al-asliyvah. Yang h
dicatat adalah bahwa klasifikasi ini tidak dimaksudkan until

al-masalih

menarik garis pemisah sccara tajam antara dua orient
kandungan hukum Islam iw, scbab keduanya secara hildl
tidak dapat dipisahkan dalam hukum Islam.®* Kedua klasifl
di atas diharapkan menjadi lokomotif ijtihad. Dalam pers
para mujtahid, hal ini difahami sebagai batas majal al-iftill

“Keterkaitan orientasi kandungan hukum Islam e
perbedaan hakiki bukum Islam dengan hukum-hukum buatan min
tidak bersumber kepada wahyu. Perbedaan ini disebut oleh Abdullal
Ulwan sebagai perbedaan prinsip (Al-Rabbaniyyah). Lihat Abdullsl
Ulwan, Syariat Isiam: Hukum yang Abadi, alih bahasa Dl
(Jakarta: Usamah Pres, 1992), hlm. 69-70.
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¢ . Kunlifikasi Dalam Memahami dan menggali Magashid
Al-Syariah

Sebagaimana difahami oleh para akademisi maupun
awull, bahwa sumber transendental dalam prosesi ijtihad
atlelwh  wi-Quitan  dan  sumnah. danmaqashid  al-syariah
Wehandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an maupun matan hadits
BN Basglisit maupun implisit, sehingga dalam memahaminya
W Gl s hoberapa kualisikasi;

Pvinow, memiliki kemampuan bahasa arab beserta
by
S ihwa, shorof, balaghah dan lainnya. Hal ini
B balswi Al-Qur'an sebagai wahyu absolut telah

ki ya dalam proses penyampainnya kepada Nabi

devivit  keilmuan  yang  menyertainya, seperti

W Betgaiinnnn fieman Allah dalam surat al-Syu'ra
Lo .“1_ R il 195

A MY
q N1 dl s _,!I “ ,41 il

B ot Gk el B byaall e b e
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Sy AlLQuirtan ini benar-benar

Pubn wetertn alam. [a dibawa turun oleh al-

g P b datsin hatimu (Muhammad) agar

. bl sais s v memberi peringatan, dengan
Jwlua




Pengetahuan dan kemampuan bahasa Arab scorang
mujtahid menjadi tolak ukur dalam memahami kandungan;

aspek dan tujuan hukum Al-Qur’an. Fazlurrahman menegaskan

bahwa untuk memahami Al-Qur’an secara tepat diperlukat
pengetahuan tentang bahasa Arab®, Muhammad Abu Zahs
juga menegaskan bahwa seluruh ulama ushul figh sec
aklamatif menyepakati keharusan adannya kemampuan bahay
Arab bagi mujtahid yang akan melakukan istimbath hukum
ketika berhadapan dengan dalalah al-Qur'an®’.

Kedua, memiliki pengetahuan dan pemaham terha
Sunnah. Dalalah al-hukm dalam ai-Qur'an terkadang b
dapat difahami dengan benar atas bantuan sunnah, menging
tidak semua kata-kata dalam Al-Qur’an konsisten dengan
linguistiknya, Sebagai contoh kata shalat yang S04
linguistik berarti doa, tapi dalam pengertian yang dimaksud
olch Alloh adalah serangkaian ibadah mahdhoh yang di
dengan takbir dan diakhiri dengan salam setelah &

menjalankan fungsinya sebagai bayan tafsil atas ayat-i

f6iid Fazlurrahman, Inferdependensi Fungsional 1§
Figih,48
% Ibid Abu Zahrah, ; 380

ik s vang muymal. Demikian pula institusi bukum yang lain
sy punss, zakat dan haji.®
Minimal ada tiga Fungsi Sunnah®dalam proses
peGliaiisn terhadap teks ayat al-Qur’an dan magashidnya,
Badorqust Tungat tersebut adalah:
& M afde kid; memperkuat hukum yang telah ditetapkan
Wl Al an ketika al-Qur'an berfungsi sebagai  musbit
e lhukum),  sedangkan  Sunnah  berfungsi  sebagai
BRARGY (gnguat) ketetapan hukum Al-Qur’an. Fungsi ini
B e penctapan hukum tentang hudud, qishah dan
L
B s ml il Dalam hal ini sunnah berfungsi merinci
kel avein detail erhadap ayat-ayat al-Qurlan

Wb Bapeata ditunl shalat, haji dan puasa,

B P Dakrin. PAM, 1991) 1 Vol. VIIL, hlm. 21-22,
PRI wdehals Syali’n, al-Sunnah mendapatkan
Fhabiye dalpim prroment ythad, Minimal ada empat ﬁ.mgsi

. B e sy adalal bayan al«ta’kid,'ba}ran al-
» B e Gy leaals Terhadap Ilmgsi terakhir ini
W i asnnduk sunnah berfungsi sebagai nasih

. rﬁ B A Fan, “Memahami Al-Quran Sebagai Sumiber
4

9

‘ ' bt C lenitimn berkaitan Clt}l‘lgﬂ[l Sii.lat.,

B b span ketetapan Al-Qurtan surat Al-

BRI M i, wsirnl al-Fagarah ayat 183 rentang

W U ety pelalesanian ibadal baji baghi
st ian

L1




¢. Bayan al-hukm, dalam hal ini, sunnah menjalankan fungsi

indepentnya sebagai penetap atas persoalan-persoalan yang
belum ada ketetapan hukumnya dalam al-Qur’an, sepert
bagian warisan nenek.

Ali Hasaballah membagi fungsi sunnah dalam membe
keteranganterhadap ketetapan Al-Qur’an ini pada tiga bentuk;
1) Moerinci apa yang telah ditetapkan oleh Al-Qur’an secd

garis besar seperti bilangan rakaat dan waktu shalat, ni
harta yang wajib dizakatkan dan tata cara atau manas
haji.
Memberikan persyaratan terhadap bukum yang (@
ditetapkan secara tegas. Sebagai contoh adalah kewajil
hukum potong tangan terhadap pencuri sepetti
terdapat dalam surat al-Maidah ayat 38. Allah dee
tegas dan tanpa syarat, terhadpencuri laki-laki/pere
barang yang dicwri, maupun terhadap orang yang mei
barang tersebut. Akan tetapi Sunnzh K
mensyaratkan bahwa pencuri yang dipotong tangai i
pencuti yang berkelapangan hidup.
Melakukan terhadap hukum yang

ditetapkan oleh Al-Qur’an secara umum. Seb

spesifikasi

ketentuan Al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 7 tentang
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watis. Ayat ini merupakan ketentuan umum terhadap
i pewaris akan mendapat bagiannya. Akan tetapi
Nuntinh melakukan pembatasan bahwa anak yang menjadi
pewatin Gcdak akan mendapat bagian apa-apa apabila ia
Melukuknn pembunuban terhadap orang tua yang akan
Mewuiinkan padanya.”’

Phistoass sunnah scbagai bayan tafsil, cukup dominan

W ksititinya dengan pemahaman maqashid al-syari’ah.

Mhuu Itsgesi bayan al-hukm memiliki independensi dalam

' ” bkan essensi magashid al-syari’ah,
I

B Busliithiant keupa adalah memahami asbab al-nuzul,
M g o diurunkan dalam ruang yang tidak hampa
WIS slih Nubi secara berangsur-angsur, dan tidak
B it wlel suntu sebab baik dalam  bentuk

B by pevistiwa tertentu, -

v‘ Al Dbl al-Tasyri® al-Islami, (Mesir : Dar al-
(L]

Bt ey o sl Al-Qur'an kepada dua
SR i et ALChir'an vang diturunkn oleh Allah
OB el Ayt ddan sural Al-Qurtan seperti ini
B sl o manusia berpegany kepada
LB et AL D e yang diturunkan berkaitan
S g b ||n||||m|\' ek, pcmahamunnya
MR ) il Mugbammad - Abd. Al-Azhim al-
mn U al e (Mesoe Isa al-Babioal-

I. I.N-l-lllunm oo o peroleh dan al—Zat'qani

FRUR B setals avan mengandung pula arti

Ll




Ayat-ayat Al-Qur’an yang turun dengan latar terten sunpkin terutama pada ayat-ayat tertentu’”. Fazlurrahman
hanya dapat dipahami secara sempurna apabila latar belakangl munmwnbuahikan bahwa asbab al-nuzul merupakan alat yang
yang menjadi sebab turunnya ayat itu difahami dengan baik peiding  dalam rangka menangkap makna yang tepat dari
Oleh karena itu, bagi al-Syatibi, pengetahuan tentang seball v 1uban, Beberapa istilah tentang hikmah, rahasia, tajuan
turunnya ayat adalah mutlak diperlukan untuk memaha i dtunpkapkan diatas berkonotasi magashid al-syari’ah.
kandungan Al-Qur’an mengingat asbab al-nuzul merupaki Menurut Satria Efendi, sebab turunnya suatu ayat
faktor ckstern yang cukup mencntukan tujuan dari suatu ayal, Sl pendekatan sejarah  dalam proses istimbat hukum

Murtadla Muthati, dalam Memaham al-Qur' SRR wepen, kita hendaknya berhati-hati agar tidak terjebak

menyatakan bahwa mengetahui sebab turun ayat merupas :hl,. pesshatasan berlakunya suatu ayat hanya pada peristiwa

syarat yang dalam memahami Al-Qur’an secara baik (i ¥ Gl sshub torunnya.” Pemahaman kandungan suatu
merupakan cara yang efektif dalam menjelaskan kandung Wi slengan peristiwa yang menjadi sebab nuzul, tidak
Al-Quran”. Al-Sabuni, al-Tibyan fi Ulum al-Qur' |

mengatakan bahwa diantara faedah mengetahui sebab (W L B Lol b akan menghilangkan universalitas

! sl senuijukkan kekuatan pemahaman atau penafsiran

ayat adalah dapat mengetahui hikmah, rahasia dan W wpan Al-Qur'an yang  diwujudkan  lewat
pensyariatan suatu hukum’*. Hal senada juga diungkapki

Sayuti dalam aI—Iﬁ}an # Ulum al-Qur ‘an, berpendapat Al i SRR G sl ad-gae fF Utum af-Quwr 'un, 108
L debenas by diteinukan perbedaan pendapat tentang
W B sunta avae Al-Que’an berpegang pada tmum
‘. S aeluh uron uyad itlu Sebagian besar (jumhur) ulama
B e et hiws dilihat dari segi umuam lafal, tidak
Wk alengaty sebab-sebab khusus. Antara lain ulama
W g o adalal al-Sayuri, Zamakhsyari, [bn
*“H‘II gl b van |\'l||lill‘|'l|’ﬂ£ld Abduh. Sedﬂl‘lgk(’ﬂl
e N""""" dengan  poodapat bahwa 1barat suam lafal,
sebaliknya bahwa ayat diturunkan dengan sebab tarun tidak dipw BRI IR jradla pasistiva yaog m?“jildi scbab turunya
turunnya lebih dabulu. R L Bk e L, al-Zargani, b, him. (26 dan
PIbidMurtadla Muthari, 27 W Mt Ahdub fi Tapsiv Al-Qur’an al-
“Tbid Al-Sabuni, 27 L him 4

iy

tanpa mengetahui sebab-sebab turunya ayat, akan sulit

melakukan penafsiran tethadap ayat Al-Qur’an I:mhluml \




Mad~zhab kedua yang diwakili Ulama batiniyah, yang

kehadiran Muhammad SAW. Sebagai penerima wabyu yang
digambarkan oleh Al-Quran sebagai utusan bagi sem tikwk  menempuh  pendekatan  zahir  al-lafs/nash  dalam

manusia, Kehadirannya merupakan rahmat bagi sekalian alam, iemelndnn dan menggall maqashid al-syari’azh, Kelompok ini

fethngi kepada tiga kelompok, ulama yang berpendapat bahwa

D. Metode dalam Memahami dan Menggali Magashid _
fmigealiid  nl-syari’ah  bukan dalam  bentuk zahir atau

Syari’ah
Al-Qur’an yang diwahyukan kepada Nabi Muhamm

Pl dan petunjuk zahir ai-lafz, tetapi merupakan hal

h}l Vg aila i bahk tunjukan zahir al-lafz vang te é
SAW, (khitabnya) untuk seluruh roanusia, maka Su .'“ \ ) vang terdapat
| ' . . andpin wspek syanat, sehingga tak seorang é
semestinya manusia senantiasa berusaha memahaminy r . = crangpn fape
§ sdsagan zahir al-lafz dalam memperoleh pengertian

M alwvari ah

Disamping keharusan dalam memahami ayat-ayat Al-Qur®

perlu pula pemahaman terhadap Sunnah, karena dalam 4
Badin, whang vang berargumen bahwa magashid al-

pilar inilah pencarian magashid al-syari’ah dilakukan.
R B dliksitkan dengan pengertian lafal. Artinya zahir

Dalam kaitan dengan upaya pemahaman magashith _
Hpkn inanpnndung petunjuk mutlak. Jika terdapat

syari’ah, terdapat dua madzhab. Madzhab pertamu _
Sty aldaty denpan nalar, yang dintamakan

diwakili Utama dzahiriyah berpendapat bahwa maqashi

Wi s, baik ntas dasar keh
syari’ah adalah sesuatu yang abstrak, tidak dapat di h T

Mkl Halak

kecuali melalui petunjuk Tuhan dalam bentuk zahir Ll |
W veailiin, mielakukan penggabungan dua

jelas. Petunjuk itw memerlukan penelitian yang pada il -y
- Wl dan pertimbangan - makna/’illah)

bertentangan dengan kehendak bahasa, baik disertai
baliwa taklif tidak berkaitan dengan kemaslahatan haiy PR sl nerisnk pengertian zahir al-lafz
keharusan urgensi kemaslahatan. Pandangan ini
analisis maqashid syariah sekaligus penerapan hukif '

jalur qiyas.




dan tidak pula menafikan kandungan makna/illah, agar syariall ' Melakukan analisis terhadap lafal amr dan nahi

tetap berjalan secara harmoni tanpa kontradiksi.” Vencluahan pada latal al-amr (perintah) dan lafal al-
Tampaknya para tokoh magqashid memposisikan dif apln dlwtengan) yang terdapat dalam Al-Qurian dan hadis

pada kelompok ketiga (ulama al-rasikhin) yang memadukafl@ s jelas sebetum dikaitkan  dengan  permasalaban-

dua pendekatan (zahir al-lafz dan pertimbangan makna/'illah)i #SGERletinn vang lain. Menurut al-Syatibi, kata perintah

Hal ini terbukti dengan metode yang digagas al-Syatibi dalaf B sk menghendaki sesuatu yang diperintahkan dapat

upaya memahami maqgashid al-syari’ah sebagai berikut: W Bulilsnaan perintah inilab yang menjadi fjuan al-

hl {1whan) Demikian pula halnya larangan, menghendaki

"Untuk menghindari generalisasi lerutama pada kelompok Iini monw dilar: . o
Zahiriyyah dan  al-Batiniyyah. Kclompok al-Zahiriyyah meniil PRt yang dilarang itu ditinggalkan. Keharusan
penggunaan qiyas dalam masalah agama secara kescluruhan. Menil§ L] Wl penatan vang  dilar - s
mereka tidak boleh menetapkan hukum kecuali atas dasar nas (Al-Q ' yang dilaring merupaican |fufua
dan al-Sunnah) atau ijma’ sahabat atau dengan dalil dari niK
ijma’. Walaupun mereka tidak memakai giyas, mereka memakai pendiehi
“dalil” yann terfokus pada makna-makna dan pemahaman nas yang
terlepas atau dilandasi oleh nas dan ijma’.Dalil bagi mereka terbagl Keg
dua; yang diambil dari nas yang diambil dari ijma’.Lihat Thn Husm
Zahiri, al-Thkam fi Ushul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al ‘i R o Loin aeperti d: 3 .
1985). Tuz IV, him. 100 dan Juz VIT, him. 386. Kelompok al-Hatk 4 R loin aeperti dalam Al-Que’an surat al-
merupakan bagian dari kelompok Syi’ah.Suatu hal yang perlu i 8 Dian Allah
bahwa dalam perpektif pemikiran usul fikih, kelompok Syi’ah terbngh
kelompok al-Muhadditsin dan kelompok al-Usuliyyin. Menurut kel L T I P
al-Muhadditsin, setelah gaibnya al-Imam al-Ma’sum, otoritas (el v ' I EVEY) ‘.‘m J"<L> J,l 1_’,.:.;&
hukum tetap dipegang oleh otoritas wahyu atau Sunnah Rasulully ™ i ]
Sunnah Imam dua belas yang terhimpun dalam beberapa buky | Do fi/
Kelompok ini tidak hanya mengecam ijtihad, tetapi juga menganis b/ i
fikih sebagai perangkat spekulatif ciptaan manusia untuk M
urusan Alloh dan Rasulnya.Oleh karenanya ijtihad harus ditaluks Wl Bl bkoodah laangan muotlak yan
al-Ushuliyyin memandang ijtinad sebagal suatu kewajibun | i vang
sctelah periode al-Imam al-Ma 'sum.Dengan ijtihad ajaran ugd wl Bve g oenguatkan perintah untuk
dikembangkan melalui sinar wahyu. Lihat Satria Effendi, “Kalu P
dalam Murtada Mutahhari dan Baqir al-Sadr, 4 Short History 48 BN vicaiikan salat Jumat, karena
Usul, terjemahan Satrio Pinandio dan Ahsin Muhammad, (Juka v Sl b \ e )
Hidayah, 1993), him. 17. Wi eled Dangan demikian ayat diatas

Foibstannn tadil perintah dan larangan bertujuan untuk

W ssoladnkan dan perintah atau larangan yang

kaomi mengingat  Allah  dan
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tidak terdapat aspek maqashid al-syari’ah yang hakiki dari te
pelarangan jual beli im. Bentuk ini tidak termasuk dalam
kerangka analisis lafal dalam menelaah magashid al-syari’ah,
Penekanan al-Syatibi pada bentuk perintah dan larangas
yang tegas di atas merupakan sikap kehati-hatiannya dalan
upaya melakukan pemahaman maqashid al-syari’ah yang lebi
tcpat, sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam penetapil
dan pengembangan hukum Islam. Disamping itu, apab
diamati lebih jauh, tampaknya cara analisis lafal al-Sya#
ditujukan terutama dalam rangka melakukan pemahan
terhadap ayat-ayat atau hadis yang berbentuk perintah
latangan yang sebagian besar berkaitan dengan masii
masalah jbadah. Analisis terhadap lafal perintah dan la
dalam ayat-ayat atau hadis ibadah secara jelas melé
tujuan primer, sedangkan tujuan sckunder tidak
pertimbangan yang menentukan. Secbagai contoh pel
salat, dalam hal ini Allah betfirman dalam surat Thahu
dan al-ankabut 45:

s 7
Tu_
o

Dirikanlah salat untuk mengingatKu.

w oo A

.»-'5'_'—‘.'\\. % R T 1 7 g -2
lﬁ'l,.é;;'i ) gt La ;L.Li_j_ dl”_’ :,4_‘/—_:|
thnikaniah salat, sesungguhnya salat itu mencegah dari
W Sisdaan o buntan kefi dan munkar,

Ayt i atas mengandung perintah untuk mendirikan

B i prenjelisian manfaat atau hikmahnya dan tajuan dasar

St wnlad adalah ketaatan kepada Alloh. Sedangkan
W0 wdalab (crhindamya scscorang  dari melakukan

i ko)l dan mmogkar, merupakan tujuan sckunder.

b pssatshan-permasalahan yang bersifat ta’abbudi,
P apenpidhe sesustu yang  sangat  menentukan,
MR g memahami hakikat yang sebenarnya
MRSk an apa yang secara (ertulis diperintahkan
Senie slengan substansinya sebagai ibadah,
Wy, Oleh karena itu prinsip dasar dari

sabilnhy  kotwdukan total  manusia  yang

kakeatan twrhadap hukam-hukumnya, maka

”illlnh sl lweungan menjadi tjuan primer

Wabee ol syvatibi menekankan  bahwa




pencarian makna-makna dalam arti hikmah tidak menjadi
faktor penentu dalam masalah-masalah ibadah,”™
3. Penelaahan ‘illah al-amr dan aj-nahy

Pemahaman magashid al-syari‘ah dapat pula dilakuka
melalui analisis ‘illah hukum yang terdapat dalam ayat-ayat £
Qur’an atau hadis. Tllah hukum ini adakalanya tertulis secd
jolas dan adakalanya tidak tertulis sccara jelas. Apabila “illah
tertulis secara jelas dalam ayat atau hadis, maka menurut

Syatibi harus mengikuti apa yang tertulis itu, demi tercapill

tujuan hukum dalam petintah dan Jarangan itu”, Sebil

contoh ‘illah yang tertulis secara jelas adalah pensya
nikah yang bertujuan antara lain melestarikan  ketu
pensyatiatan jual beli yang bertujuan saling mends
manfaat melalui suatu transaksi dan pensyariatan hudud
memelihara jiwa.

Apabila ‘illah hukum tidak dapat diketahui

itu kepada al-Syari’) yang lebih mengetahui tujuans
pensyariatan hukum®®. Sikap tawaqquf itu menurut

didasarkan atas dua pertimbangan:

®Ibid al-Syatibi al-Muwafagat1l, 300
"Ibid al-Syatibi al-Muwafaqat 11, 394
¥[pid al-Syatibi, a-Muwafagat 11, 394
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Pertama, tidak boleh melakukan ia’addi (perluasan
skt techadap apa yang telab ditetapkan dalam nas agar
#Elok 1 i menetapkan suatu hukum tanpa dalil karena hal ini
Wsigeny bortentangan dengan al-syari’ah. Kedua, perluasan
S ki dimungkinkan apabila tujuan hukum dapat
Wb
- Apsbila ditcluah dan dibandingkan dengan cara pertama

8 Ialul wiwe dan nahy), maka dapat dikatakan bahwa

W ohmodisar dua pendekatan tersebut, terletak pada

s abyel permasalahan. Cara atau pendekatan
B disjukan kepada nas-nas yang berikatan dengan
poisislalinn ibadah, Sedang pendekatan ‘illah

B dengan permasalahan muamalah.
Wehoen  vanmalah ‘illah

yang meniliki

RN sl enagasid al-syari’ah bertolak dari
Hanietine  erhadap nas-nas yang  tidak
SR (ulas sk harus bersifat tawaquf atau
Baiun ablsluloan 1jthad dalam menggali
s

al-Svatibi - ini bersifat

el

tawaqqul;  dalam

TR P U

g




permasalahan muamalah dibolehkan melakukal

ta’addi/perluasan  cakupan hukum apabila tujuan h

pemahaman tentang illat.
‘Tilah mengandung ma’na yang luas dan dinamisd ya

kemaslahatan dan hikmah yang berkaitan dengan al-awall
(perintah-perintah), al-ibahah (kcbolehan) dan al-mali

(kemafsadatan) yang berkaitan dengan al-pawahi (laran
larangan). Dalam arti ‘illah suatu hukum itu ten
kernaslahatan dan kemafsadatan it sendiri’>. Pengertian il
satu pihak mengandung arti luas dan dinamis, namun di |
lain kerap menimbulkan kesulitan dalam menentukan
kemaslahatan dan kemafsadatan dimaksud.”

Para ushuliyyun menempatkan ‘illah sebagai mu
al-hukm®™/pemberi tahu berlakunya hulum, al-ba ity
tasyri/pendorong terbentuknya hukum  dan als
muatstsri fi al-ahkam (sifat yang memberi pengarub

hukum), Bagi mayoritas ulama usul, ‘llah hanya

3 Thid al-Syatibi T, t.th;265

% [bid al-Sa’di, 1986; 92

" Abu Zaid dari kalangan Hanafiab memberi defintnl !
suatu yang melaluinya dapat diketahui hukurn. Lihat al-Syeulai
Fuhul ila Tahgig al-hagg min *ilm al-Usul (Beirut: Dur af-Hilll
207,
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Dafthani bagr berlakunya sesuatu hukum sehingga bukan
sy Lulctor penentu keberlakuan hulum®.

Paugernan “illah, jika dikaitkan maqashid al-syari'ah
ELIT

nenunjukkan  adanya hubungan yang erat dalam

WMk ntu mckanisme  pengembangan  bukum  yang

Wininie

B secars umum merupakan maqashid al-syari’ah itu

TR

“illah  dalam arti kemaslahatan dan

W iihidap al-Sukut an syar'iyyah al-‘amal ma’a
B G il oigtada Tah (stkap diam al-Syari’ dari
PO S
I8 hethan dalam memahami maqashid al-syari’ah
W permasalaban hukum yang tidak disebut
© Mkt an svar ivvah al-"amal dibagi oleh al-
M e
P kaena tdak ada motif. Al-Sukut
M gl laitan i dischabkan oleh
W Bdele wndapat faktor vang dapat
' ibbiails insmberikan ketetapan
Sesing badilulnyn dapat dirasakan

i smaehinl mermbawa dampak




yang positif.Sebagai contoh pengumpulan mushaf Al-Qur’an
jaminan upah mengupah dalam pertukangan dan sebagainya.
Di masa Nabi, tidak terdapat kebutuhan atau fakig
pendorong yang mengharuskan pengumpulan  Al-Qur’s
Namun pada masa sahabat pengumpulan mushaf menjé
urgen mengingat banyak sahabat hafidh yang meninggal, A
dasar itu, sikap diam Nabi (tidak melarang dan Ud
memerintah) pada dipahami b
pengumpulan mushaf tersebut tidak dilarang bahkan sa

masanya, dapat
diperlukan apabila terdapat motit atau faktor pendorong ¥
mengharuskan pengumpulan itu.

Kedua, al-Suknt walaupun ada motif. Yang dim
sukut walaupun ada motif ialah sikap diam al-Syari’ torh
suatu persoalan hukum, walaupun pada dasamya (@
faktor atau motif yang mengharuskan al-Syari’ untuk
bersikap diam pada waktu munculnya persoalun il
tersebut.*®

Sikap ini harus dipahami bahwa keberlakush {
hukum harus seperti apa adanya, tanpa melakukan pef
dan pengurangan tethadap apa yang terah ditetapkan,

% Thid al-Syatibi, t.th; 182

fulah ilitetapkan itulah yang diinginkan oleh al-Syari® atau
gt dinelbut sebagai magashid al-syari’ah.

Comtoh yang dikemukakan adalah tidak disyariatkannya
B ayvukae dalam mazhab Maliki karena di satu pihak tidak
Wlakikin olch Nabi di masanya, sedangkan di pihak lain ada

Rk o imtuk melakukanya dalam merealisasi rasa syukur

WA ikt Allah,

it weaan di atag, sccara umum dapat dikatakan
il pertama; analisis lafal perintah dan larangan
vk ditujukan pada masalah-masalah ibadah, cara
- psielanbian illab al-amr dan al-nahy ditujukan kepada
Ll muamalah dan cara ketiga; al-sukut ‘an
Wl @l Sgal yang memiliki obyek ganda; muamalah

L G it dikembangkan oleh al-Syatibi, Ibnu

W Al altasi bertolak dari kesimpulan terhadap

; ik wang mengandung  prinsip-prinsip  umum
L I disyariatkannya hulcum.
F Mslde i was merupakan pengejawantahan dari
PO wminra penckanan pemahaman zahir nas
e mukna kandungan nas dalam rangka
WL wn dun Sunnali sehagai sumber hukum yang

WL Tabon Kacena, apabila pemahaman terhadap




nas hanya bertumpu pada petunjuk zahir lafal, maka akafl@ "kwn lilum ite akan tampak dalam keterkaitan maqashid al
al-

Byar uh

melahirkan kekakuan pemahaman terhadap alqur’an
sunnzh yang tidak mengakomodir persoalan-persoalan yal
berkembang. Hal ini jelas merupakan  redukst
diturunkannya Al-Qur’an dan diutusnya Rasul, sebi

rahmatan lil ‘Alamin.

Sebaliknya, apabila pemahaman suatu nas yang Ler
dalam Al-Qur’an dan Sunnah tidak terikat sama sekali den
tunjukan zahir lafal dan memberikan kebebasan penuh

manusia untuk melakukan interpreiasi, maka ajaran

harnya akan berwujud dalam bentuk nilai-nilai dan kehil
identitas formalnya.

Oleh karenanya pendekatan gabungan dirasa
penting untuk mempertahankan identitas  ajaran

sekaligus menjawab dinamisasi hukum ketika be

dengan petbagal proscs modernisasai. Identitas for

tampak lebih banyak dalam masalah-masalah -
Scdangkan dinamika ajaran tampak dalam misilnhis

muamalah, dimapa ‘illah merupakan bagian davi |

Svari’ah yang sangat menentukan dinamika dan

analisis pengembangan hukum I[slam. Penajaman



BAB I1I
DIALEKTIKA TEKS DAN KONTEK MAQASHII
SYARIAH DALAM METODE ISTIMBATH HUK UM
MADZHAB HANAFI

A, Mazhab Ushul Figh Hanafi

Mazhab ini dibangun atas dasar pemikiran Imam A&
Hanifah (w. 150 H/767 M). Nama kecil belian adalal’
Nu’'man ibn Sabit ibn Zauta, yang kemudian lebih popi
dengan scbutan Abu Hanifah. Baliau dilahirkan di Kufah g
tahun 80 H/699 M, dan meninggal pada tahun 150H/767
Beliau adalah faqih yang lebih banyak menggunakan ra'y
atau lebih cendcrung rasional dalam ijtihadnya.® Pemikirany
berpengaruh dan berkembang di berbagai kawasan neg
Islam seperti di Irak, Syam dan sekitamya serta tersebul
Mesir dan daerah-daerah lainnya.*

Ketika masa kanak-kanak Abu Hanifah sudah gem

membaca dan menghafal Al-Qur'an, meskipun ia |

*Lihat dalam Hasan Abu Thalib, Tatbig al-Svari'ah al-Lslaniy
Fi al-bilat al-Arahiyah. Kairo; Dar al-MNahdah al-Arabiyah. Cet. I1I, 198
halaman 73.

“Lihat dalam Muhammad Abu Zahrah. Tarikh al-Mazahib
Frghiyah, Kairo; Matba’ al-Madani, tt., halaman 188,

 Ibid Abu Zahroh, 188-200
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g bt s bersama ayahnya (usahawan besar sebaga
Lol autia) " Melibat kecerdasan Abu Hanifah.”! Abu
geiselagar berbagai  cabang ilmu agama  yang
Wi ili Kufuh yang merupakan kota pusat ilmu dan
Wi Diantaranya cabang-cabang ilmu agama, dan
ik an (liskusi yang penub dengan perdebatan tentang
Mudita. dun Figh.Beliau lebih banyak menckuni dan
i pikarannya pada bidang figh.*
A Hanilah belajar pada Hamad ibn Sulaiman (ulama
Wl i Kulsh) selama delapan tahun, kemudian pada

Sl Makkah dan Madinah.”® Juga pada Zaid ibn Al

R As Shadi, Abdullah ibn Hasan dan para Tabi’in yang

Whidasg Figh, Ketika di Makkah pemah berdiskusi

. 94
W s Auza’l

Kotk berusia empat puluh tahun gurunya Hamad ibn
Milwinan wafal lalu beliau menggantikan kedudukan

Bs ik mengajar ilmu agama. Dari sini mulailah Abu

UUihsi dalam Hasbi ash Shidgi.Pokok-pokok Pegangan Imam
W Aok Dutam Membina Hukom Islam. lihd 17, Jakarta;, Bulan
Mg L) I, |'}?:{‘ halaman 198.

“Hnd 1lasbi ash-Shidigi, balaman 199.

" thnf Hasbi ash-Shidigi, halaman, 199-200.

*“#hud Nusby ash-Shidigi, 200.

“'selmijuinya lihat pula dalam Mun’in A. Siny. Sejarah Figh Islam

S0 bayn, 1tsalah Gusti, Cet, {, 1995, halaman 83.
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Hanifah mulai mengeluatkan pendapat-pendapatnys «

sering menimbulkan kontroversi- dan mengembangkun #

dan metode istinbat hukum.
Beliau tidak segan-segan mengeluarkan kritike

tajam terhadap fatwa atau putusan hakim atan Qadi

bekerja pada pemerintah. Akibatnya beliau dipenja

sampai wafat.”® Karcna ketegaran pikiran dan keleluus

ilmunya, Abu Hanifah banyak mempunyai pengikut dan m

Dari sini muncullah pemahaman figh dan metode pene

hukum berdasarkan pemikiran dan pola istinbat Abu Hanll
Pengaruhnya cukup besar, sehingga melahirkan mug

tersendiri dalam bidang ushul figh, atau apa yang di
dengan Ushul al-Mazhab al Hanafiyah. Tidak dipung

bahwa peran murid Abu Hanifah dalam mengembangkan {

menyebarluaskan pemikirannya tidaklah Kecil, karena mel
murid-muridnya ini pemikirannya tersebar.

Di antara mund-murid Imam Abn Hanifah

terkenal ialah Imam Abu Yusuf dan Mubammad ibn al-Hus

al-Syaibani. Kedua orang murid beliau ini dalam menetapht

hukum dan memberi fatwa berpijak pada cara-cara

*Ibid Hasbi Ash Shidgi, halaman 202.
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W ulshs Abn Hanifah. fmam Abu Yusuflah™ orang
yung menulis beberapa buku berdasarkan mazhab
hwne  mwayebarkannya ke berbagai  daerah  untuk
Wi sennaaule ushual figih.
Phesibian pula Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani
sisdiinbys (mu dari Abu Hanifah dan menyebarkan
Wl pemikaran beliau melalw karya-kalyanya.”Abu
suilinn ndak meninggalkan karya atau buku yang
Wignin g
Alii Zahrah,” menceritakan babwa penulisan di bidang
Byl untuk pertama kali di susun oleh murid Imam Abu
Bl 1ad senada juga disebutkan oleh Hasan Abu Thalib
4 pwikiran dan dasar-dasar ushul figh Abu Hanifah
uhan oleh muridnya, Menurut penuturan Imam Nadim
il dlikutip oleh Hasbi Ash Shidigi,'” bahwa Abu Yusuf

Yubi adaluh dua orang murid yang sangat berjasa dalam

Pkl Muhammad Ali as-Sayis. Tarikh al-Figh al-Jsfami. Kaito:
Sabial wa Madlaale Ali Sabih wa auladuh, tthalaman 95,
it Al al-Snyisal-Sayis, 95,
Mptulimad Abu Zahrah, Ushul ai-Figh. Mesir; Dar al-F ikr al-
NTLL R
Danan Abu Thalib. Tatbig al-Syuri’ah al-Islamiyah Fi al-Bilat al-
'.hlmh k aivo, D al-Nahdah, Cet, 111, 1990, halaman 156,
"tk Ash Shidgi. Pokok-pokok Pegangan Imam-imam Mazhah
rh.,. Mowting Huknm Ista, Jilid 11, Jakarta; Bulan Bintang Cet. I,
R Blpiman 214

B |




merumuskan dan mengembangkan pemikiran Abu Hanifah i sbwisinni) "' Begitu pula dengan penggunaan al-Sunnah

mazhab ushul Hanafi. Abu Yusuf sendiri banyak menghasil | gl beliaa sangat seleknf, hanya berpegang kepada

karya-karya yang didasarkan kepada mazhab Hanafi, sef

kitab al-Zakah, al-Siyain, al-Faraidl, al-Hudud, al-Kharra) |

Ly 101
al-Jami’.

} yung kuat dun dapat dipercaya (tsigaf), Oleh karenya
B sl (i dikenal dengan mazhab yang cenderung

fustivak  berpyjak  pada ra’yvu. Bahkan Abu  Yusuf,

Selain mereka, Ibn al-hasan juga mengikuti cara igti Bk i 1 Htihad melampaui masanya, dengan

yang telah dirintis oleh Abu Yusuf berdasarkan pemikiran A ik had-hal yang belum terjadi, yang dikenal

Hanifah. Dalam kegiatan istinbat, mazhab Hanafi mene B bsdilah figih iftiradhi (figih pengandaian). Contohnya

langkah-langkah sebagai berikut, pertama - berpegang kepl
al-Kitab, kedua, as-Sunnah, kefiga, Qoul Sahabi, keempul,}

iillunlnya tentang zakat profesi atan tentang persoalan

g hdup,  yang pada masanya belum  menjadi
Iima’, kelima, al-Qiyas, keenam, al-Istihsan dan ketujuly ¥ n krusial, '

Abu Hanifah -seperti juga diikuti oleh pengikut

Sltesintika Sumber Dan Metode Istimbath Hukum
Madehinh Hanafi

lebih mendahulukan penggunaan al-Istihsan bila |

: Phari beberapa sumber ditemukan bahwa yang menjadi
kemaslahatannya  atau  mendabulukan  al-Istihsan 1 el yang menj

. _ fatinlsil (ushul al-Tstinbat) dan sistematika sumber dan
mengenyampinpkan Qiyas Karena persoalan khusus yang I§
W wimbath hukum mazhab Hanafi, sebagai dijelaskan
Masan Abu Thalib'” adalah sebagai berikut:

ALK - sl

A Nunnah - 4

! 1bid hasbi ash-Shiddigi, 214-215.
"“Dasar-dasar istinbat ini adalah berdasarkan penuturan A
Hanitah sendiri diungkapkan oleh para murid beliau. Lihat Hasan

Thalib. halaman 158. Bandingkan dengan Muhammad Ali al-Sayis. Ni
al-ljtihad wa atwaruh, Kairo; Majma' al-Bukus al-lisiamiyah, |
halaman 94-95. Selanjutnya lihat pula dalam Sya’ban Muhammad [
al-Tasyri al-Islamy Masadiruh wa atwaruh, Kairo;, Maktabah al-Nahdul
Mistiyah, Cet. I, 1985, halaman 316.

MJanvan Abu Thalib. Tatbig al-Syari ‘ah al-Istamiyah Fi al-Bilad
b Cen T 1990, halaman |58,

" Hasan Abu Thalib, Halaman 158-160.

“Itid asan Abu Thalib. halaman,158,
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Al-Asar- B!

Al-ljma'-  §lea¥l

Al-Qiyas - slal

Al-Istihsan - Jluaiu¥)

AL“Utf- il

Tentang dasar istinbat ini, sebagai dijelaskan

Hasan Abu Thalib'® lebih lanjut adalab berdasu
pernyataan Abu Hanifah sendiri.
e B e Bl J gy Ay daf agh anl AN ataa 13} 0 G U bl

sy e ) (Lo B gun ) Al 5 o S 3 34T 1381591 ol

I an e 5 ) med st r DAY il e g oly il e alacal sy
O crle el G5 2oy (g 5 Gaaly a2l i ) Y
I paqtiad LeS agtal

“Saya berpegang kepada Kitab Allah (Al-Qurian) apal
menemukannya, jika saya tidak menemukannya S

herpegang kepada Sunnah dan Asar. Jika saya tidak temu
dalam kitab dan sunnah, saya berpegang kepada pendapat p
sahabat dan mengambil mana yang saya sukai
meninggalkan yang lainnya, saya tidak keluar (pindah)

pendapat mereka kepada yang lainnya. Maka jika persoali
sampai kepada Ibrahim al-Sya’bi, al-Hasan, Ibn Sirin, Said [

al-Musayab, maka saya harus berijtihad sebagaimana mer¢
telah berijtihad.”

1% rhid. Hasan Abu Thalib. Halaman 160
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Butipan i atas menunjukkan bahwa Abu Hanifah

§ aisdalukan istinbat hukum berpegang kepada sumber

W ywinp aontematis atan tertib urutannya seperti apa yang ia
Wi Wikebul, Dan sistematika atau tertib urutan sumber

B ol adns siwapak bahwa Abu Hanifah menempatkan al-
wa Al-Qur’an pada urutan pertama, kemudian al-

ah ekl urutan kedua dan seterusnya secara berurutan

B watda, aldjma’, al-giyas, al-istihsan dan tcrakhir adalah
W/ Dalam  hal tetjadinya pertentangan givas dengan

Wi welentara giyas tidak dapat dilakukan, maka Abu
Wil ineninggalkan griyas dan berpegang kepada istihsan
hnm wlanya pertimbangan maslahat!” Dengan kata lain
Plimummm gfyas sepanjang dapat diterapkan jika memenulu
Spmatin. Jika giyas tidak mungkin dilakukan terhadap
W s vang dihadapi, maka alternatifnya adalah istihsan
Wi alasan bahwa perpindahan dari satu dalil menuju dalil

mempertimbangkan  dan  merealisasikan

Wi barena

waddintan, Atau bahkan pada saat tertentu meninggalkan
rml..-lul-.n.-m alas  hukum tertentw demi merealisasikan

hmnululml;m

Inilah yang disebut wshul mazhab Hanafi




(sistematika sumber dan metode istimbath hukum

perspektif madzhab Hanafi).

deigan apan yang lelah ditetapkan karma terdapathya
W wany lebih kuar yang mengbendaki perpindahan

"

C. Dialektika Teks dan Konteks Maqashid Syariah Dy
Metode Istihsan Madzhab hanafi

B amiidian, ;1I~Surakhsi,”' menyebutkan pula sebagai

L

1.

Eksistensi Istihsan . :
feittinig: talah meninggalkan qivas dan menggunakan

Menurut al-Sarakshi (w. 483 H),'” secara etimold) , ,
Wbili Kuat daripadanya, karena adanya dalil yang
(bahasa) istihsan berarti berusaha mendapatkan yang terh , _ .
Silaks chan lebih sesuai untuk merealisir kemaslahatan
untuk diikuti bagi sesuatu masalah vang diperhitungkan

i

Wenimli pula dengan al-Sarakhsi di atas, Abdul Wahab

dilaksanakan. Sementara itu, menwut Muhammad al-Said

Abdur Rabuh,'”istihsan dalam pengettian  bahasa  be it _
W menyebutkan pula, bahwa yang dimaksud dengan
memperhitungkan bahwa sesuatu itu adalah baik,

St alah
Adapun  jstthsan, memurut pengertian il

leichsan ralah berpindahnya seorang nmjtahid dari
sebagaimana disebutkan oleh Abu al-Hasan al-Karkhi§ , . .
- W g s vang Jelas kepada ketentuan qiyas yang samar

seorang ulama ushul dari mazhab Hanafi adalah seb

b)), astau dart ketentuan yang Kulliy (unmum) kepada
berikut:

Wi hwkum yang sifatnva  khusus, karena menurut |

Istihsan ialah herpindahnya seorang nmyjtahid darl . , )

. Wi nsftahid ddw adalah dalil (alasan) yang lebih kuat
penetapan hukum pada suatu masalah yang secara substa , _ )
wwiighicnifa ki perpindahan dimaksud.

% Al-Sarakhsi. Usha! al-Sarakhsi. Juz II. Kuwait: Dar ai-Qul§
Cet, X1I, 1977, halaman 200.

"Muhammad al-Said Ali Abdul-Rabuh, Bubus £ Al-Adillali
Mukhialaf Fiha ‘inda alUsulivin, Mesir; Matba’ al-Sa’adah, 1980, hala

53. thd Al-Sarakhsi.
"°Ljhat dalam Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh. Kairol b dalam Abdul Wahab Khalaf, ‘#im Ushul al-Figh. Kairo:
al-Fikr al-Arabiy, 1958, halaman 262. ' huw. il Da"wah allslamiyah, Cet. VIII, 1990, halaman 79.
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Sementara itu, menurut Imam al-Bazdawi, sebagaim

dikutip oleh Abdul Karim Zaidan'® bahwa yang dim

dengan Istihsan ialah :

Istthsan falah berpindah dari seharusnya mengguni
suatu giyas kepada ketentuan giyas yang lain yang lcbih
atan pengkhususan Ketentuan qivas dengan dalil yang Ig
kuat

Sebetulnya, masih terdapat beberapa definisi lagi, tol
dipandang cukup mengemukakan empat definisi seperti |
disebutkan di atas. Berdasarkan erpat definisi di atas ternyl
Istihsan berkisar pada tiga hal.

Pertama, bahwa [Jstihsan ialah pengubahan
penyimpangan penetapan dan pencrapan hukum yang (@
ditetapkan kepada ketentuan yang lain pada suatu masil
karena terdapatnya alasan kuat yang menghendaki perubuly
tersebut. Pengertian seperti ini terlihat dalam definisi
dikemukakan oleh Abu al-Hasan al-Karkhi,

Kedua, bahwa Istihsan itu ialah pindah
meninggalkan ketentuan gqiyas yang jelas kepada ketentil

qiyas yang samar-samar (tersembunyi) karena ada alasan ki

' Abdul Kurim Zsidan. Al-Wajiz Fi Ushul Figh. Baghdad: sl
al-Arabiyah Littiba’ah, Cet. V1, 1971, halaman 230.
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munphiendakinya. Pemahaman seperti ini terlihat dalam
ppun al-Sarakhsi, Abdul Wahab Khalaf dan al-Bazdawi.
Botiga,  meninggalkan  ketentuan  kulliy  dan
painlkin ketentuan yang khusus sebagai pengecualian
§ kotnlune kufliy, atan mengkhususkan giyas karcna ada
plulil yang lebih kuat.

Atax dusar ini dapat dipahami babwa pada hakekatnya
sah 1lu adalah  berkaitan dengan penerapan atau
Bassinn ketentuan hukum yang sudah jelas dasar dan

B v secara umum baik dari nash, jyma atau givas, tetapi
Wit hukum yang sudah jelas ini tidak dapat diberlakukan
fbwun dirubah karena berhadapan dengan persoalan yang
s dan spesitik ataun dalam kontek dan upaya merealisir
alahatian

Dengan  kata  lain,  istihsan  pada  dasamya
Wpenvanpingkan ketentuan umum yang sudah jelas dan
Wl Jepada ketentuan yang khusus karena adanya alasan
I wvang  menghendakinya atau  karena pertimbangan
Waslahatan, Artinya, persoalan khusus yang scharusnya

Bakup prada ketentuan yang sudah jelas, tetapi karena tidak

Wupkn  Jdan malab tidak tepat diterapkan, atau tidak




maslahah, maka harus berlaku ketentuan khusus seba

I pang kepada salah satu dalil vang terkuat dari dua

pengecualian dari ketentuan umum atau yang sudah jelas tad o, D gadi karena pengkhususan yang umum  atau

Di kalangan mazhab, / temyata memang terdi W pasecnalian dact giyas, Kemudian dikalangan Mazhab

% Aluniwl 1hrn Hambal (Hanabilah) bahwa isfrhsan it ialah

perbedaan dalam mengartikan Jstzhsan ini. Umumnya

kalangan Ulama Hanafi, sebagaimana disebutkan oleh Al

Wahab Khalaf,!'* bahwa Imam al-Bazdawi dan Imam al-Na§

) Sipian dan ketentuan hukum yang seharusnya berlaku

W wlin dilil syara” yang khusus.''6

mengartikan fstihsan itu dengan pindah dari ketentuan giy Iwngan  demikian  dapat  dipahami  bahwa pada

kepada giyas yang lebih kuat atau pengkhususan giyas deng

Wy asfihsan itu - seperti tercermun dari sejumlah

suatu dalil vang lebih kuat. Artinya, substansi istihsag

Il yong telah disebutkan di atas - dengan suatu ketentuan

kalangan Ulama Hanafi karena terjadinya perlawanan duli§

Wy seharusnya diberlakukan tetapi karena ada sesuatu

penerapan ketentuan giyas. Seharusnya sesuatu masalah dal

i thomaslahatan)  yang menuntut penetapan khusus

penerapannya berpijak kepada ketentuan givas yang sudl

pen ketentuan yang sudah jelas tersebut tidak dapat
baku dan jelas, tetapi karena ada alasan yang lebih kuat i

Whikpa. Hal mi bisa jadi karena tidak dapat menerapkan
malah Jebih tepat, maka ketentuan berpegang kepada al

) pashn s masalah, atau sebaga pengecualian bagi
yang lebih kuat ini didahulukan dari pada ketentuan givas yi
sudah jelas.

Wi hukum yang juziy dari yang kulliy atau bisa jadi

Wit sebagian dari makna yang umum dengan

Sementara itu, Ulama dari kalangan mazhab Hanall B yanp khusus, atan taqyid dari sesuatu yang mutlag

berbeda dengan Ulama Maliki dalam memahami fstihsan. Bl N vaig mugayyad.
L}lama dari kalangan Maliki istihsan itu ialah mengamal

dan memilih dalil yang terkuat dari dua dalil:

" Abdul Wahab Kbalaf. Masadir al-Tasyri al-Islami Fime s
Nassa Fih. Kuwait: Dar alQalam, Cet II1, 1972, halarman 69-70.
Y Ibid Khalaf 70.

M Khalaf 71.
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2. Dasar Pijakan Perumusan Istihsan Sebagai Dalil giuvn tilak boleh dimakan karena najis.Binatang, karena

Bila dilacak dasar perumusan dan akar se

v niis, maka air llurnya juga najis. Jika ia minum

munculnya istihsan sebagai dalil hukum adalah berawal B0 i air minumannya menjadi najis pula, Berdasarkan

persoalan giyas. Qfyas sebagai salah satu dalil hukum dul W apyas, maka sisa minuman burung buas - karena ia

persoalan-persoalan tertentu tidak dapat diterapkan, ka acpian binatang buas - tentu najis pula. Akan tetapi, bagi

118

salah satu dari unsur rukunnya yaitu, ‘ilie¢ tidak meme 4 halanpan mazhab Hanafi, bahwa sisa minuman

syarat, Dengan kata lain, illatgivas yang akan dijadil

g tulak napis, karcna burung buas minum air dengan

schagai pautan atau penyamaan hukum bagi persoalan t

Wi Sehingea air tidak terkena oleh air liurnya. Berbeda

itu tidak dapat diterapkan, karena tidak sebanding. Oleh ki B0 dengian binatang buas yang minum langsung dengan

itu, harus diselesaikan dengan cara lain yang lebih mendel M, sehingea air terkena oleh air liur yang bernajis.

tujuan syara’. iabi Ash Shidgi,''® menjelaskan bahwa munculnya

Dasar pemikiran dan perumusan istihsan sepertl |

Wi it ialah karepa adanya persoalan hukum yang

yang kemudian diangkat sebagai salah satu dalil hukum, | sl (berlawanan dengan) kaidah yang sudah biasa

mulanya dimunculkan oleh Imam Abu Hanifah di kalas

bl lantaran  suatu  sebab vyang mengharuskan

para pengikutnya. Wgpnlkan (mengenyampingkan) kaidah tersebut. Sebab

Sebagaimana dijelaskan oleh Zaky al-Din Sya’bms o oiningpalkan kaidah yang telah lazim dipakai itu,

bahwa dikalangan mazhab Hanafi banyak persoalan-pers [ibite dekat kepada maksud syara’. Penggunaan istihisan

hukum figh yang ditetapkan berdasarkan istthsan. Seb it Hasbi Ash Shidgi hanya berlaku pada masalah-

salah satu contoh ialah tentang sisa air minuman burung I Wl pusiyah, bukan pada masalah-masalah kuliyah.

Burung buas lama halnya dengan binatang buas, ——es
"Ll dalom Abu Zahrah. Ushu! Figh, Mesir,; Dar al-Fikr al-
LR lalaoan 266,

“anbi Ash Shidgi. Pokok-pokok Pegangan Imam-imam Mazhab
S Abenbtna Hukum Istam, Tuz 11, Jakarta: Bulan Bintang, 1973,

MZaky al-Din Sya’ban. Ushul Figh al-Islami, Mesir; Mathu'
al-Ta’lif, 1965, halaman 154.
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Setelah istthsan disistematisasikan menjadi bagh W wl kb dan Sunnah; kedua, sesuatu apa yang

dalil hukwm, maka penggunaannya tidak saja di K bik Lordasar pertimbangan mujtahid, dan ketiga,

Mazhab Hanafi, tetapi juga musan istihsan beruwl W akalil varg menurat ukuran mujtahid tidak dapat

perlawanan dua dalil dan jalan keluarnya adalah memill Wi fike dipaksakan penerapannya, justru berujung

yang terkuat atau juga pengecualian dari penerapan dilil Juh i menghilangkan ruh kemaslahatan hukum.

Pengecualian dari penerapan dalil kuw/ly di sini, ma Manwe (0, dapat dilihat bahwa masing-masing

sebagai dijelaskan oleh Imam Syatibi,'*® ialah | S sempunyar dasar pemikiran  senditi-sendiri

kopada kemaslahatan juziy ketika berlawanan den

Wi tstthsin sebagai dalil dalam iséimbat hukum
yang kully. btbrerin dan kualifikasi masing-masing.

lan Istihinan

Di samping itu, di kalangan mazhab Maliki,

istihsan itu termasuk juga mendahulukan maslahat (e Bk cksistensi istthsan sebagai dalil hukum

dari giyas. Maksudnya, jika terjadi perlawanan antara W krbwigan Ulama mazhab dibagi kepada beberapa

mursalah, dengan giyas yang diterapkan pada muasslil

terjadi, maka apa yang menjadi tujuan hukum tidak | B Mazlwb  Hanafi, seperti tercermin dalam
Mubwmmad al-Said Ali Abd. Rabuh,'*istihsan

direalisir.

W Lieia e yaitue

Kemudian di  kalangan mazhab Hanbali,

perumusan istiftsan itu, sebagai disebutkan oleh Ibnu Phaean Istihsan Dengan Nash

- seorang Ulama pengikut mazhab Hanbali - didasus dimaksud  dengan  istrhsan  jenis i ialah

1

tiga pemikiran,'®' pertama, penyimpangan sualu pil suln ketentuan hukum berdasarkan ketetapan

hukum yang secharusnya diberlakukan, karena adatiys W ketontan hukum yang berlawanan dengan yang

10 a)l-Svatibi, Al-Muwa fagat Jilid IV, halaman 206-208 \
21 Abdul Wahab Khalaf, Masadir al-Tasyri al-tstinl S ladain Muhammiad al-Said Al Abdul Rabuh, halaman @8-
Nassa Fil. Kuait: Dar alQalam, Cet. 111, 1972, halaman 70. {

94 95




ditetapkan berdasarkan nash al-Kitab dan Sunnal
jenis imi, sering ditemui dalam beberapa masul
bersumber dari nash yang sudah pasti berlawansg
ketentuan hukum yang umum atau kaidah yang sudal
Contoh yang scring dirujuk untuk istihsan jenis |
Dalam jual beli salmii
kegiatannya adalah barang atau benda yang dijual<bel

tentang jual beli saham.'”

sebetulnya belum ada, tetapi harganya sudah ditet

dibayar lebih dahulu sesuai dengan perjanjian anta:

pemesan (pembeli) dengan penjual (pembuat barang).

seperti ini sering juga disebut dengan isitilah
ma 'dum”, Jika dilihat dari ketentuan jual-beli tidak m
persyaratan, karcna salah satu syarat sahnya jual-beli |
benda yang dipesan (diperjual-belikan itu) harus adi,
dalam satu Hadits ada larangan jual-bcli bends atuy
yang schetulnya wujudnya behum ada,'**

tersebut dikecualikan berdasarkan istihsan, karenu

khusus yang membolehkannya. Diriwayatkan bahwi

2 Menurut pengertian bahasa, salam dalam bahasn Arah _

dengan ul-Taqdim dan al-Taslim vyailu mendahulukan dan e
sedangkan menurut istitah syara’ saam ialah suatu skad (transuksl

dengan pembayaran harga diserabkan lebih dahulu sementars bt

dipesan datang kemudian. Lihat penjelasan oleh lanjut dalam M
al-J arjmﬁ,lfitab a}-Ta'rifat, Singapore-Jeddah: al-Hramian, t.t. linl
12

Muhammad al-Said Abdul Rabuli. him. 67-68
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Akan tetapd, I

§i Mwlinah, beliau melihat penduduk Madinah
whui psl-beli buab-buazhan yang belum jelas
Sl il sampai dua tahun. Melihat jual-belt
Mali sengatakan “barang siapa yang melakukan

Wi i lakukanlab dengan ketentuan yang sudah

i swan yang sudah diketahu pula.”us Abdul

V9 swenjeluskan bahwa istihsan dengan nash ini
paalt khnsns dari Syari’ terhadap sesuatu masalah
wlik i penctapan hukumnya tersendiri berlawanan
Wi yeop sudah pasti dan jelas yang seharusnya
Wilalginnivs, Maka nash yang dikecualikan dari
Wb yanp sudah pasti yang berlaku umum itu

Betotnpn yang berlaku tersendiri, seperti jual-bel

fenigun lima’
dimiekpud  dengan  istthsan  jenis ini ialah
bl Goluwuzan  menggupakan  giyas pada  suatu

Bt il ifma . Hal it terjadi karena adanya fatwa

B s sl penstiwa yang berlawanan dengan pokok

wivin ynop telah ditetapkan, atau para mujtahid

Mot .
Sl Bt 2aidan, Af-Wajiz Fi Ushul a1-Frgh. Baghdad: al-

"h' Wil s, Clot, V. !977,[1313[11311 233,
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bersikap diam dan tidak menolak apa yang diluk Widppang kepada ketentnan yang mengharuskan

manusia (masyarakat), yang sebetulnya berlawus Wil ikt wlau menolak tegjadinya kermudaratan,' >
dasar-dasar pokok yang telah ditetapkan.m Sehupul b, karena adanya persoalan vang bersifat
istifisan jenis 1ni ialah pesanan seseorang kepadn & Wi higat orang banyak, maka penetapan yang
untuk dibuatkan sesuatu barang. Transaksi scperti il Wik pada  giyas terpaksa ditinggalkan.
dengan “‘aqd alistisna™, Transaksi seperti ini il Wil i sumber atau kolam yang terkena najis.

meminta kepada seseorang tukang untuk dibuat sesu kapbals umum bahwa sumur atau kolam vyang

tertentu, dengan syarat-sayrat tertentu - yang sehet

L jiu bdak bolch digunakan. Akan tetapi, karena

boleh dilakukan, karena ketika berlangsugnys Bl vang menghendakinya dan air (tu sangat

tersebut, barang pesanan itu belum ada wujudnys |

wiika  dalam  kondisi seperti ini dibolehkan,

sementara transaksi atas barang yang belum ada Bt awinan dengan kaidah umum atan adanya dalil

tidak dibolehkan. Akan tetapi, berdasarkan istihsan,

: 129
Wipnve, Menurut kalangan Mazhab Hanafi = untuk

(akad) seperti ini dibolehkan meskipun berlawnnun

ghan najis itu cukup dengan memasukkan bebcrapa
ketentuan giyas, karena hal seperti ini  dalam B0 abslasn kolam atau sumur tersebut - karena kondisi
(muamalah) masyarakat telah berjalan tanpa ada penuli

dari ahli Ijtihad (mujtahid).

§ shhiclapi - agar orang tidak menemukan kesulitan
wiihi kcbutuhan terhadap air.
W Hngan Urf dan Adat

¢. Istihsan Darurat dan Hajat

Yang dimaksud dengan istihsan jenis ini fnluh W limaksud dengan Jstibsan jenis ini ialah

mujtahid meninggalkan keharusan pemberlakuan g

Wi atau  pemalingan penetapan hukum  yang

sesuatu masalah karena berhadapan dengan kondigl tbowliwanan) dengan ketentuan givas, karena adanya

n"ml‘ halaman 71,
" W Harun, Ushu! Figibl, Jakarta; Logos.Cet. 1, 1996,
AT

"Muhammad al-Said Ali Abdul Rabuh, Buhus Fi af
Mukhtalaf Fiha Inda alUshulivin.

98 99




wrf yang sudah biasa dipraktikkan dan sudah dike Whiiys sekedar - dibutuhkan;  seperti  melibat

kehidupan masyarakat.'Istihsan jenis ini sangal " Pl weperte ini terdapat perlawanan antara dua

digunakan dalam berbagai tasaruf masyarakat yang | B st ditolapkan berdasarkan kaidah yang jelas

i winnita melihatnya bisa mebimbulkan fitnak;

ketentuan giyas atau kaidah wnum vang berlaky
sontoh dapat dikemukakan ialah menyewa walll Bl wilanya suatu keadaan yang menimbulkan

menyusukan bayi dengan menjamin kebutuhan muk thmdnin yang mendesak) dalam beberapa keadaan

dan pakaiannnya. Menurut Imam Abu Hanifal,' bt ketika tidak ada wanita yang khusus untuk

atau mengupah wanita untuk menyusukan bayi d¢ Wipunokan  illar (alasan) yang membawa kepada

yang sudah diketahui adalah boleh berdasarkan ke

i pndn bogian ini. Berdasarkan pandangan yang

dan membolehkan pemenuhan kebutuhan makan mil b mazhab Hanafi, bahwa kasus yang disebut

pakaian tersebut, menurut istthsan pandangan Abu I W siwmgukkan justru lebih penting - meskipun

e. Istihsan Dengan Qiyas Khafi swisne-namar dan beralwanan dengan giyaszahir,

Yang dimaksud dengan istihsan jenis W ladsih kuat dan lebih besar pengaruhnya - karena

Vs taloke bisa diclakkan.

piimunn dijelaskan oleh Abdul Wahab Khalaf

memalingkan suatu masalah dari ketentuan hukum i

jelas kepada ketentuan hukum giyas yang samars

tidak jclas, tetapi keberadaannya lebih kuat dan Jolil W i kalangan mazhab Maliki membagi istihsan

132

. . o l bl » i TR " i) . o b b
untuk diamalkan.'’? Sebagai contoh ialah tentang sl mmain, - Ketiga macam sstihsan menurut mazhab

Sesungguhnya aurat wanita itu ialah mulai dari ujung Wl mlalah sebagai berilut:

sampai kepada kedua ujung kakinya, kemudian iyl

“Muhammad al-Said Ali Abdul Rabuh. Bubus Ft al M
Mulhtalaf Fiha ‘Inda alUshulivin. Mesir; Matba’  al-So'sdal

halaman 72. W N o
13ppid gbdul rabul halaman 73, | Waulwbh Khalat, Masadir al-Tasyi' al-Islami Fima La
132504 halaman 74. i, D nl-Qalam, Cet, III, 1972, halaman 74-75.
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1. Istihsan yvang Disandarkan Kepada al-"Urf e wa sesuatu barang, kemudian barang tersebut

Sebagai contoh yang dikemukakan oleh mug  bewilalun penyewa, maka menurut ketentuan

tethadap istthsan jenis ini ialah sescorang yang b Wi tilak mmenanggung risiko atas kerusakan

tidak akan makan daging walau ia makan daging K B ey, ketentuan ini tidak berlaku, karena demi

tidaklah dianggap melanggar sumpah, walaupun di | weyewa  dituntut  untuk  mengganti - atas

Qur’an dijelaskan bahwa ikan sama dengan daging, |

Qur’an discbutkan: witiy  Disandarkan Pada  Keadaan Untuk

N Aosulitan

B imakaud dengan istilah ini ialah didasarkan pada

Dan dari masing-masing laut tersebut kit
memakan daging vang segar. (QS. Al-Fathir: 12).
Dan Dia (Allah) yang telah memudahkan fatial

B bosuliuan yang dihadapi. Istihsan jenis inmi,

kamm), agar kamu dapat memakan daging yang segal Bl Lidak ada bedanya dengan jenis istihsan

Dalam ayat di atas tidak menyebut Ik

Sl Vlmumeya istihsan ini banyak berkisar pada

menyebut daging scgar yang diambil dalam taut. el Ml dan ibadah, sebagai upaya menghilangkan

lain Al-Qur’an tidak membedakan ikan dengan daging® Musmperhatilan pembagian istibsan antara mazhab
untuk menycbut ikan dan daging menggunakan sity I
Iahim Akan tetapi menurut al- ‘urf, tidak dikatcgorikun

2. Istihsan yang Disandarkan Kepada Maslahat™™

#eeliah Maliki, scbagaimana diuraikan di atas,

W8 s bedaannya. Kedua mazhab ini - Hanafi dan
Wi lanyak membicarakan masalah fstihsan, di

Yang dinaksud dengan istihsan  jenis phi monjadikannya sebagal salah satu dasar dalam

menyampingkan pemberlakuan ketentuan hukum giys Wi Sementara itn, Mazhab Hanafiyah dalam

pertimbangan maslahat yang lebih penting. Sebugal | b sebutkan  sebagai mazhab  yang juga

yang dikemukakan oleh kalangan Malikiyah | W (sithisan sebapai dasar dalam istinbat hukum. Akan

dvinikan  penjelasan secara rinci bagaimana

'* Ihid Abdul Wahaby Khalaf. Hajaman 70.
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sesungguhnya formulasi istihsan yang sesungguhnya Pwapn kata lain, yang disebut dengan stihsan i

, R~ ) -137
mazhab ini. Hunya saja, sebagai dijelaskan oleh Abdul Wiwa khati. Alau seperti dijclaskan oleh al-Sarakhst

KHalaf'** yang bersumber dari al-Thufi dan Ibn Qf Betiahub Hanafi, bahwa hakekat istihsan itu adalab dua
bahwa mazhab Hanbali berpegang kepada istihisan, Yl poriaena jelas, tetapi pengaruhnya lemah dan inilah

Dari segi pembagian atau macar istihsan ini, (gh

Wbt dengan givas, Sementera yang kedua tidak jelas
di kalangan Mazhab Hanafi, ternyata terdapat informusl

) Wlapt pengarubnya kuat dan lebih tegas, dan terhadap
berbeda. Di samping pembagian atan macam seperil Saig hoilua inilah disebut fstilisan gryas.
discbutkan di atas, ada informasi atau sumber laip Bomisilian  istihsan  macam  yang kedua ialah

menjelaskan bahwa fstihsan dalam mazhab Hanafl

Miyn perientangan atau perlawanan antara ‘illatgivas

dibedakan kepada dua macam. Menurut  penjll y ilali) yang lain, yang mengharuskan meninggalkan

AL

Muhammad Abu Zahrah,'*® bahwa mazhab Hanafi mel

istthsan menjadi dua macam. Yang pertama disebut d Munurut penjelasan Muhammad Abu Zahrah, kalangan

istthsangiyas. Yang dimaksud istiisan jenis ini ialah ¢

Bl Manati membagi istihsan yang kedua ini menjadi tiga

satu masalah (kasus) terdapat dua sifat yanp men 0o v

penetapannya dengan dua giyas, yang pertama jelas dil Msebint  dengan  istthsan sunnah yakni menetapkan

merupakan giyas scsuai dengan istilah dan yang Pty hukum) dengan Sunnah yang seharusnya kembali

tersembunyi  atau samar-samar dan tidak jelas

bopadda gryas.
mengharuskan penctapannya dengan menghubungkan de Dbt dengan istihsanijma’ yakni meninggalkan givas

pokok atau dasar pijakan yang lain, Menurut mazhab Hug

jusiks suatu masalah karena adanya ketentuan ijma’.

giyas pada jenis yang kedua inilah yang disebut deg

135

Ibid. halaman 70.

¢ Muhammad Abu Zahrah. Ushul Figh Mesir: Dar al-Fi
Arabi, 1958, halaman 263-264.

" thid . Abu Zahroh, halaman 264
"ihid. halaman 267,
" 1hit halaman 268.
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c. Disebut dengan istihsan Darurat yaitu terdapatn ban i wes. Sedangkan segi persamaannya hanya

yang bersifat darurat (penting) pada satu masalah

|l meacam saja. Jika mazhab Hanafi menyebutkan

mendorong mujtahid untuk meninggalkan gryas

wal wrf, maka mazhab Maliki menyebutnya Istihsan

Bila dindingkan pembagian istthsan menurut | Wilisarkan kepada maslahat. Begitu pula mazhab Hanati

Hanafi, sebagai dijelaskan oleh Abu Zahrah ini, sehetyl Wiy dengan istihsanal-darurah, maka mazhab Maliki

tidak terdapat perbedaan yang prinsipil, dengan apa §
dijelaskan oleh Muhammad al-Said Ali Abdul Rabuh §¢
ini. Dalam penjelasan Abu Zahrah, mazhab Hanafi memi

Wiy denpan stibsan yang disandarkan kepada raf'u

el langkan kesulitan),
Pl Icbih  jelasnya, gambaran perbandingan
istthsan kepada dua kelompok yaitu istihsanqgiyas dan i W seiihsan menurut mazhab Hanafi dan mazhab

yang berlawanan dengan giyas. Terhadap kelompok

B it dhidihat pada bagan berikut:
yaitu Istthsan yang berlawanan dengan giyas terdiri dagl’ Pembagian Istihsan

macam. Dengan kata lain, pembagian istihsan menurut m

Hanafi ini, sebagaimana dijelaskan oleh Abu Zahrah &

dari empat macam yang pada dasarnya sama dengan penjeli

Muhammad al-Said Ali Abdul Rabuh. Hanya saja di

b Mazhab Maliki

penjelasan Zahrah tidak menyebutkan istihsanal-"urf. W denpan Nash 1. Istihsan dengan al-"Urf

Kemudian, bila pembagian istiksan menurut ma

Hanafi kita bandingkan dengan mazhab Maliki, (e

i dengan [jma’ 2. Istibsan dengan al-Maslahat

boan denpan Darurat 3. Tstihsan dengan Raf ul Haraj
s dengan al” Urf

terdapat segi perbedaan dan persamaannya. Dari

perbedaannya, jika mazhab Hanafi membagi istihsan kej

ban dengan al-Darurah
lima macam, maka di kalangan mazhab Maliki istihsan ly Dalam praktiknya, sstihsan atau penyimpangan hukum

dikelompokkan kepada tiga macam saja sebagaimana Wi karena dilatarbetakangi oleh beberapa faktor yaitu:
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Meninggalkan ketentuan givas karena  (uk @l serangan dan keitik yang hebat dan lawan-

40

diberlakulcan pada masalah tertentu. ¥ acil nenolak sstiksan.

b. Meninggalkan kaidah yang umum karena | Plaie praktiknya, penggunaan istihsan sebagai dalil

khusys. Wssng  menimbulkan  perdebatan pendapat antara

c. Meninggalkan ketentuan kully karena memeliharg vy menerima dan mienolak, Uraian berkut int

yang berlaku. wipilkan kelompok yang menerima istiisan sebagai

d. Atau karena pertimbangan maslahat yaitu me W alan kelompok yang menolaknya serta alasan

keberlangsungan manfaat dan menolak kemudaratu® WAl asing,.
menghilangkan kesulitan.
Praktik istihsan sperti inilah yang berlaku di ki

mazhab, baik mazhab Hanaft maupun mazhab Maliki «

Blonpak pertama, mereka yang menerima istihsan

bl hukum.Dari sejumlah  literatur menyebutkan

krloinpok yang berhujjah dan menggunakan istihsan

kemudian diklasifikasikan sebagai macam-macam /il W dulid hukum, sebagaimana dijelaskan oleh Abdul
Klislat""" jalah terditi dan mazhab Hanafi, tnazhab

! dan mazhab Hambali (Hanabilah). Kelompok ini

Dan diakui bahwa antara mazhab Hanafi dan Maliki (o

perbedaan satu sama lainnya.
4. Kehujjahan Istihsan

Memperhatikan kehujjahan Istilisan
menggunakannya sebagai dalil dalam istinbat hukum, meg

;
ik an

Noaungpuhnya (istthsan) itu adalah salah satu dalil

vware |, dan istthsan dipergunakan untuk menetapkan

menimbulkan perdebaan dikalangan Ulama mazhab, I

W hukum ketika berlawanan dengan qivas atau kaidah

Abu Hnifah sebagai seorang Ulama yang menampl ki yrug berlaku,

istthsan sebagai salah satu dalil dalam istinbar hukum, —
“Libat dadam Tasbi Ash Shidqi. Pokok-pokok Pegangan Tmam-
W Muhah Dalam Mombina Hukom Islam. Jilid 1, Jakarta: Bulan
W Cet 11973, hataman 161.
" Lilint Abdul Wahab Khalat, Masadir al-Tusyri' al-Islapy Fima
8 i Hih Kuwait: Dar al-Qalam, Cet. 111, 1972, halaman 77.
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Muhammad Abu Zahrah'** menyebutkan
mazhab Hanafi dan mazhab Maliki penggunsun:
tidaklah keluar dari nash syara’ dan Imam Aby Hunlf
mengatakan bahwa Istihsan merupakan bagian dari
selain dan nash yang tertulis, Dan Zaky al-Din
menyebutkan pula bahwa istihsan merupakan saluly
istinbat dalam mazhab Hanafi dan mazhab Malikh
yang menjadi alasan bagi kelompok ini baliwa fstil
salah satu dalil hukum syara’ dan merupakan huj
istihsant hukum adalah sebagai berikut:

Pertama, Penggunaan istihsan sebagai hujjuly
karena berdasar penelitian terhadap berbagai

penetapan hukuminya, temyata berlawanan dengan

givas atau ketentuan kaidah umum, dimana kadany

dalam pcnerapannya terhadap sebagian kasus tersehul

bisa menghilangkan kemaslahatan yang dihaja

manusia, karena kemastahatan itu merupakan peristiwi

Olch karcna i, adalsh sangat tepat jika membuka |

seorang mujtahid untuk memalingkan suatu  kasug

seharusnya berdasarkan giyas atau ketentuan kully

12 Ljhat Muhammad Abu Zahrah. halaman 268,

M37aky al-Din Sya’ban.Ushul al-IslamiMesir; Matba' |

Ta'lif, 1965, halaman 166.
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b Bk i vung lain agar dapat merealisir maslahat dan
s lclnt. ' Pemalingan ketentuan hukum

itifan i maksudnya tidak lain adalah untuk

Bolisakan dan mencari kemaslahatan.

S, kelompok ini menggunakan dalil-dalil Al-
Wl mempertahankan  istihsan  sebagai  huyjah.

s " Jsa/.é_,f,,f‘_,fa/

) oo o5 JpT G G ol

Wl thuirhah dengan sebaik-baiknya apa yang telah
W kvpado o dari Tohanm, (QS. Az-Zumar: 55).

4 a7 g A

,_*,JW_egL,Hj;;jT;_’::gﬁTja{;&
Miah menpinginkan kemua:ahan bagimu dan tidak
Whan kesiditan baginu. (QS. Al-Bagarah:185).
Maln aval yang pertama di atas diperintahkan
B i claksanakan yang terbaik, Kemudian pada
by ahwa Allah menghendaki kemudahan dan bukan
Bapl manusia - yang kesemuanya itu akan
Wbyt kebaikan dan  kemaslahatan bagi manusia.

b fakhsi, ayat-ayat di atas bagi mazhab Hanbali

Ikl Abdul Wahab Khalaf, Halaman. 166..
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merupakan dasar bolehnya menggunakan istihsal whprmana  dijelaskan oleh Zaky  al-Din

istinbat hukum, ot Syafli’l ini tercermin dalam pernyataan
Ketiga, Menggunakan dalil Sunnah sebagai betil Pl Cihaoang siapa yang menggunakan - melakukan -,
Apa saja yang dipandang baik ofeh wmat Islag g ohnya dia telah membuat hukum), Bahkan Iimam

Juga baik di sisi Allah. dulmn kitabnya  al-Risalah, menyatakan dengan
Dari beberapa alasan di atas baik mazhaly
maupun mazhab Maliki, menyatakan buahwn ik seoring pun  berhak selain Rasulullah

merupakan hujjah dalam menctapkan hukum. Hl W osesuatn hukum tanpa alasan (dalil) dan tidak

kalangan mazhab Maliki menambahkan sejumlah alass pun pantas menctapkan berdasarkan apa yang

Allah menetapkan hukum, justru membetikan kemudi p lwik Sesungguhnya menctapkan hukum  dengan

manusia, Mazhab Maliki menggunakan kaidah-kaiduh"*® W wdalah membuat  ketenfuan baru  yang tidak

Keadaan dararat membolehkan hal-hal yang §

wskei ketentuan yang telah digariskan sebelumnya.

Menolak kerusakan dan meraih kemaslahatan. Bahkan #rtiivation il mengandung perngertian bahwa segala

dijelaskan olsh Abu Zahrah,'*istihsan bagi mazhuly : fwcin menpacu kepada nash Al-Qur’an dan Sunnah,
adalah merupakan sembilan persepuluh ilmu dan inth
bagi mazhab Maliki adalah kemaslahatan.

Kelonmpok kedua, mereka yang menoluk

Wongnn istifisan. Adapun alasan-alasan Imam Syafii

idifvan scbagin hujjah, sebagai dijelaskan oleh Abu

il sebagai berikut:

scbagai dalil hukum.Tokoh yang disinyalir menentang

sebagai hujjah dan dalil dalam istinbat hukum adnlsl _ .
Lok Lui pro-kontra pernyatasu diatas, karcna schagian
W b bl konlemporer menyatakan bahwa perityataan di atas
Splorya b dipertang gungjawabkan.
il Suky al-Din Sya’han, halaman 167,
Vi Syl Al-Risafah. Mesir: Matba’ah Mustata al-Babi al-
b 1oeda ] 358 . halaman 25,
Uil Al Zihwah. halaman 270,

"“S1bid Khallat 166
46 Abu Zahrah., Ushiad al-Figh. Mesir: Dar al-Fikr al-A
halaman 272,
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[mam Syafi’i mengatakan bahwa sesungguhnyi Sulanjutnya Syafi’i beralasan bahwa Nabi saw. tidak
berdasarkan nash - Al-Qur’an dan Sunnah - dan giya weietupkan hukum dengan sstihsan dan beliau tidak
berdasarkan istihsan. Jika penetapan hukum keluar dil B onurut hawa nafsunya saja. Jika sekiranya,
dan giyas, maka berlawanan dengan Firman Allah, g  Dbolch  menetapkan  hukum  berdasarkan
menggunakan dalil nash yaitu QS. Al-Qiyamah: 36. Wanys  saja atau  menggunakan  istihsan, tentu
manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saji b tsvnpeharuskan kita untuk menggunakan fstihsan
pertanggungjawaban). Oleh karena itu, tegas Syafi’l i it ngh, karena Raswlullah itu merupakan figur yang
yang tidak scjalan dengan givas dan tidak berpedom Blalidani olch kita.'*
nash adalah berlawanan dengan ayat di atas. B 5. menolak para sahabat menggunakan istihsan

Menurut Jmam Syafi’i, banyak sekali ayats _' bitelupan sahabat yang didasarkan pada apa yang
Qur'an yang memerintahkan untuk mentaati Allah diand prssilang bask, Menurut Syafi’i penclakan Rasulullah
Nya dan melarang mengikuti hawa nafsu, memerintah singkat  kasus Utsamah sebagai seorang pasukan
mengembalikan kepada Allah dan RasulNya jikn B Utamah telah membunuh scorang laki-laki yang
perselisihan. Misalnya Allah berfirman dalam QS. A | sl yang telah mengucapkan kalimat shahadat. Hal
59. Maka jika kamu berselisih dalam satm masaluhy Bl kicena menurut pertimbangan Utsamah meski laki-
kembalikan masalah itu kepada Allah dan Rasul. W solih mengucapkan syahadat tidak dapat dipercaya

Dalam pandangan Syafi’i, bahwa istihsan bl W skl olch ancaman pedang. Akan tetapi, Rasulullah
berdasarkan al-Kitab dan al-Sunnah dan tidak kemball 8 darn  mengingkari  kebijaksanaan yang diambil

keduanya, Oleh karena it, tidak dapat diterima adan W 1sfihsan oleh Utsamah tersebut.'™

lain kecuali Al-Qur’an dan Sunnah. !

froct Abu Zahroh, halaman 272
15! Thid Abu Zahrah. Ushuf al-Figh. halgman 270-271, it Abu Zahreh, halaman 273
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Sesungguhnya Istiltsan itu tidak pasti dan
serta tidak dapat dijadikan ukuran untuk membeda

Bty terungkap dalam penjelasan Abu Zahrah'>®

micloh  Maliki  menggunakan  fstihsan  bahwa
yang hak dengan yang batil - sebagaimana layakn # tilak keluar dari nah syrai’at, maka tetap berpijak

Kalau sekiranya setiap hakim atau Mufti dan Muju M qivas, asar, ifmaq’, al-'urf dan al-darurah. Dan

menetapkan hukum berdasarkar istihisan yang tidak | wghah Hanafi berpendapat bahwa istihsan adalah

tentu mereka akan berbuat melampaui batas. Pada hal |

# Basiliee sendind selain dari nash. Artinya, bagi mazhab
boleh l:crja.cli.ls4 ' _ Wi merapakan salah satu dalil hukum syara’ dalam
Jika Mujtahid dibolehkan menggunakan istili

ia tidak lagi berpegang kepada nash, tetapi hanya B

# hakum ketika tidak ditemukan jawabannya dalam

pada akal semata.'> Poilaliitun  antara Syafi’i sebagai orang vyang

Inilah sejumiah alasan yang ditampilkan ol

Wit sstshsan di satu pihak dengan kelompok yang
Syafi’i dalam rangka penolakannya terhadap pe Whkan tserhsan di pihak lain adalah lebih terkesan pada

istihsan dalam menetapkan hukum.

I woenra {eoritis. Secara teoritis Imam Syafi’i - seperti

Sebetulnya bila dicermati secara jeli, alasan-ali
dikemukakan Syafi’i di atas dalam rangka penol
terhadap kelompok vang menggukan istihsan - Hanal

pals pernyataannya dan beberapa alasan penolakannya
wnmang mengecam  habis-habisan kelompok vang

Bl lbopan istihsan. Akan tetapi, dalam praktiknya,

dan sebagian Hanbali - udaklah seperti dibayangh Wyali's - didasarinya atau tidak - sebetulnya

Syafi’i, yaitu berdasarkan hawa nafsu saja, tetapi st

Wk 1stihsan. Ada beberapa bukti bahwa adalam
tetap dilandasi oleh jiwa nash Syari’at,

o hnam Syafih menggunakan istihsan. Misalnya
phul kasus Mut’'ah (pemberian suami) bagi istri yang

Wi asleh suaminya, Syafi’s mengatakan:

™ 1bid. Abu Zahroh, halaman 274
5 Thid, Abu Zahroh, halaman 275

“ihid Abu Zahiroh, halaman 268,
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Saya menganggap baik (lebih fepat) untuk me .~ $etndian ada pendapat lain yang mengatakan bahwa

mut’ah pemberian suami - bagi istri yang dicerai yul W i merupakan salah satu dalil syara’, tetapi ia bukan

punya anak sebesar tiga puluh dirham. Wit dalil yang kuat dari givas, dengan berpijak pada

-

Kemudian contoh lain, karena dengan kasus min masfahat yang  dibutuhkan. Pandangan  ini

8

Syafi'i mengatakan:m dhakun olch Imam al-Syaukani.

Saya menganggap baik, jika orang yang &

Fivlepas dari pandangan yang menolak istihsan sebagai

kewenangan Syuf ah itu diberi wakiu selama tiga hari. wtien «lnlil hukum, yang ingin peneliti garis bawahi di
B .

Kedua contoh ini, tentu merupakan bukti bah alahi slasan mendasar terjadinya proscs perpindahan dalil

praktiknya Imam Syafi’i menggunakan istihsan. Begh willan adalah berlandaskan kemaslahatan/magashid

banyak para ahli menyebutkan bahwa pada dasarnyl By dalam bahusa lain Tmarm hanafi melakukan

menggunakan jstihsan dalam ijtihadnya. Mungkin o kemastahatan melalui pintu istihsan,
Syafi’i, seperti dna contoh di atas, tidak mengatakan
tetapi pada praktiknya adalah istihsan. Jika demikian i

berarti antara Syafi’i yang menolak istihsan dengan kol

yang menggunakannya scbagai hujjan  berbedd
mengartikan istihsan.
Secara konseptual Syafi’i tidak memberikan 108

istihsan, malah menolaknya, tetapi dalam kegiatan tijif '
secara tidak disadari - telah menggunakan
sebagaimana diprakiikkan oleh kelompok yang meng "
istthsan.

" Abdul Wahab Khalaf, Masadir al-Tasryi’ al-Islamy Fima La
S B uwait: Dar al-Qalam, cet. 11, 1972, halaman 77,

157 thid, Abu Zahroh, halaman 169
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BAB 1V B Whpa scorang ahli raga. Setelah usianya tujuh belas

DIALEKTIKA TEKS DAN KONTEKS MAQA Polinti icbih menekuni Hadits disamping ilmu
SYARIAH DALAM METODE ISTIMBATH HUl r Miperkialan beliau menerima ilmu dari 100 orang
MADZHAB MALIKI Jag ilils dengan berbagai cabangnya.'**

Wi Malik sangat cerdas dan genius, hafalannya kuat,
A. Mazhab Ushul Figh Maliki pigr sesuatu Jangsung hafal dan tidak pernah lupa.

Mazhab ini dinishatkan kepada pendirinya Tmu Sl kah 1a mendengar 40 hadits sekaligus dan besok
Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas ibn Abi A Wikeniskakannya kembali kepada gurunya hafalan-
dilahirkan di Madinah pada tahun 93 H, dan meninj Btz terscbut dan tidak sampun yang luput dari
tahun 179 H. di tempat kelahirannya itn.'*® Beliau ti e " i samping  itu, beliau  selalu  menulis
pindah atau meninggalkan kota Madinah sam By Diakan usia yang relatif muda - tujuh belas tahun -
havatnya, karenanya baliau digelari [mam Dar ul 8l kuperciayaan dari gurunya untuk mengajar di Masjid
Dengan demikian, watak corak kehidupannya h'"
dipengaruhi oleh lingkungan Madinalr yang masyi Wn Malik mulai menunjukkan sikap dan pendapataya
bersahaja dan jauh dari pengaruh kebudayaan luar. dunbge hal, baik yang berkaitann dengan figh dan

Imam Malik belajar kepada ulama-ulama kota M 4y (ilisar-clasar penetapannya) maupun yang berkaitan
di antaranya adalah Abdurrahman bin Hannuz, Nafi® bwdite sendiri. Oleh karena itu, mulai tersebar pendapat
Maulana Ibn Umar dan Tbn Syibab al Zuhri.'®® Sel _ Blungannya ke berbagal daerah.
beliau belajar figh kepada Rabi’ah ITbn Abdurrahm

Y Mt Syvacban Muhammad Tsmail halaman halaman 121.
et Ash Shidgi. Pokok-pokok Pegangan Imun-Imam Mazhab
Plbid Sya’ban Muhammad  Lsmail. al-Tasyri' Nauntiina Hukum Istam. Jilid 11, Jakarta; Bulan Bintang.Cet. I, 1978,

Masadiruh wa atwaruh, Kairo; Maktabah al-Nahdah al-Musriyuli 1EN

1985 halaman 320. heid bastn lalaman 223,
180 1hid.Sya’ban Muhammad Ismail. halaman 320 “)ahat Mun’im A, Sirry, halanan 93.
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Hampir sebagian besar kehidupannya (70 B karya tersebut tidak pernah sampai ketangan kita,

digunakan untuk mengajar dan menelaah itmn yang d
5

b Miewaria ' yang hingga saat int tetap populer dan

kepada murid-muridnya.'®®  Pemikitan dan wlali uonat Islum dan para pelajar, serta mahasiswa di

Rawisan Islam.

istinbatnya berkembang luas di masyarakat I8l
dijadikan pegangan dan dasar pijakan mazhab ushul®
Mazhab Maliki tersebar di daerah Madinah dan Hijaz,
Kuwait, Andalusia, Maroko, Afrika Timur dan Afrike

Dilihat dari dasar-dasar istinbat {tariq al-Istins

Mltace nurid-murid Imam Malik yang terkenal dan
Wys dalim mengembangkan Mazhab Maliki adalah
1, Muhammad Ibn al-Hasan, Abdullah Tbn Wahab

) 115 Mucid yang disebut terakhir ini banyak menulis

digariskan oleh Imam Malik, sebagai diungkaph b kuwrvanya yvang paling populer adalah kitab al-

Muhammad Ali as-Sayis'® adalah pertama, al-Kitab; b '

Sunnah; ketiga, al-Ijma’; keempat, 2I-Qiyas; kelima,
Madinah, keenam: Maslahat Mursalah atau dikensh
sebutan al-Istislah; ketujuh, Qaul Sahats; kedelapan,

piinlilen dan Sumber Istimbath Hukum Mazhab
SULYS

Sudunplan  sistematika sumber/dalil hukum menurut

kesembilan, al-Zara'i atau al-Zairah;, kesepuluh, alil 70
! h:‘lll (I & M L i 1 2

kesebelas, al-Istishab. Dan mengenai sunnah atau hadil Qe 0Rze berlkit:
menggunakan Hadits Mursal.

Berkaitan dengan karya-karyanya, sebetuliy

Bl AL O 'an - <l

B Runh - Al

jia’ t'm-.~5'1
W biyan - aall

beberapa riwayat, baliau telah menulis sejumlah karyi

1% Ihid Mun’im A. Sigry, halaman 93-94. S

195 ihat Hasan Abu Thalib. halaman 169. Citaf Al al-sayis halaman 159,

67 ihat dalam Mubammad Ali  as-Sayis.halama Sl pula Sya’han Muhammad Tsmail. al-Tasyri' al-Isfani,
Bandingkan dengan Hasan Abu Thalib, Tatbiq al-Syari’ah al-IsMN Wb newarsh, Kairo; Maktabah al-Nahdab al-Musriyvah, Cet. .II;
af-Bilad ah/xrabfyab. Kairo; Dar al-Nahdah al_-Arabiyah, Ceot. 1l Bn V27-32R.
halaman 160. "ttt SyiaCban Mubhammad Ismail, halaman 329
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5. Amal Ali Madinah ~ “adl dal dac 4 simping itu kalangan Malikiyah berpendapat bahwa

6. Al-Masalih al-Mursalah - du_ell zllad! phii Abidinah merupakan sumber dalil yang berdiri

7 Al-Istihsan - (w3l L b [hih diutamakan dari dalil-dalil akal lainnya.

8. Al-‘Urf - < R e el jlenn ATl Jal Jee ol S S iy

9. Al-Istishab - tilawsis¥l Aliall 1Y cpe 05 il e
Perbedasnnya dengan kalangan Hanafiyah Minlrlinh Malikiyah juga menggunakan Qaul af-Sahabi,

bukan saja dari jumlah sumber dalil, tetapi juga segi pols linya dapat dipercaya. Ini hanya ditekankan pada

dalil - teratama yang berkaitan dengan dalil-dalil fjul

| anhabat  yang betul-betul  diketahui dan  tidak
Wi dlengan hadits marfi' " seria ia lebih diutamakan
iud)” Bagi kalangan Malikiyah dalil amal ahli (L0

Misalnya tentang dalil amal ahli Madinah™(

akan salah sat dalil yang mereka pegangi.
i #lektika T'cks dan Konteks Magashid Syariah Dalam

:Ilmln- Maslahah Mursalah Madzhab Maliki
| balstensi Maslahah Mursalah

menurut catatan Hasan Abu Thalib,'”' kalangan M

lcbih mendahulukan penggunaan amal ahli Madinali §

penggunaan giyas. Begitu pula, mercka meninggalku"
ahad bila tidak scjalan atau tidak menguatkan afl
Madinah.

Natiwlum  membicarakan masalahh  nwrsalah  dan
Waninya scbagai metode istimbath hukum, maka pada

il ukoun dibicarakan terlebih dabulu makna dan hakelkat

Al bl Jao s2g3 ASIa Y asay Sandf 8
' Bk itu sendiri. Secara etimologis, kata “maslahah’”

Yoy dunaksud dengan hadits marfic’ ialah segala sesuato yang
Wl sihahat kepada Nabi saw., baik perbuatan, ucapan manpun
Sl it Muhammad Al-Jatjani. Kitab al-Ta’rifat. Singapore-
AbdLwamam, tt. halaman 211,

" Bandingkan dengan Muhanmmad Ali al-Sayis dalam A
Figh al-Iitthady wa Amaruh. Kitab ke VII, Mesir, Majma il
Islamiyah.1970, halaman 96.
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berarti sesuatu yang baik, yang bermanfaat dan ia me W Abdurrahman'” misalnya menyebutkan sebagai
lawan dari keburukan atau kerusakan.'”
Jalaludin Abdusrahman'™

bahwa maslahat dengan pengertian yang lebih umund

secara tegas me Lot memelihara maksud hukum syarva’ terhadap

I hubiikan vang telah digariskan dan ditetapkan batas-

hwkan  berdasarkan keinginan dan hawa nafsu

btk

dibutuhkan itu ialah semua apa yang bermanfaat bagt

baik yang bermanfaat untuk meraih kebaikan dan ke

Belanjutnya,  Imam  al-Ghzali,'”®  mendefinisikan

maupun yang bersifat untuk menghilangkan kesul

kesusahan. 4 sl berikut:

Dengan kata lain dapat dipahami bahwa esensi § Ml pads  dasarnya  ialah  berusaha meraih dan

itu ialah terciptanya kebaikan dan kesenangafl Wi srnfaat atau menolak kemudaratan.

kehidupan manusia serta terhindar dari hal-hal ya Rewseiitira 1tu, menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana

merusaknya. Namun demikian, kemaslahatan itu B wleh Imam Abu Zahrah,'” bahwa yang dimaksud

|
dengan tatanan nilai kebaikan yang patut dan layak thaslihat ialah pandangan mujtahid tentang perbuatan

memang dibutuhkan oleh manusia. Mehpidung kebatkan yang jelas dan bukan perbuatan

Kemudian, maslahat menurut pengertian sy Wwanan dengan hukum syara’.

dasarnya dikalangan ulama ushul mempunyai pandang i keupa definisi di atas, baik vang dikemukakan

Whuldin Abdurrahman dan Imam al-Ghazali maupun

sama, meskipun berbeda dalam memberikan
miyvah meogandung maksud yang sama. Artinya

I vang dimaksudkan adalabh kemaslahatan yang

e Balaluddin Abdurrshman, halaman 13

Mibihazalis Al-Mustasfa. Mesir; Maktabah al-Jumdiyah, 1971
1) , ’

Labint dbilinm Mubammad Abu Zahrah, Thn Tainnyah H:
. . , Ibr vah Hayuttth wa
W Ardith wa Fighub. Mesir; Dar al-Fikr al-Arabi, t.t., haiaman 495.

17 qalaluddin Abdurrahman.  Al-Maralih - al-Mu
Makanatuha fi al-Tasyri’. Mesir:Maiba’ah al-Sa’adah, Cels

halaman 12-1 3.
11hid Jalaluddin Abdurrahman, halaman 12
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menjadi tujuan syara’ bukan kemaslahatan yang &8 Wwinn, measlahat daruriyat, yang dimaksud dengan

berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia Pl wpkatan ini ialah kemaslahatan yang menjadi

disadari sepenuhnya, bahwa tujuan pensyariatan I hiyn kehidupan asasi manusia baik yang berkaitan

lain adalah untuk merealisir kemaslahatan bagi mun

B maupun duma. Jika ia luput dalam kehidupan
segala segi dan aspek kehidupan mercka di dunia dun wmka miengakibatkan rusaknya tatanan kehidupan

dari berbagai bentuk yang bisa membawa Kepadu Weeaolinl, Zakariya al-Biri'” menyebutkan bahwa
g yang y

Dengan kata lain, setiap Kkententuan hukum  yi damurival it merupakan dasar  asasi  untuk

digariskna oleh syari’ adalah bertujuan untuk B helunpsungan hidup manusia. Jika ia rusak, maka

kemasalahatan bagi manusia. sllah fitnah dan bencana yang besar.

2. Pembagian Maslahat Halih lanjut Zakariya al-Biri'®® menjelaskan bahwa

Dilihat dari segi pembagian maslahat |

Wik dalam lingkup maslahat daruriyat ini ada lima
dibedakan kepada dua macam yaitu, dilihat § pilu hat-hal yang berkaitan dengan pemeliharaan
tingkatannya dan cksistensinya. Jiwa. ukal, keturunan dan harta. Umumnya para pakar
M, roperti Jalaludin Abdurrahman, Muhammad al-Said

il iabuh, Muhammad Abu Zahrah dan Mustata Said

Maslahat Dari Segi Tingkatannya i

Yang dimaksud dengan macam maslahat

tingkatannya ini ialah berkaitan dengan kepentify 1*" berpendapat saja dengan Zakariya al-Biri bahwa

menjadi hajat hidup manusia. Menurut Mustata

Khind.'”™ Maslahat dilihat dari segi martabatnya

Wi aspek yang termasuk dalam lingkup maslahat

S Vikriva ol-Biri. Masadir al-Ahkam al-Tsfamiyah. Kairo; Dar a)-
i b, 1975, halaman 124.

el Zalavta al-Birri Halaman 125,

“lalatuddin Abdurrahman,  Al-Masalih - al-Mwsalah  wa
Wl f e Lasvri. Mesir; Matha’ah al-Sa’adah.Cet. 1, 1983, halaman
akibiinmad al-Said Ali Abd Rabuh, Buhus Fi al-Adilfah al-

Fihio tnda al-Usholiyin Mesiv; Matba’ah al-Sa’adah, 1980,
0§ Bandingkan dengan Muhammad Abu Zahrah. Ushuf al-Frgh,
U b Likr al-Arabi, 1958, halaman 278.

dibedakan kepada tiga macam,

"TSnustafa  Said  al-Khin.Asar  al-Tkhtilaf Fi al O
Ushuliyah Fi Ikhtilaf al-Fuqaha. Kaivo; Muasasah al-Risal
halaman 550-552.
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P ol maslahat tahsiniyah, maslahat ini sering pula
h 184

daruriyat yang disebutkan di atas tadi, merupakisn

W ninstahat takmiliya Yang dimaksud dengan

yang paling asasi. Kelima macam maslahat ini harus
dan dilindungi. Karena jika terganggu akan meng
rusaknya sendi-sendi kehidupan.

Kedua, Maslahat Hajiyat, yang dimaksud

s o tatah sifatnya untuk memelihara kebagusan

i budi pekerti serta keindahan saja. Sekiranya,

s tidak dapat diwujudkan dalam  kehidupan

maslahat hajiyat jenis ini talah persoalan-persos mennnbulkan  kesulitan dan  kegoncangan serta

dibutuhkan oleh manusia untuk menghilangkan ke swbpnan  kehidupan manusia. Dengan kata lain

wias im: lebih mengacu kepada keindahan s5aja.

kesusahan yang t:h'pa.‘ulami.lS‘2 Dengna kata lain, dilibhg

kepentingannya, maka maslahat ini lebih rendah tin gt demikian kemaslahatan seperti ini dibutubkan

Wi Misalnya, seperti disebutkan oleh Muhammad

dari maslahat daruriyat. Di antara ketentuan hu
Al Abd. Rabuh'® bahwa dalam urusan ibadat Altah

disyariatkan urituk meringankan dan memudahkan ke

manusia ialah semua keringanan yang dibawa ol M variatkan berbagai bentuk kesucian, menutup aurat

Islam, seperti boleh berbuka puasa bagi musafir, puksisn yang indah dan begitu pula dalam hadits Nabi

yang sedang sakit, menggasar shalat  ketikn Wi uniuk memakai harum-haruman - yang pada

u nmienjadi kesenangan manusia. Dan termasuk pula,

pcrjzﬂllamm.183 Contoh yang disebutkan ini

kemaslahatan yang dibutuhkan manusia, Sekiranya tid . ving berkenaan dengan adab dan tata cara makan

diwujudkan dalam kehidupan tidaklah akan men aucls membersibkan diri. Kesemua maslahat yang

kegoncangan dan kerusakan, tetapi hanya akan moiill wikin kepada maslahat fahsiniyat ini, sifatnya hanya

kesulitan saja. fobikan dan kesempuranaan, Sekiranya tidak dapat

Whin  dan  dicapai oleh manusia tidaklah sampai

18272 kariya al-Biri. Masadir al-Ahkam al-Islamiyah K&
Titihad al-Arabi Littiba’ah, 1975, halaman 125.
3 ppid. Zakariya al-Biri halaman 125

*Lilaluddin Abdurrahman halaman 21,
“"Mubammad al-Said Ali Abd Rabuh. halaman 88.
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menyulitkan dan merusak tatanan kehidupan merekiis b sitainya untuk kesempurnaan dan pelengkap saja

b swipai merusak kehidupan jika ia tidak dapat

dipandang penting dan dibutuhkan. .
Mhai Menurut Muhammad Ali al-Said Abd, Rabuh'®

Dari pembagian maslahat dilihat dari segi Ul

ini, ternyata secara substansial maslahat dapat P baagan seperti ini tidak dapat perbedaan di

Tentu saja, dalam praktiknya dan usaha untuk mcwuj I Ui Vlshul,

dalam kehidupan bisa saja terjadi benturan di an § uitibat Dars Segi Eksistensinya

bentuk masiahat yang disebutkan di atas tadi. Olch K e onelahat dilihat dari segi cksistensinya atau !

menurut Muhammad al-Said Ali Abd. Rabuh, hul g4 i ulama ushul, sebagaimana dijelaskan oleh

menjadi perhatian yang sungguh-sungguh.

Wi Zmidan,'”” membaginya kepada tiga macam.
Jika terjadi benturan dua kemas!lahatan “ I

Paitaien, maslahat mu’tabarah, yang dimaksud dengan

maslahat daruriyat dengan maslahat hajjivat, maki jrs onnialah kemaslahatan yang terdapat nash secara

daruriyat harus didahalukan, Sebab masfahat
menyangkut sektor ditawar-tawar. Jika ia terganggi
maka akan mengakibatkan rusaknyl

Wnviaskan dan mengakui keberadaannys. Dengan kata ﬂ'

Wil disebutkan oleh Muhammad al-Said Ali Abd.
dilindungi W Kemmaslahatan  yang  diakui  oleh Syar’i  dan
e dalil yang  jelas  untuk  memelihara  dan A

Py 1

jika tidak dapat mewujudkan  dalam kehidug Jhy Syar'i menyebutkan dalam nash tentang hukum

menimbulkan kesulitan saja bagi manusia dan ' Pistiwi dan  menyebutkan nilai maslahat yang

pada rusaknya kehidupan. Demikian juga hal Wiy, maka hal tersebut disebut dengan maslahat

. inivah, maka yang di : —=
maslahat hajjiyat dan tahsintys . S fhist Muhanimad al-Said Ali Abd Rabub. halaman 88
adalah maslahat hajjiyat. Sebab, maslabat hajjiyat S akadal Farim Zaidan, Al-Wajiz Fi Ushul al-Figh. Baghdad.

) ol Thlitiimad al-Said Ali Abd.Rabuh.Buhus Fi al-Adillah al-
posisi yang lebih tirlggi darlpada tahsmxyah. Fiko Cinda  alUshulivin Mesir; Matba'ah  al-Sa’adah. 1980,

LT}
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mu’abarah. Yang termasuk ke dalam maslahat ini il Jai mntarn seorang perempuan dengan saudara laki-
kemaslahatan yang dijelaskan dan disebutkan oleh nis walang  warisan - memang  terlthat  ada
memelihara agama, jiwa, keturunan dan harta heni hatsinya, tetapt berlawanan dengan ketentuan dalil
karena itu, Allah SWT. telah menctapkan agar berusnha Wy jelns dan rinci. Hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an
jihad untuk melindungi agama, mclakukan i A

embunuhan, menghukum pelaku pemabuk demi pes R S y . \
’ o s pety pneh - AT B U S0 im0 280 5
akal, menghukum peluku zina dan begitu pula me ’ .

Mluhi telnh menetapkan bagi kamu (tentang pembagian

pelaku pencurian.'®” Seluruh ulama sepakat bahwi
Pisika) unruk anak-anak kamu, yaitu bagi scorapg anak

maslahat yang dikategorikan kepada maslahat mil )
. b wuna dengan bagian dua orang anak perempuan.

wajib tegakkan dalam kehidupan, karena dilihat & 1
' N 1),

tingkatan ia merupakan kepentingan pokok yi
Ayat i, sccara tegas menyebutkan pembagian harta

ditegakkan.

_ | {guisaka) di mana seorang anak laki-laki sama dengan
Kedua, maslahat mulgah, yang dimaksud £ £

Sk perempuan. Misalnya sckarang adalah bagaimana jika

maslahat ini ialah maslahat yang berlawanan dengan K o
waiuan 1tu dibagi sama rata, artinya seorang anak laki-

nash. Dengan kata lain, maslahat yang tertolak kareng _
4 Imglannya dengan seorang anak percmpuan'?

yang menunjukkan bahwa ia bertentangan dengan
Wivn sidalah bihwa keberadaan anak perempuan itu dalam

dalil yang jelas.'"
gu ruma kedudukannya dengan anak laki-laki. Sebab

Contoh yang sering dirujuk dan  ditampilkig .
ik dan yang bisa dipahami dari Zahir nash adalah

Ulama Ushul ialah menyamakan pembagian harta )
siorving anak laki-laki setara dengan dua orang anak

antara scorang perempuan dengan saudara lakish _
i, yakni satu berbanding dua. Artinya, alasan { ‘illar)
gpian  warisan  dalam nash karena pcrbedaan jenis

1%G i -
Abdul Karim Zaidan halaman 95. . .
190 7 Abdul Karim zaidan, 96 i Oleh karena ingin menciptakan kemaslahatan, maka
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pembagiannnya dirubah bahwa antara seorang & wakan cnam pulub orang miskin, Melibat ketiga
dengan seorang anak perempuan mendapat bagian yi Balwel i scharusnya penetapan kafarat harus secara
harta warisan. Penamaan anak laki-laki del . mmerdekakan budak lebih didahulukan daripada

perempuan - dengan alasan kemaslahatan - seperti fwilan berturut-turat dan memrerikan makan enam

disebut dengan Maslahat Mulgat, karena bertentang Wiy mwskin, Akan tetapi jalan yang diteapuh oleh

nagh yang sarih. Wilidap  kafarac yang  ditetapakan bagi manusia

Kemudian, contoh kasus lain ialah menyan

Anililusia di atas adalah memilih vang kedua, vaitu

kafarat bagi orang yang menggauli istrinya di siang :' s Ishan herturut-turat. Pilihan kafarat yang kedua ini,

bulan Ramadhan. Sebagaimana dijelaskan oleh M
al-Khind"®' bahwa Abdurrahman Ibn al-Hakirm, seq
(penguasa) di Andalusia pada masa lalu menggul

b lcemaslahatan, karena jika ditetapkan dengan
ssmerdelkakan budak sudah past tidak sulit bagi

punpiasa dan demikian pula dengan memberikan

seorang istrinya di siang hari pada bulan Ramadhan,

Pulil oeang miskin, Padahal hakekat hukuman seperti,

1a mengumpulkan para ulama dan meminta fatwi: awlkilali untuk menjerakan yang dirasakan langsung oleh

tentang kafarat spa yang akan is terima atas perbuaii

Vi

Lantas, salah seorang dati ulama tersebut mendetapk

Pdam kasus yang discbutkan ini, di kalangan Ulama

bagi penguasa - yang menggauli istrinya di siang |

bulan Ramadban - dengan berpuasa dua bulan bertu

§ tonilapat perbedaan pendapat. Seperti disebutkan oleh
4 #aid al-Khind'®* bahwa kalangan jumhur berpendapat

Ulama ini menetapkan kafirat demi kemaslahatan, [N

hiularat scbagaimana discbutkan dalam kasus imi harus

hadis dijelaskan bahwa dari tiga bentuk kafarst fiecucutan, karena urutan pertamma merupakan lebih

memerdekakan budak, berpuasa dua bulan berturut« durt vang kedua dan demikian seterusnya. Sebab, jika

daiailain berarti menyalahi kehendak nash. Lain halnya
"'Mustafa Said al-Khind. Asr  al-Tkhtifaf £ al-Quis
Ushuityah i Ikhtilaf al-Fugha'. Kairo; Muassasah al-Risalah, 968

551-552. "hiiMastafa Said al-Khind, halaman 552
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dengan pendapat Imam Malik mengatakan boleh wijn . kondisi  dan  tempat.  Menurut Jalaluddin

Wi bahwa maslahat mursalah ini dapat dibedakan

di antara ketiga kafarat yang disebutkan di atas, K
menetapkan kafarat berpuasa bagi penguasa ~ seperth B onm yaitu:

atas - tujuannya demi kemaslahatan dan inilah yang |

Musluliat vang pada dasarnya secara umum sejalan dan

Ketiga, maslahat mursalah, yang dimaky Wi apa yang dibawa olch syariat. Dengan kata lain

maslahat mursalah ialah maslahat yang secara ckapll gsalibat jenis ini berkaitan dengan magasid al-

ada satu dalil pun baik yang mengakuinya muly

menolaknya. Secara lebih tegas maslahat mup

paitu agar terwujudnya tujuan syatiat yang bersifat

ke )

Muslshot  yang sifamya samar-samar dan  sangat

termasuk jenis maslahat yang didiamkan oleh n

Kam Zaidan'” menyebutkan yang dimaksud w kesungguhan dan kejelian para Mujtahid untuk

sinya dalam kehidupan.

maslahat mursalah ialah;

Maslahat yang tidak disebutkan oleh nash baik peng syaratan Maslahat mursalah

maupun pengakuannysa. " Juang persyaratan untuk  menggunakan maslahat

Dengan demikian maslahat mursalah ini 0N b . dJikalangan ulama ushul memang terdapat

b ik dari segi linguistik maupun terminologisnya.

maslahat vang scjalan dengan tujuan syara’ Y}

dijadikan dasar pijakan dalam mewijndkan kebal wl i Hyzu‘ban,m misalnya menyebutkan tiga syarat

dihajatkan oleh manusia serta terhindar dari ke i diperhatikan bila menggunakan maslahat mursalah

Diakui hanya dalam kcnyataannyajenis maslahat yangs o tapkan hukum. Ketiga syarat itu adalah scbagai

terakhir ini terus tumbuh dan berkembang seiring

perkembangan masyarakat Islam yang dipengarihl

s .ky a)-Din Sya’ban, Ushw) al-Figh al-Islami. Mesir, Matba’ah

193 ahdul Karim Zaidan. Al-Wajiz FI Ushul al-Fighh
L&'l 1965, halaman 173,

Dar al-Arabiyah Littiba’ah. Cet. VI, 1977, balaman 237.
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Kemaslahatan 1w hendaknya kemaslaly shihat omrsalah itu hendaklah maslahat yang dapat i*
memang tidak terdapat dalil yang menolaknya, I Wkun hal yang samar-samar atau perkiraan dan
lain, jika terdapat dalil yang menolaknya | s '

diamalkan, Misalnya, menyamakan anak peremp Bl Zaky al-Din Sya’ban,ws disyaratkan bahwa

anak laki~laki dalam pembagian hana warisan, Seh

. |
wubiapfalt itu bukan berdasarkan keinginan saja, AI'

peinbagian warisan telah diatur dalam nash secam yainp demikian tidak dapat diamalkan.

seperti int tidak dinamakan dengan Mastahat mursalh

sluhat mursalah hendaklah maslahat yang bersifat [i

Hakekat maslahat mursalah itu sama sekall g dlicnoksud dengan maslahat yang bersifat umum !

dalil dalam nash, baik yang menolak maupun my

N hemaslahatan  yang memang terkait dengan

tetapi terdapat kemaslahatan yang dihajatkan ol W ocany banyak.w9 Jalaluddin Abdurrahman®® ‘.

yang keberadaannya sejalan dengan tujuan syas

Karim Zaidan dan Muhammad Abu Zahrah'”® o

bah dengan  maslahat  kulliyah bukan juziyah,
w maklahat yang mendatangkan manfaat bagi seluruh

dengan maslahat yang sesuai dengan tujuan syara', Bl bukan hanya sebagiannya saja. Dari tiga syarat

itu Jalaluddin Abdurrahman'®® menyebutkan bahwa |

maslahat itu menyangkut hal-hal yang bersifil

Bk dinraikan di atas, ternyata ada yang menambahkan
Wiy lagi. Di osamping tiga syarat yang lelab 1
Maksudnya disyaratkan bahwa maslahat ita untuk

Ban i, terdapat syarat lain, bahwa maslahat mursalah

persoalan yang darurt, seperti berkaitan dengan terpel

agama, jiwa, harta, keturunan, akal, kehorm

lingkungan.

il Zuky al-Din Sya’ban, 173, {
id Zuky al-Din Sya’ban, 174,
Thlalnddin - Abdurrahman.  Af-Masalih al-Mursalah wa [
Wha Hoaf-Tuspri’. Mesir; Matba’ah al-Sa’adah. Cer. I, 1983, ’

E:m. Jataluddin Abdurrahman halaman 51, |
h

"Sabdu! Karim Zaidan. halaman 242, Muhammad A

Ushul al-Figh Kairo; Dar al-Fikr al-Arabi, 1958, halaman 279,
“Ibid Jalaluddin Abdurrahman. halaman 50.

140 141 i




itu hendahklah kemaslahatan yang logis dan ¢
akal,*"!

Maksudnya, secara substansial maslahat ity
dapat diterima oleh akal. Kemudian Tmam
sebagaimana dikutip oleh Jalaiuddin  Abd
menyebutkan bahwa maslahat mursalah hendakl
yang disepakati oleh orang-orang Islam tentang ke
dan terbukti dipraktikkan dalam kehidupan mereki,

Tentu saja, pandangan al-Ghazali ini men
maslahat yang memang telah dianut oleh masyarakut
disepakati sebagai sesuatu yang dapat mendatangk
serta dapat pula mencegah terjadinya kemudaratan.

Pada akhirnya, dari persyaratan maslahat
yang telah dikemukakan di atas, meskipun terdapat
di kalangan pakar ushul figh, ternyata yang terpenth
maslahat mursalah itu harus sejalan dengan tuy
dihajatkan oleh manusia serta dapat dilindungi k

mercka.

;:;rbid Muhammad Abu Zalirah, halaman 280.
Ibid Jalaluddin Ahdurrahman. halaman 52.
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Whun Muasiahat mursalah dan Kehujjahannya
Wb dupat disangkal bahwa di kalangan mazhab
Wenvnne  lerdapat  perbedaan  pendapat  tentang

mashifat mursalah dan  kehujjahannya dalam

Bl bk yang mencrima maupun yang menolak.
It s akan menjelaskan perbedaan pendapat antara
wishiab ushul yang menerima dengan yang menolak
Wil mercka masing-masing.
sk pertama yang mengatakan bahwa maslahat
B ailih merupakan salah satu dari sumber hukum dan

lij)ali syari‘ah. Pendapat ini dianut oleh mazhab
dai tmam Ahmad Tbn Hambal. Menurut penjelasan
Bain Zaidan,*® Imam Malik dan pengikutnya serta
Anad menjadikan maslahat mursalah sebagai dalil
b hujjuh  dalam  menctapkan hukum. Imam
il Abuy ',dal"u'ah,m4 bahkan menyebutkan bahwa Imam
an  pengikutnya  merupakan  mazhab  yang
wpkan dan menyuarakan maslahat mursalah sebagai

Wi lan hujjah Syar’iyah. Adapoun yang menjadi alasan

Cahilul Karim Zaidan, al-Wajiz Fi Ushu! al-Figh. Baghdad; al-

Wbh Lanhatah, Cet. V1, halaman 238,

il Muharmmad Abu Zahrah., Ushwl al-FighKaire Dar al-

PN hnlaman 280.
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atau argumentasi kelompok pertama ini b tlasni 1, jelaslah bahwa segi kelompok pertama
mursalah merupakan dalil dan hujjah syarivah &
berikut:
Menurut kelompok ini, seperti dijelasku

Zahrah,*®® bahwa para sahabat telah menghimpui

¥ pig wa fahy 1w merupakan bagian dari tujuan syariat

Habinl slizcbutkan secara eksplisit di dalam nash.

Wi aolanjutnya, seperti dijelaskan oleh Zaky al-Din

fliwa sesungguhnya tujuan persyariatan hukum

dalam satu mushaf, dan ini dilakukan karens K

& morenlizir kemaslahatan dan menolak timbulnya
Qur’an bisa hilang. Hal ini tidak diperintahkan padi slaburn  kehidupan  manusia. Dan  tidak  dapat
dan tidak pula dilarang. Pengumpulan Al-Qur'sll gt buliwa kemaslahatan itu terus berkembang

mushaf ini, semata-mata demi kemaslahatan. 1M Eobangan zaman dan begitu pula kemaslahatan itu

praktiknya para sahabat telah menggunakan masi fivsesihiali dengan perubahan situasi dan lingkungan.

- yang sama sckali tidak ditemukan satu dall Ewmaslahatan 1tu tidak dicermati secara seksama

melarang atan menyuruhnya. evsponi dengan ketetapan yang sesuai - kecuali

Sesungguhnya para sahabat telabh Bk liopada adanya dalil yang mengakuinya - niscaya

maslahat mursalah sesuai dengan tujuan syara’ | Wi tia akan hilang dari kehidupan manusia serta

diamalkan sesuai dengan tujuannya. Jika mengen phlah pertumbuhan hukum, Padahal; sikap yang

berarti telah mengenyampingkan tujuan syari‘at Jwthabkan perkembangan maslahat adalah tidak

dan tidak dapat diterima. Oleh karena itu, berpeg i apa yang menjadi tujuan syariat yaitu merealisir

maslahat merupakan kewajiban sebab itu merupakiu Wit dan menolak  kerusakan dalam  kehidupan

pegangan pokok vang berdiri sendir, tidak keluar @

pokok pegangan yang lainnya, malah ada tidak temu Bhisan ketiga ini merupakan kata kunci bagi kelompok

lalwen mempertahankan  kedudukan — masfahat

25 1hid. Abu Zahrah, 281 il Zakv al-Din Sya’ban, halaman 176.
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bahwa maslahah mursalah yang mereka maksudh

‘Beentiun  nash.  Mazhab  Zahiri?'®  misalnya
kemaslahatan yang berpijak  pada syarates Bl bstiwa maslahat yang mercka terima adalah
dibenarkan oleh syara’, bukan berdasarkan haws yai dischutkan dengan nash sccara jelas dan mereka
menyimpang dari kebenaran seperti pandangih Jjike tidak ditunjukkan oleh nash. Mazhab Zahiri
kedua. Jika kelompok kecdua yang diwakili gl

Hanati, Syafi’i dan mazhab Zahiri berpendi

fika Gicdak ditunjukkan oleh nash. Mazhab Zahiri

#wsliuhah mursalah, sebab tidak di jelaskan olgh nash.
maslahab mursalah merupakan kemaslghatan yuug

dan tidak dapat dijadikan hujjah, maka menurut &

mesnent mercka menggunakan masiahah mursalah

Bihilkan kerusakan, karena berdasarkan akal semata.

pertama tidak benar. n ni sejalan pula dengan pengikut Syafi’i, Hanafi

Menurut  kelompok pertama maslahaly Bluinng berhujjah dengan masiahah nmursalah?'' Akan

berpijak pada pencarian keserasian dan sejalan den pemlipat ini mengatakan bahwa Imam Syafi’l dan

syariat. Bagi kelompok pertama, kemaslahatan di s

y peagikut ITmam Abuh Hanifah serta Tbhn Taiiniyah -

yang disebutkan olch nash, juga mencakup W ivicka berpegang dan berhujjah dengan maslahah

kemaslahatan yang dikehendaki oleh svari’ untuk Wb worta menyatakan sebagai dalil hukum sepanjang 1a

212

dengan mempethatikan  keserasianaya untuk m i il yang dituntat oleh syari ' untuk dipelihara,

kemaslahatan itn, meskipun tidak ada sl Nidolah mencermati perbedaan para ulama ushul figh

menjelaskannya tetapi ia sejalan dengann tujumn boduidukan maslahah mursalah dalam hukumy Islam,

Kemaslahatan seperti inilah yang disebut dengums sibciulnya  antara  kclompok vyang menggunakan

mursalah, Bt mursalah dengan kelompok yang menolak, dapat

Sebaliknya kelompok kedua, menjelaskun =

“ululoddin Abdurrahman. Al-Magalilt Mursalah wa Makanatuha
fisiin Mosir; Matba’ah al-Sa’adah, Cet. I, 1983, halaman 57-58.

" b, Talatuddin Abdurrahman, 57

ihed halaman Jalaluddin Abdurrahman 60.

kemaslahatan sudah dijelaskan oleh nash baik yang

maupun yang ditolak, Jika berusaha mencari ke
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disimpulkan bahwa kesemua mereka pada dasam Pl kurena ity, Zaky al-Din Sya’ban™ menyebutkan

titik temu bahwa kelompok kedua tidak menolak -alm‘mh mursalah merapakan salah sata dasar tasyri”

praslahah mursalah. Artinya, kelompok kedun I ing yang memuagkinkan untuk melahirkan nilai-

bahwa jika mnmsiahah nwursalah yang men|inh Wiban pika para abll mampu mencermatinya secara

kelompok pertama tersebut memang dapat i

Pam kautannya dengan ilmu syariat. Begim pula,
sebagal kemaslahatan yang dikehendaki oleh S 0@ e para penguasa yang mengendalikan urusan

dipelihara, bukan berdasarkan hawanafsu dan ukik b menata kehidupan mereka dengan jiwa syariat serta

maka ia dapat diteirma. W tasluhah mursalah itn sebagai dasar dan kaidah

Nampaknya, kelompok vyang kedua yang “m mengatur kepentingan antara sesama.
menekankan Kkehati-hatian dalam menggunakiss 30 simngnng atu, dengan munculnya persoalan baru dan

mursalah, Sebetulnya kelompok yang menerinw

W hisnya cakupan kebutuhan manusia, sementara para

mursalah dan menjadikannya sebagai dalil, tidak hess

phet il tidak menemukan dalil secara khusus batk darj
memperhatikan persyaratan. &l kb dan Sunnah, §ma’ dan giyas, maka jalan yang

Bagi kelompok pertama masiahah murss

i salish dengan melihat substansi persoalan baru yang

mereka pegangi ialah maslahah yang sejalan den Bl i) dan mencari nilai-nilai mantaatnya bagi kehidupan

syariat. Dengan kata lain maslahah mursalah i

I vany scjalan dengan tujuan syariat.
bagian dari syariat yang tidak boleh dikesampi fakiriva  al-Biri®* menjelaskan bahwa persoalan-

meskipun ia tidak discbutkan dalam nash securd i yang terus bermunculan merupakan sesuatu yang

secara substansial ia dihajatkan oleh manusia, lebihsl

it dingkari - sementara nash terbatas dan tidak

bersentuhan langsung dengan kebutuhan pokok meroki ihan juwabannya secara tekstual dalam nash. Oleh karena

" Ibid Zaky al-Din Sya’ban. halaman 179.
" fakariya al-Biri, Masadir al-Ahkam al-Tslamiyah, Kairo; Dar al-
1975, haluman 133,
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BABV
DIALEKTIKA TEKS DAN KONTEKS M
SYARIAH DALAM METODE ISTIMBAY
MADZHAB SYAFI’]

W dan keeerdasannya, dalam usia relatif muda

" N T g
Wi Syl mulai belajar Figh dan Hadits kepada

bils Malkah. Di sampsing juga belajar bahasa

B, Evaiayiur Arub serta sejarah di desa Badiyah

A. Mazhab Ushul Figh Syafi’i Mk Arab dari kabilaky Huzail - yang terkenal

Mazhab ini dinisbatkan kepada lmam a)
lengkapnya ialahAbu Abdillah Muhammad Ibi I

kubtnluhin bihasa dan sasiranya selama sepuluh

Ibn Usman Tba As-Syafi’i, 1 B epiiidasan dan kecem. erlangan otaknya, Syafi’i

populer dikenal dengan nama As-Syafi'i.?'” Dil|

Wil hechupat cabang  ilmu agama (Al-Qur ‘an,

usul keturunannya berasal dari suku Quraisy. Bellsll Pl mbisi Avab dan Sastr-anya), Kemampuan yang

di Gazah (wilayah Palestina) pada e EsEgepumkan i, nmembuat namanya mulai

150 H, dan wafat pada tahun 204 H di Mosl

i Muadios menjadi calon tokoh besar yang

lahirbersamaandenganwafatnya Imam Abu Haal piul itaen nezhab hukum,  Muslim ibn Khalid al-

berasal dari kabilah Azad, bukati Quraisy.

Plsh oagwsg urinya), mengizzinkan dan menganjurkan

8 wetoh mengadc Mol kota Mlakkah, ketika itu beliau
membawanyakekotaMakkah. Kota ini, merupy B sl ol fhoun.

Scjak kecil telah menjadi yatim, dan kemudil

perkenatan Syaft’i dengan ilmu dan atas usaha

ibunya, Beliau belajar membaca dan menghafal Al

ottt Bdven Syalici welah s afal Ai-Qur'an tiga puluh juz
s gl ek G wavat lain me=pyebutkan Syafi’i telah hafal
i bl Dsdies sanionpan usin sembil 1an tahun.,
UL itk sl Adh Shidgihala gman 235,

ik blgie: Chot - Abu Thamlib, Tathig  al-Syari’ah  al-
B, B ol e buvah. Kairo; Daxr al-Nahdgh al-Arabiyah, Cet.
- Y TN

"7 ihat dalam Hasan Abu Thalib. Tatbiq al-§) (
Islamtyah, Fi al-Bilad al-Arabiyah. Kairo: Dar al-Nahdah al-Arubi
IIT, 1990, halaman 160 dan 323.

% Ibid. Lihat pula Hasan Abu Thalib.halaman 160,
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Syafi’i telah mulai mengetuarkan  pandi Paehral Hanafi di Kufah-lrak, sedangkan kelompok kedua
| Bl silchh mazhab Maliki di Madinah, ™

tentang hukum Tslam, ketika itu teori-teori tentang §

hukum sedang berkembang pesat, karena dilatarbet

Pandisi tersebut semakin menyemangati Imam Syafi’i

suasana kebebasan berpikir dan Ijtihad (hurrivat aldf andalimi hukum Islam meskipun ia telah diberi hak

kalangan ulama atau fugaha, schingga tidak jarang

fwiluiwa. Beliau tidak merasa puas dengan ilmu yang

pertentangan dan perbedaan antara suatu teori dey b dan uluna Makkah, akhimya beliau berangkat ke

hukum yang lain. Setidak-tidaknya, ketika itu (g Wl untuk belajar hadist dan figih kepada Imam Malik *2*

corak pemikiran hukum, yaitu ahlu al ra'yu dan

Hadits >

Malik mcrasa kagum atas kecerdasan Syafi’i dalam

Wi pelajaran yang ia berikan.”®® Setelah Malik wafat

Perdebatan kedua corak pemikiran hukum ni,

tliin |79 H. Syafi’i pergi ke negeri Yaman dan sempat

intens dan melahirkan berbagai produk hukum - yuhg Wi pepawal pemerintah. Kemudian ke Irak dan barjumpa

olah sulit dipertemukan, karena masing-masing bety

I whabat dan murid Imam Abu Hanifah, seperti

sistem dan teori yang berbeda. Kclompok pertama, il [bn al-Hasan al-Syaibani. Syafi'i membaca dan

enls  berbagai  kitab  karangan  ulama  Irak  dan

Hingkannya dengan cara dan pola pemikirap ulama

LTI

*2Corak pemikiran hukum antara ahlu ra'yu dan ahiM
ditandai dengan pemashaman entang Magasid al-Syari'ah, Ahl
berpendapat bahwa setiap penetapan hukum sangat tergantuny
dan maksud-maksud tertenu, terkait dengan alasan atau [Mihig
karena i, hukum-hukum tersebut, harus rasional dan dapat cij
akal (ma'qulet al-magna) dan di sini akan dituntut uniuk |
maksud hukum-hukum tersebut. Sementara Kkalangan ahiy
mengalakan bahwa sesungguhnya hulum syara” tidak terpaul (f
atan syarat-syarst wertentu, tetapi keberadaan hukum merupibki
pembuat hukum (jradat alsyari). Oleh karena it tidak o
menggunakan akal untuk mencari latarbelakang penetapan hukiig
kita dituntut untuk mematuhi apa yang dijelaskan nash (Yl o
‘inda harfivat al-nash). :

“Lihad dalam Noel J. Coulson. Hukum Istam Dalam Perspektif
W8 Lnerpemahkan oleh Hamid Ahmad, Jakarta; PT. Midas Surva
v o4t 11987 halaman 58.

Ulnsln Ash Shidqi. Pokok pokok Pegangan Imam-imam Mazhab
Abwiding Hukam Islam. Jilid 11, Jakarta; Bulan Bintang, Cet. I,
AN 235,

C b dalam Muhammad  Ali as-Sayis. Tarikh  al-Figh  al-
Meanr, Matba® Muhammad Al Sabib Wa auladuhb. tt. Halaman 103,

“ i Muhammad Ali as-Sayis. Halaman 103
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| luwk vang berbubungan dengan kualitas kesahihan dan

Dalam kondisi seperit ini, Syafl’i berhadapii

dua pola pemikiran figh, yaitu Irak dan Madinah 86 Jahanya.  Syafi'i  juga menggariskan  bagaimana

Pencampuran dua pola pemikiran figh ini - Irak dan Gkan (stinbat hukum jika tidak ditemukan dalam Al-

yang menginspirasi ltahirnya corak baru dalam W lun al-Sunnah. Sehingga beliau telah melahirkan corak

hukum yang dipeloporinya ya'ni perpaduan antard {is+ ilslam sistem pemikiran figh yang berbeda dari yang

iy

hubipai discbutkan oleh Hasan Abu Thalib,*** bahwa

yang becorak rasional dan figh Madinah dan H
bercorak tekstual 2’

Setelah kembali dari Irak, Syafi’i menetap di8

poinsikiran figh dan teori ushul yang dikembangkan olch

selama sembilan tabun, dan selama ifu beliau be Uy heriial moderat (tawassuth) antara ablu al-Ra’yi dan

dengan berbagai persoalan yang melahirkan wltladits, Meskipun Syaft’i mempunyai cara tersendiri

, aistemn pernikiran hukum, tetapi beliau tidak mau

pendapat, beliau melakukan berbagai diskusi ditte

menelaah berbagai pendapat dengan melihat mana yi Julahkan scsuaty pendapat tanpa ada suatu alasan atau

deckat kepada kebenaran.”*Dengan kata lain, Syait) i g kuat 2

melakukan perbandingan dan berusaha membuat meld wenti'i mulai mengelaborasi teori-teori hukum dalam
kaidah-kaidah istinbat tersendiri. Selain i beligl gad (jumiah pengajian) baik di Makkah, Irak (Baghdad)
berusaha merupelajari bentuk karckteristik Nash Al Win i Mesir, maka tersiar dan berkembanglah pendapat
baik segi dalalahnya, nasikh, mansukh, asbabut Jiliktip iy teori-teori hukum yang dikeluarkannya.
mumasabah. Begitu pula halnya dengan al-Suni
kedudukannya serta hubungannya dengan Al-Quran,
berusaha pula untuk mengetahui martabat dan ke

“{ il Hasan Abu Thalib. halaman 161.

“Ilaabi Ash Shidgi. Pokok-pokok Pcgangan Imam-imam Mazhah
2271 ihat dalam Hashi Ash Shidgi.halaman 237, W Adsindving Hukum Istam, Jilid I, Jakarta, Bulan Bintang, Cet. [, 1973,
22 phid Hasbi Ash Shidqi-halaman 237 $1k
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Dalam hal prinsip-prinsip untuk melaky ) kawasan kota Tslam seperti Makkah, Irak (Baghdad),
huknm, Sebagai dijelaskan oleb Hasan Abu Thalily |
menetapkan langkah-langkah sebagai berikut:
Kitab; kedua, al-Sunnah; ketiga, al-Ijma’; keempal,

dan kclima, al-fstishab. Dalam hal  Sunnul

4 , . 233
CWaig, YV uman dan Indonesia.

friokohan  dan kepiawaian Syafi'i dalam bidang

Wi hukam, memang luar biasa. Hal ini, tidak lain

Wisonping  beliau mengajarkan, belian juga aktif

dan membukukannya, Karya beliau dalam bidang
H wdnlabh alRisalal™! yang olgh para abli dipandang
kwyn yang mengagumkan dalam bidang teori

menggunakan khabar Abad apabila rawinya tsigaf
terpercaya)  dan  tidak  mensyaratkan  harus

sebagaimana halnya Malik. Syafi’i tidak menggy

Wi bikum yang sistematis. Bahkan oleh para penulis,

Istihsan  sebagaimana Abu  Hanifah. Babhkufly
mengingkari al-Istithsan sebagai dalil hukum dan de

| loqigarkan dengan Aristoteles dalam lapangan logika.
mengatakang i usial ge, (Barang siapa yang menj

-Isti i 232 —
al-Istihsan maka is telah membuat hukum), "l Lihat pula dalam Abu Zahrab. Tarikh al-Mazahib al-
in_n I wicn: Matha’ alMadﬂni, tt.halaman 188.

0 ab ar Risalah yang ditulis oleh Syafi’i memual rumusan dan
walikis serta kaidah-kaidah dasar dalam melakukan istimbat ukum
Wharet 1oy dasiarkan beberapa riwayat bahwa kitab ar-Risalah ini ditulis
Wail'§ kotika baliau berada di Makkah atas permintaar Abdurrahman
Wil Wiwayat lain mengatakan kitab ar-Risalah ditulis oleh Syali’i
ki bernda di Baghdad untuk kedua kalinya. Jika benar kitab ar-
hovinlin di Makkab, maka karya ini ditulis antara tabun 186-195 H,
» i neiun baliwa Syafi'i bermukim lebib kurang sembilan tabun di
% woinlnl kembali dari lawatan pertamnya ke Baghdad. Akan tetapi,
(st wr Bisalah dimlis antara tabun 195-198 H. Sebab, kedatangan
yua Baphdad antuk kedua kalinya terjadi tahun 195 H dan menetap di
Bt sofaina lebih kurang tiga tahun. Sebetulnya memang tidak ada
o iy pasti. Namun yang jelas, bisa jadi awal penulisanaya dimulai

Ketika ini, pandangan Syafi’i telah tersiar ki B

kota Islam dengan paradigma yang berbeda dari pendi

Pandangan dan pemikiran Syafi’i tersebar dan berkel

_ ”‘Lihgt Hasan Abu Thalib. Tatbig al-Svari 'ah al-Fsianiy
Bilad al-ArabiyahXKairo; Dar al-Nahdsh al-Arabiyah. Cet (i

halaman 161. Bandi!'igkan dengan Ali al-Sayis. Nasyah al-Figh st Senl’t herada di Makkah dan penyelespianuya di Baghdad, tetap
33“-'37'”?-213};'6{;”; Majma’ al-Bukus al-Islamiyah, 1970, halama (i jupa penulisannya di Makkah lalu ketika berada di Baghdad

. Lihat pula dalam Sya'b_an Muhammad Ismail. A/t bwdug kalinya merupakan penerapannya.Lihat dalam Hasbi Ash
Istami Masadiruh wa Atwargh. Kairo; Maktabah al-Nahdah 80 lslaman 261; Bandingkan dengan Mun’in A, Sirry. Sejarah Figh

Cet. I, 1985, halaman 338-339. surahayi. Risalah Gusti, Cet. I, 1995, halaman 108-109.
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i becnda i Mesir; yaitu ketika masih di Makkah dan
d Sementara Qaul al-Jadid (pendapat baru) adalah

Beliaupun diterima sebagai perintis tunggal

yurisprudensi, karena tidak ada karya tentang teori b

dihasilkan oleh para pcn::‘lahultmya.235 i Wi pandangan yang lahir setelah Syafi’i bermukim di

Selain af-Risalah, Syafi’i juga menyusun kit
Umm. Kitab ini ditulis Syafi’i ketika berada di

Foeubahan pendapat ini, seperti disebutkan All al-

B disebabkan karena Syafi’i berhadapan dengan adat

tahun 199 H, dan menetap di kota ini sampai beliau

tahun 204 H.**® Di Mocsir ini imam Syafi’i mencapl

Balini masyarakat yang berbeda dengan apa yang ia lihat
wwakan  ketika berada di Makkah, Hijaz dan  Irak

kesempurnaannya dan banyak melahirkan Wlwil)  Dengan petbedaan ini, maka Syafi’i micrubah

padangan baru dalam bidang figh termasuk menulix
Imlak dan al-Amali.

winyn dalam beberapa masalah yang tidak cocok dengan

piw masyarkaat Mesir. Di samping itu juga Syafi’y

Berbagai pandangan baru Syafi’i muncul i bwinala i Mesir banyak bergaul dengan para ulama dan

Sehingga dalam figh Syafi’i ditemukan dua Qauf (
yvaim Qaul al-Qadim dan Qaul ai-]adid.znoalr! al

b mendengar dan menemukan hal-hal yang belum

Wl nebelumnya, baik berkenaan dengan Hadits maupun

(pendapat yang lama) adalah pendapat-pendagil

Sebagal scorang ulama yang mempunyai kedalaman

“Diakui - sebagai telah disinggung scbelumnya - HshS bulasaan ilmu pada masanya, Syafi’i banyak punya
penulis berbeda pendapat siapa yang pertama kali menulis diwy 4 . . . N
ilron ushul figh Berdasarkan catatan Abdul Wahyb Ibrahim Abu Sl b dlan murid-murid - vang nantinya sangat besar jasa
dalam bukunya “al-Fike al-Ushuli” menyebutkan bahwa musl '
tokoh antara mazhab ushul mengklaim merekalah yang pertams i
ilmu Ushu! Figh Hal ini memang tidak bisa dimungkiri, kit
Syafi’i pomikiran ushnl figh itu pada dasarmya sudah menjadi pogil
di kalangan mazhab-mazhab hukum, Hanya saja belum ters
sistematis. . .. .
" ihat dalam Mubammad Ali al-Sayis. Tarikh al-Fugh wh - yang kemudian turnt serta bersama Syafi'i ke Mesir.
Mesir; Maktabah wa matba’, Muhammad Ali Sabih wa A
halaman 106. Lihat pula Hasbi Ash Shidgi,.halaman 263,
71bid Muhammad Ali al-Sayis, , halaman 104.

4 dalam mengembangkan mazhab Syafi’i, baik di

ale, lvak maupun di Mesir, 1Di antara murid-murd Syafi’t

wikenal adalah Abu Bakar alHumaidi (w. 219 H) dari

" thief Muhammad Ali al-Sayis, , halaman 104.
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Kemudian murid Syafi’i yang lain adalah Abu Ish W i 1 Melalui murid-murid belian inilah, pandangan
ibn Muhammad (w. 237 H), Abu Bakar Muhamanst i
Abdul Wahid dan Musa ibn Jarad. Selanjutnyi i

beliau di Baghdad adalah abu All al-Hasan al-Za' [l il aleh umat [slam,

Ptk Syafi’i berkembang dan meluas ke berbagai

W nepen Islam yang hingga sekarang tetap saja eksis

H) dan murid yang satu ini banyak menukil pendil
Bhatenatilin Sumber dan Istimbath hukum Madzhab

il

dan paling terkenal di Baghdad. Di samping itu m
yang terkenal juga adalah Abu Ali al-Husin al-K
H), abu Saur al-Kalibi (w. 240 H), dan Ahmad ibiy I

Adiprin yang menjadi sumber dalil dan tertib urutannya
Slwinitikanya di kalangan Syafi’i adalah:

L liah - s

A Bunnah - 4l

A b’ - et

A )iyas - okl

yang hantinya mengembangkan mazhab sendiri.

Adapun murd-murid Syafi’i di Mesit adalah

ibn Yahya (w. 266 H) yang cukup besar jasanya meriw
kitab-kitab Syafi’i, dan Abu Ya'kub Yusufibn Yahya

- seorang yang sangat dihargai dan disayangi Syaif
thiin  beberapa sumber  lainnya, Syafi’i  juga

wwkan al-Istishab™ “ oWy dan
fead entprsatfa h240 “(‘U-'M_)ﬂ]" dalall )” sebagai sumber dalil.

ditunjuk oleh beliau sebagai penggantinya. Al-Buml

pada tahun 231 H, dalam penjara - karcna (il

menyatakan Al-Qur’an itu baharu.
) ) _ 4 Dalim kegiatan istinbat hukum Syafi’i menetapkan
Kemudian selain vang disebutkan di atas,

W denpan al-Kitab dan Sunnah jika ia temukan dan

murid Syafi’i yang lain adalah Abu Ismail jbn ¥
Muzani (w. 264 H), dan Muhammad ibn Abdullah, I
Hakam (w. 268 H), al-Rabi’ ibn Sulaiman ibn Daud
256 H). Dicetitakan bahwa al-Muzni banyak mempunyil
Syafi’i dan menulis kitab al-Mabsut dan al-Mukhis

PEali dalam Hasan Abu Thalib, Tathiq al-Fslamivah Fi al-Bilad
Whiyhs bootre: Dar al-Nahdah al-Arabiyah, Cet. ITL, 1990, halaman 161.
“'Memut  catatan  Hasbi - Ashshidgi, dengan menggunakan
W AlQaralt bahwa Syafi’i sebetulnya juga menggunakan Maslahat
Bl e b asbatleehneal simber dalam istinbat hukum.Lihat dalam
ko Pesrangan Imam-imemMazhab Dalam Membing  Hukum
Ll 11, iakarta; Bulan Bintang, Cet. 1, 1974, halaman 39-41.
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menggunakan al-fjma’ jika tidak ditemukan dalain Mulainmad Abdul Gani  al-Bayigani, misalnya,

dan  as-Sunnah. Kemudian, menggunakan giy Litatk e

mencari persamaannya atas dasar al-Kitab dan @ Wubiinekan sesuaty persoalan yang tidak ada ketentuan

Syafi’t menolak istihsan sebagai dalil hukum e Wi ot dulam nash dengan sesuatu persoalan yang telah

yang beliau tulis dalam kitab “Tbtal al-Istihsan”. Whan olch nash, karena di antara keduanya terdapat

van (persoalan), ‘illat hukum,
Kementara itu, Syaikh Muhammad al-Khudari Beik,?*
bitkan

C. Dialektika teks dan kontek Maqashid Syarll‘
Metode Qiyas Madzhab Syafi’i
1. Eksistensi Qiyas

lnlah memberlakukan ketentuan hukum yang ada pada
Secara etimologi (lugawi), givas diartikan ¢

fusit!) kepada cabang (persoalan baru yang tdak

mengukur sesuatu dengan sesuatu yang lainnya. Dali
guk s s Y 1 whin nash) karena adanya pertautan ‘illat keduanya.

buku ushul figh, kita temukan beherapa kap . .
1 pa ung feenudian al-Baidawi, sepertt dikutip oleh Khudari

.242 .
seperti”  mengukur dan mengamalkan, atau giyas d hia C. . ) .
: - s 9o " jupa menycbutkan definisi giyas sebagai berikut:
diartikan dengan®’ mengukur sesuatu atas sesuatu
§ telah menetapkan (memberlakukan) hukum yang serupa

dan kemudian mengamaikannya. .
wish atas  sesuaty persekutuan ‘illat hukum antara

Adapun secara terminologi (istilah), kalan

|

ushul terdapat scjumlah dcfinisi. Berikut ini dikem )
P ! ] " Kemudian, Abdul Karim  Zagidan®’  menyebutkan

beberapa definisi. . )
Wi pvaes sebagai berikut:

“Mohammad Abdul Gani al-Bayiqani. Al-Madkhal Ia Ushul al-

*!Lihat dalam Zaky ul-Din Sya’ban. halaman 108. | 40 Mtk Beirut Libanon. Dar Ribnan Littiba’ah wa al-Nasyr, 1968,

**Mustafa Said al-Khin.Asr al-Ukfitilaf Fi al-Qawaid sl-b8 0o

Fi fkhtilafal-Fugaha. Kairo; Muassasah al-Risalah, 1969, halam "Lihnt dalam Syaikh al-Khudari Beik. Ushul al-Figh. Mesir; Dar
! Umar Abdullah. Sulfan: al-Wusul Ii Hm al-Usul, Mol 81, L et VI 1981, halaman 289,

Ma’ril, Cet. I, 1956, hataman 205. ! .
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Menghubungkan sesuaty yang tidak dijelaskan @ Bian vang tidak jelas ketentuan hukumnya dalam nash

hukumnya dengan sesuaty yang telah dijelaskan dluly Pasr persamaan Cillat antara kKeduanya.

karena antara keduanya terdapat persamaan ‘illat hulk Koompal definisi yang telah dikemukakan di atas

Bila dicermati keempat definisi  yafg pitung  maksud dan tujuan yang sama, hanya saja
dikemnukakan di atas terdapat tiga unsur kata ya . ity terhihat pada redaksional yang digunakan oleh para
diperhatikan, yaitu, kata-kata (ilhaq), (istbat) dan (i B unhul. Dengan demikian, dapat disimpulkan babwa,

Kata (iThag) yang berarti menghubungkan atau migd jaleh menghubungkan atau memberlakukan ketentuan

sesuatu dengan yang lainnya. Scdangkan kata (jstblﬂ W sosuatu persoalan yang sudah ada Ketetapannya di

menetapkan sesuatu atas yang lainnya dan kala (i B nash kepada persoalan baru yang tidak disebutkan oleh

mengandung arti memberlakukan atau menetapkith havenn keduanya mempunyai kesamaan ‘illat.
kepada yang lainnya. t)eh  karena itw, apabila nash telah menjelaskan
Menurat Khudari Beik,” pada dasarnya, ket dian hukum suatu persoalan dan didalamnya ada ‘illat

kata terscbut mengandung pengertian yang berdekatiut; gpan hukumnya, kemudian terdapat persoatan lain

menetapkan atau memberlakukan hukum asal (pokok Wiwa) vang ‘illamya sama dengan apa yang dijelaskan

sudah dijelaskan oleh nash kepada persoalan baru yill fisil, maka keduanya berlaku ketentuan hukum yang

disebutkan nash dapat dilakukan, di mana antara " Dengan kata lain, pemberlakuan hukum yang sama

terdapat  persamaan  ‘illat  hukum.  Atau 8564 Al § peisoalan yang sudah pasti ketetapan hukumnya dupat

menghubungkan dan menctapkan sesuatu persoatan b Whan jika terdapat persamaan atau pertautan 5llat antara

tidak disebutkan hukuranya oleh nash secara harfiyah T

27 Abdul Karim Zaidan. al-Wajiz Fi Ushul al-Figh. Byl
Dar al-Arabivah Littiba'ah, Cet. V1, 1977, lialaman 192,
#43gvejkh al-Khudari Beik. Halaman. 123

"Lahat dalam Abdul Wahab Khalaf. ‘fim al-Ushul al-FighKairo,
#l kuwintiyah, Cet. VIII, 1968, halaman 52.

168 169




2.  Rukun dan Syarat-syarat Qiyas Paiwnn. adanva pokok disebut dengan “ashl”, yaitu

lain yang lclah disebutkan hukumnya di dalum nash.

Rukun gqiyas dan syarat-syaratnya merupi

guabil ) ini dinamai juga dengan (miqyas alaih), vaitu

yang sangat penting dan menyebutkan dalam apl

karena hasil penalaran dengan menggunakan giyia y yieop menjadi ukuran atau kepadanya disandarkan

pada rukun dan syarat-syaratnya itu. : fun sering pula discbut dengan (mushabbah bih), yang

Adapun rukun giyas adalah sebagai berikuth

W lnpal penyerupaan.

Ushul telah sepakat, bahwa giyas harus berpijuk kedaa, adanya ( “al-far’u” ) atau cabang, yaitu suatu

250
empat”

rukun, yaitu: wlei (peristiwa  baru) yang tidak ada nash yang

Milwskin hukumnya dan ia akan disamakan hukumnya

i pokok melalui giyas. Cabang ini disebut juga dengan

"0Ulama ushul berpendapat bahwa aplikasi givas haia
pada empat rukun yang discbutkan ini. Dengan bertunmpu pada ¢
mi akan menghasilkan ketentuan hukum yang sebanding atau
pokok dengan cabang. Berkenaan dengan rukun givas ini. doluiy
buku-buku Ushul Figh, ditemukan tiga versi unsur yang berbodw J
menyebutkan asal, fur-u (furw”), fudmm asal dan ‘ilat; Kedun mols
asal, fur'u dan hukum asal dun ketiga; menygbutkan, asal,
Jur'u dan ‘fflat. Rumusan rukun giyas ini, dapat dilihat dalam Abdy
Khalat. halaman 60; Muhammad al-Amidi. Al-Thkam Fi Ushit § X
Juz I1I, Kairo; Makiabah Muhammad Ali Sabih wa Auladuh, L
5. Zakarya al-Bin. Masadir al-Ahkam al-Isfamivah. Kairo: [Dir @
Litiba’ah, 1975, halaman 92. Zaky al-Din Sya’ban. hulig
Mubammad al-Sysukani. Irsyad a)-Full Surabaya-Indonesiat
Maktabah. Ahmad bin Said bin Mabhan, tt. halaman 204. Al
Abdurrahman al-Said./bn Qudamah wa Asaruh al-Ushuliyah, Juz LB
Jami’ah Imam Tbn Su'ud al-Tslamiyah. Cet. T, Halaman 315.Khugdall
Ushul al-Figh, Kairo; Dar al-Fikr.Cet. VII, 1981, halaman 298}
Karim Zaidan. halaman 193; Abi Ishak al-Syirazi. Al-Luma’ Flsl
al-Figh Kairo; Dar al-Arabi, f.t. haluman 227. Tidak dijelaskan sey
dari ketiga rumusan di atas apa yang mendasari logika perum
masing-tmasing. Versi pertama dan ketiga adalah rumusan
kontemporer, sedangkan versi keduu adalali rumusan, tenting
terschut, pada dasamya mengandung maksud yang tidak berbeda.

maps”") yakni yang diserupakan.

fetipn, adanya (“al-hukm”), yakni ketetapan hukum

jwskok dan ia akan diberlakukan sama pada cabang.

IKeempat, adanya (ilfaf), ialah sifat atau keadaan yang

g1 pada pokok dan ia menjadi dasar pensyarl’atan

Wi I'emberlakuan hukum pokok pada cabang bertitik tolak

| kesamaan  C‘ilar antara keduanya, yaitu pokek dan

ne | Alyasa Abu Bakar™? menjelaskan bahwa ‘iffat itu

pipolan suatw yang harus jelas, relatif dapat diukur,

*!|ihat dalam Abdul Karim Zaidah.halaman 193,

' Alyasa Abu Bakar. “Beberapa Teori Penalaran Figh dfm.‘
arinl;r.ul!llw:, Tujuan Suryaman (Edt) .Hukum-hukum Islam  di
it Pemikiran dan Praktek. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
) 1ou halaman 179.
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mengandung relevansi sehingga kuat dengan dinl piebiitkin bahwa gandum merupakan salah satu dari empat

menjadi alasan penetapan sesuatu ketentuan hukum. buhan pokok yang wajib dizakatkan., Hadits® tersebut

Keempat bhal vang disebutkan di atas (o i1 nebagal berikut;

patokan dalam melakukan giyas. Bagl mujtabud yiui Ihtri Abu Musa al-Asy ari dan Mu 'az bakwasanya Nabi

melalcukan givas terlebih dahulu harus mengetil  twrkaty kepada mereka berdua, jangan kamu mengambil

meneliti nash dan hukum yang terkandung di

| (dart pendaduk), kecuali terhadap empat jenis, yaitu:
Sctelah itu meneliti  ‘iHat yang dipergunakig N (xvjenis gandum), biji gandum, anggur dan kurma.
dipergunakan syari sebagai sandaran hukum di dul I sini gandum adalab pokok, padi adalah cabang.
tersebut dan ‘i/Jat pada persoalan baru (cabang) b zaka atas gandum adalah hukum pokok dan makanan

disebutkan oleh nash. Jika Fflat sudah diketahui - antu

b adulah “iffar hukum pokok. Karena padi mempunyai

dan cabang - maka segera dilakukan giyas antara kedui wiwan  Ciflat dengan gandum, vaitu sebagai makanan

Oleh karena itu, mujtahid yang akan melaku oh, maka padi dikenai wajib zakat sebagaimana halnya

dituntut berhati-hati dalam memahami nash dan huk i,

harus cermat dalam mengeliti ‘iliat yang tedapat pada
apakah ada relevansinya dengan pokok yang dijadikaty
sandaran hukum di dalam nash tersebut dan ‘il

“'Al-San’ani. Subulus Salam, Tilid 11, Bandung; Maktabah Dahlan
Sunsal Tub’iwa al-Nasyr, ©t. halaman 132, Yusul Qordawi
puliiikan beberapa jenis yang disebutkan oleh hadits ini merupakan
phan pokok. Olzh karena itu ia dapat menjadi tempat sandaran giyas.
| Huhwn Zakat Dhiterjemahkan oleh Salman Harun (Et. dli).Jakarta;
Wb Laeri Antar Nusa, Cet. I1, 1991, halaman 332-333.

' Azhar Basyir. "“Pokok-pokok Ijtihad Dalam Hukum Islam”
¢ lladar Bagir dan Syafig Basti (Edt). Itihad Dalam Soratan.
Wy, Mivzan, Cet. 1, 1988, halaman 48. Comtoh givas vang diangkut
o Wasy ini - umurmnya telah diaplikasikan dalam masyarakat petani,
Wi di Indonesia - tidak menjelaskan sceara pasti kapan dan siapa
W yang pertama kali melakukan giyas bahwa padisama dengan gandum
Wpal aulah satu jenis yang terkena wajib zakat,

persoalan baru (cabang) yang telah disebutkan oleh n

‘illat sudah dikctahui - antara pokok dan cabang - muk
dilakukan giyas antara keduanya.

Sebagai contoh, kita hendak mengetahui hukunis

zakat bagj padi yang telah dijelaskan di dalam nash, m

cari nash sebagai sandaran giyas. Ternyata ada nibl
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Sedangkan yang dimaksud dengan syarat-syal
di sini adalah persyaratan yang mengikat dalam
qiyas. Jika tidak memperhatikan syarat-syarat ini, md
giyas dipandang tidak syah.Syarat-syarat ini adalah b
dengan keberadaan dari setiap rukun giyas.

it dengan jelas babwa ketentuan hukum pada

wwinang didasarkan pada ‘iflat dimaksud. |
Fukol (ashh tidak atau bukan menjadi cabang dari
yaip liin. Maksudnya, tidak boleh terjadi bahwa pokok

Wil cabang bagi pokok lainnya.
i ikan ‘illut pada pokok

Yang menjadi - persyaratan bagi  pokok, Jlemlaklah ada dalil yang memastikan ‘iffet pada p

disebutkan oleh al-Ghazali (w. 505 H/1111 M)>=S

scbagai berikut:

wwacakup  ‘iflat pada  cabang  sccara langsung.
Wiy, iffat pada pokok dapat dibuktikan secara jelas.

Mukum pokok tidak boleh berubah dengan penenl.:uan
Muksudaya, pokok setelah  dilakukan givas tidak

Pokok (Ash!) hendaklah merupakan keten
tidak boleh berubah. Maksudnya, pokek yang _
scbagai tempat melakukan giyas sudah Jelas dan pasti di
tidak termasuk kepada kemungkinan dinasakhkan.

h |
Pukok (ashl) tidak boleh keluar dari ketentuan gryas.

' i S khusus bagi
Ketentuan hukum pada pokok (ashl) men wilinya, pokok bukanlah dalil yang berlaku u s
persoalan. Dalil-dalil yang betlaku khusus tidak bole

ketetapan syariat, karena apa yang ditetapkan dengay

rasio atau berdasarkan istilah kebahasan tidak digol

] i - lkan
I pokok sebagai tempat gIyas, sebab membatalkal

kepada hukum syara’. Maksudnya, hukum pada
merupakan ketentuan yang sudah ditetapkan langsuny
nash, bukan ketentuan hukum yang dihasilkan melatui ijtl

yaisannya. Misalnya nash-nash yang berkaitan dengan

wian bugi Nabi, seperti mempunyai istri sembilan orang,

Wb vt wanita dengan hibah (tanpa mahar).

gi ¢abang (far'u) seperti
Pakok (ashl) hendakiah mempunyal  ‘liaf wedangkan syarat-syarat bagl ca

j | syarat-syarat tertentu,
menjelaskan hukum syara’, Artinya, ‘llat hukum pada : Wy pokok, cabang juga mempunyat sy

pita dengan syarat-syarat ini akan terlibat keberadaannya

. . an
o M i salah satu dari rukun giyas. Para ulama ushul memang
© Libat dalam al-Ghazali, al-Mustests Mesic: Maktaly I

Tumdiyah, 1971, halaman453-455,
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berbeda pendapat dalam menentukan jumlah syarats ' tCubing  lidak  boleh mendahului  pokok dalam

berkenaan dengan keberadaan cabang ini. Py Misalnya menggiyaskan wudlu kepada tayamum

56

Umumnyz ulama ushul kontemporer™® | b o,

Fhere syarat-syarat yang ditentukan oleh Ulama ushul

sebagai berikut:

Cabang hendaklah mempunyai ‘Hlat yang Si Woner agaknya tidak terdapat perbedaan yang prinsipil

pokok jika cabang tidak mempunyai Fiat yang Sule B Wlama ushul klasik. Hanya saja, Al-Ghazali sebagai

pokok, maka giyas tidak dapat dilakukan. Kareul b Ll klasik, dalam kitab al-Mustasfa®’ menyebutkan
dasamya, giyas adalah memberlakukan hukum pudi

kepada cabang dan ini bisa tetjadi bila adanya kesa

\Hap svarat-syarat vang telah disebutkan di atas, beliau
Whishlkan bahwa “hendaklah hukum yang diperlakukan
wihian 2 10 adalah ketentuan hukum yang telah ditetapkan

antara keduanya.

Tidak ada nash yang menyebutkan hukum naali. Apabila telah ditetapkan pada pokok berdasarkan

cabang.Dengan kata lain, cabang adalah persoalan hilil saka demikian pula halnya pada cabang.

akan dicari ketentuan hukumnya melalui giyas. Hedangkan syarat-syarat bagi hukum
Cabang tidak boleh berlawanan dengan nash aliil sobppaitmana  yang  dijelaskan  oleh  Abdul Karim
Cabang adalah scsautu yang akan dian hukumnya ' I adalah sebagai berikut:

ijma’, maka tidak sah. Hukum pokok itu hendaklah ketentuan hukum yang

Tidak terdapat sesuatu yang mungkin bisa mengl whebe nash al-Kitab dan as-Sunnph. Dengan kata lain,

untuk mengamalkan cabang dengan pokok. Man hukum pokok merupakan ketentuan hukumm yang

Wpknn  langsung oleh Syari’ pada pokok, bukan hasil

¥87aky al-Din Sya’ban,Ushul Figh al-TslamiMesir; M
al-Ta’lif, 1965, halaman 128-129. Abdul Wahab Khalaf. hulas
Zakarya al-Biri. halaman 108.Selaniutnya, lihat pula Safi HeM
Thalib. Tatbiq al-Syari'ah al-Islamiyah Fi al-Bifad al Arabiyah. KM
al-Nahdah al-Arabiyah, Cet, III, 1990, halaman 134. Syaikh Khud
Ushul al-Figh. Mesit; Dar al-Fikr, Cet, VII, 1984, halaman 297, &

bl Al-Ghazali. 245

" Abdu! Karim Zaidan., Al-Wajiz Fi Ushul al-Figh Baghdad, al-
i Arabivah Littiba’ah, Get.'VI, 1977, halaman 195-198.1ihat pula
¢ Alulul Wahab Khalaf, ‘fst Ushiad al-Figh Kairo; Malktabah al-Da’wuh
Wluniynh Zakarya al-Biri. halaman 105-108.
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ijtihad. Selain i, ketentuan hukum pokok it § whiwn  iligt tersebut,  schingga  memmungkinkan

berasal dari ifma’ Akan tetapi, terhadap hal yaug wilslonlcan hukum pokok pada cabang. Sebagai contoh,

terakhir ini para ulama ushul berbeda penduput fwikwitan  dengan pengharaman “Khamar”. Tentang

pertama mengatakan bahwa hukum pokok yang & Wraman kkhamar ini, akal mampu mengetahui ‘/llamya,

pada ijma’ tidak dapat (tidak sah) digunakan uniuk iwkar  (memabukkan). Dan karena ‘illamya dapat

giyas. Dengan kata lain ketentuan hukum yung il i maka gryas dapat dilakukan atasnya.

melalui ifma’ tidak mungkin diberlakukan pada cubin Akun tetapi jika ‘illat hukum itu tidak ada jalan untuk

qiyas itu dapat dilakukan dengan mcngetahui Wl il maka ia digolongkan kepada urusan ta’abidi tidak

dan llat tersebut juga terdapat pada cabang sumg shijndikan sebagai sandaran giyas seperti jumlah rakaat

pokok. Hal ini tidak bisa ditetapkan dengan ijma’. § . mencium Hajar Aswad dan lain-lainnya sejenis itw, 2

itu golongan kedua mengatakan bahwa pemberlakiuan Iukum pokok hendaklah hukum yang mempunyai illat

kepada cabang dengan giyas, meskipun ia merupaksi g dapat diberlakukan dan menjangkau ke cabang. Jika flat

ketetapan jma’ adalah sah. Karena scsungguhnya mes nis hanya berlaku hanya pada pokok saja, maka giyas tidak

illat dalam hubungan ini adalah salah satu cais Wi dulakukan, karena giyas itu adalah terdapatnya pertautan

menemukan persesuaian antara pokok dan hukumnyl wiaan) ‘illgt antara pokok dan cabang. Dengan kata lain,

perbedaan pendapat kedua golongan ini menurut junthuy W ilhier hukum ity tidak menunjukkan keberadaannya di luar

pendapat golongan kedua merupakan pendapat ying uk tidak mungkin dilakukan giyss. Contohnya, seperti
kuat.*
Hukum pokok hendaklah berdasarkan ‘ifla: yung

diketahui oleh akal. Artinya, akal mampu mend

wilehan mengqasar shalat dan berbuka puasa karena

Welukukan safar (menjadi musafir). ‘illat hukum dan kedua

Mo ini adalah safir (bepergian) itu sendiri. Bolehnya

Wetikukan gasar shalat dan buka puasa tujuannya untuk
9 Lihat Abdul Karim Zaidan dan Wahab Khalaf' serta bl

dengan Zakarya al-Biri. Magadir al-Ahkam akIslamival. Kairal

Ttdhad al-Arabi Littiba’ah, 1975, halaman 108.

*“Ihbid Abdul Karim Zaidan halaman 109.
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lgus bersamaan. Sementara i Abdul Karim Zaidan,”®

menghilangkan kesulitan atau  kesusahan. AkME

puimiikun empat syarat yang telah diuraikan di atas.
Kemudian Syaikh al-Khudari Beik*®*  menyebutkan

‘atsafr ini tidaklah dapat diberlakukan kepadi |
fain kecuali bagi musafir serta tidak mungkin menygl
kepadanya pekerja berat yang ingin mengqasar seperth | syarnl yang harus dimiliki oleh hukum pokok. Di samping

Wil syaral di atas 1a menambahkan bahwa “Hukum pokok

musafir.
Hukum pokok bukan ketentuan hukum yanj i

khusus. Karena ketentnan-ketentuan yang berlaki

W kelentuan hukum yang mansukh. Lain halnya dengan

W Wihab Khalaf,®® di mana ia menyebutkan tiga syarat

khsusus tidak dapat diterapkan atau diperlakukan ke yiinp harus dimiliki oleh hukum pokok. Perbedaan ini

i, apaknya masing-masing Ulama ushul ini ada yang

Misalnya kehususan bagi Rasulullah saw., bahwa bel

beristri lebih dari empat orang, dan haram menikah el ylwtkan secara rinci tentang syarat-syarat bagi hukum

setelah sepeninggalnya. ohk dan ada pula yang menyebutkan secara umum dan

Syarat-syarat bagi hulum pokok ni, termnys Wl i,

kalangan ulama usuhul ada perbedaan pendapat. syl I3 samping itu, umumnya Utama ushul, juga tidak

dalam kitab Irsyad al-Fuhul menyebut dua belas syarali § Wisahkan secara tersendiri antara syarat-syarat bagi pokok

belas syarat ita kelibatannya termasuk syarat-sy | luknm pokok, kecuali Al-Ghazali yang mcyebut syarat-

pokok.
Al-Syaukani tidak memisahkan antara syarl

il bugt pokok secara tersenditi. Menyebutkan syarat-syarat
@l polkok dan hukum pokok secara bersamaan, karena

pokok dan syarat-syarat bagi hukum pokek, tetapi dling hinya  antara pokok dan hukum pokok tidak bisa

" Abdul Karim Zaidan, al-Wajiz Fi Ushul al-Figh. Baghdad al-
al Arabuyah Litba’ah, Cet. VI, 1977, halaman 195-197.

"hid Syaikh al-Khudari Beik. 197.

" Abclul Wahab Khalaf “Hom Ushul al-Figh. Kairo: Malaabah al-
waly il |slimiyah, Cet. VIII, 1990, halaman 68-70 Ibid Abadul Wahab
sl /1

6! {mam Syaukani menyebutkan secara rinci tentang SyAtd |
hukum pokok. Seperti di samping empat syarat yang telah dinel
atas, ia menyebutnya, hukum pokok tidak boleh ada ikhtilaf |
hukum pokok bukan hasilgiyas, hukum pokok diketahui dengan Julin o
dan seterusnya. Irsyad al-FuhulBeirut; Dar al-Fikr, t.t., halaman 208

18]
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dipisahkan. Dengan kata lain, ketentuan hukum y pokok saja dan tidak terdapat pada cabang, maka giyas

diberlakukan pada cabang melekat pada pokok. thapat dilakukan.

dalam rukun qgivas hukwm disebut sebagai salah suli st hukum it hendaklah merupakan sifat yang
tersendiri, go, sesuai dan cocok bagi penetapan hukum syara’.

Sedangkan syarat-syarat terpenting bagi ‘illut

ipmutan hukum dengan llat itu adalah untuk merealisir

sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Wahab Khalaf*®

wsh hukam atau kemasalahatan yang menjadi tujuan

sebagai berikut:

‘Illat hukum, hendaklah merupakan suatu gil

Wwatkannya hukum. Dengan kata lain, yang akan dijadikan

gii dasar penctapan hukum itu adalah merupakan sifat

Jelas yang dimaksud dengan “sitat yang jelas”, di sial

pantas dan serasi untuk merealisirkan kemaslahatan yvang

babwa ‘ilfat itu dapat dipahami dan di tangkap oleh i

Bl ivjuan hukum. Tentang syarat-syarat. ‘iflat i, para

baik pada pokok maupun pada cabang. Misalnya “Ji

e ushul figh berbeda pendapat. Umumnya Ulama ushul
N koolemporer, seperti Abdul Wahab Khalaf, Zakarya al-
) Zsky al-Din Sya’ban dan Imam Abu Zahrah™®

vang dapat diketahui pada khamar,
‘IHat hukum hendaklah merupakan sifat yang #

dan pasti. Maksudnya ialah ‘fllat itu merupakan sifat

buvelnitkan bahwa ‘il/at it mempunyal empat sifat, seperti

267

dipastikan karakternya dan ukurannya serta tidak terdip yabisebutkan di atas, Sementara itu, Abdul Karim Zaidan,

hal yang menyalahi atau yang menolaknya.
Tiat hukum itu hendaklah merypakan sifat yung

it seorang ulama ushul kontemporer menyatakan bahwa

W hukum itu terdiri dari lima syarat. Di samping empat

hanya terdapat pada pokok, tetapi ia juga terdapat pads oul jul vang telah dikemukakan di atas, ia menambabkan satu

Karena ‘iflat ity merupakan dasar giyas, ia ridak bolsl : _ ‘ _

"Lihat dalam Abduf Wahab Khalaf. Masadi al-Tasyri’ af-Tstamn
it it Nassa Fih. Kowail, Dar al-Qalam. Cel. III, 1972, halaman 50-52.
Woipkan pula dengan Zakarya al-Biri. Masadir al Ahkam al-Islarmyah.
G D al-Ittihad al-Avabi Littiba*ah, 1975, halaman 109-111. Zaky al-
Wty 'ban. Ushuf al-Figh Mcsir; Dar al-Fikr al-Arabi, 1958, halaman 238-
i

terbatas pada pokok saja, karena givas itu adalah men

antara cabang dengan pokok atas dasar ‘illat hanyn

*1bid Abadul Wahab Khalaf, 71. "' Abdul Karim Zaidan. halaman 203-203,
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syarar lagi, yaitu “hendaklah ‘iflat itu merupakan §i
diterima oleh syar’:

Dengan kata lain, bahwa ‘illaz itu bukan si
bertentangan dengan kehendak syara’, melamkan harus
dengan maksud dan tujuan hukum.Berbeda halnya

Ulama ushul klasik. Imam al-Ghazali®®

menyebu
enam syarat bagi ‘i/lathukum. Ia mcnambahkan dua sy
selain empat syarat yang tclah disebutkan di atas, yait
harus didukung olch dalil atas kesahgnnya dan ‘illals
boleh hanya berdasarkan alasan logika saja, karenik

i

sesuatu yang bersifat syar i
Kemudian, Imam Ibn Subki*® dalam kitab Matad
al-Jawami’ menyebutkan sepuluh syarat bagi ‘illaf;
halnya dengan Imam al-Syaukani,””"la menyebutkan dusj
empat syarat bagi ‘illar hukum, Memperhatikan sej\
syarat-syarat bagi ‘illat hukum yang ditctapkan oleh
ushul di atas, baik klasik maupun Konteruporer, tern

antara mcreka terdapat perbedaanPerbedaan ini tidakt

268 A1.Ghazali. Al-Mustasfz. Mesir; Makiabah al-Jumdiyahy

halaman 463-476.

29 [hn Subki. Main Jam'i al-Jawami’. Juz 1 Indonesia Mak

Dar Thya al-Kutub al- Arabiyah, 1. halaman 234-254.
2}mam al-Syaukani halaman 207-208.

184

g Ulama ushul kontemporet, tetapi juga di kalangan
W wnhul klusik sendiri terdapat perbedaan.

I'vibedaan yang paling nyata adalah dari segi jumlah
B v ditctapkan bagi ‘illar. Dalam pemikiran ushul
b, jumlah syarat yang ditctapkan bagi scbuah ‘if/at hukum
W ketal.  Sementara itu, dalam  pemikiran ushul
miporer, jumlah syarat yang ditetapkan sederhana, simple
idak ketat. Bila kita bandingkan antara kedua bentuk
hitan it - klasik dan kontemporetr - maka syarat-syarat
§ vy lerdapat dalam pemikivan ushul klasik terkesan tidak
Bl dan ternyata jumlah syarat yang banyak itu sifatnya
Wiatkan satu sama lainnya dan bukan merupakan unsur
Wl vy kamulatif,

[erbeda  halnya dengan pemikiran ushul figh
wemporer. Dalam pemikiran ushul figh kKontemporer syarat-
Wl vanp ditetapkan itu sifatnya komulatif’ dan dilihat dari
| pencrapannya, agaknya lebih aplikatif.

Para Ulama ushul mengklasifikasikan  ‘#llat kepada
winpa macam, baik dilihat dari segi keberadaannya (wujud)
Wt dari segi penggunaan atau penerapannya.

‘IMat dari segl keberadaannya menyangkut sep:

;blu tadian ‘illat - baik dalam pemikiran ushul klasik maupun
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kontemparer - termyata para Ulama berbeda-beda Dalam hubungan ini Abdul Kafi al-Sabki®” (w. 765 H)

lainnya, yang tidak saja terlihat dari segi jumiah M Wi bukunya al-Ibhaj Fi Syarh al-Minhaj, membagi ‘illat

tetapi juga terhadap istilah yang mercka gunakan. Wil dua macam, yaitu ‘munasabah ya 'tabiruhu al-Shari'u

Al-Ghazali?™ inisalnya, dalam kitab /SN wdamu '{'tibarihi” Yang dimaksud oleh al-Sabki dengan
menycbutkan bahwa Silat dilihat dari segi kebe lal 1 adalab bahwa ‘illar tersebut ada yang diakui dan

dapat dibgdakan pada dua macam, vaitu: ‘Hat yang be Mnjukan langsung oleh syari’ dalam nash serta ada pula yang

pada dalil nagly dan ‘illat yang berdasarkan pada istinhel b ducbutkan sama sekali. Dengan kata lain, ‘illat itu ada
Yang dimaksud oleh al-Ghazali dengan ‘- y ihincbut dengan: al-‘illat ghoiru mu'tabarah dan al-'illat

ialah ‘illat yang ditunjukkan langsung oleh nash SeeMl Wi tabarah.
dan tegas (sarih), dengan menggunakan lafal tertentil \ kemudian, al-Subki dalam Math Jam'i al-Jawami’,

yang dimaksud dengan ‘illat istinbat ialah ‘WAl mbagr illat kepada dua macam, yang ia sebut dengan: al-

ditetapkan berdasarkan istinbat, karena ia tidak cinel W ol manshushah al-nustanbithah yang dimaksud oleh al-

langsung oleh nash secara tegas. Pada umumnyis Wi dengan iflat al-Maususat ialah illat yang disebutkan

prakiek pemikiran ushul figh klasik, bahwa keberndiii guing oleh syari’, sedangkan yang dimaksud dengan ‘illat
lebih ditekankan pada “ada dan tidaknya pengakusy Wnbatat ialah ‘illat yang sifatnya ‘egliyah. Menurut al-
“Nat dimaksud dengan mencari muni Wi, illut alnmstanbatat adalah didasarkan atas istinbat.

terhadap
(keserasiannya). Dalam pemikiran ushul figh kontemporer, nampakuya
yulkuti pandangan yang terdapat dalam pemikiran ushul
| klasik, Hanya saja jumlah macamnya vyang berbeda.

skl al-Khudari Beik,””menyebutkan bahwa ‘%llat terdiri

M Gebotulnya, kedua istilah yung digunakan oleh al-CHIsg
illat naghyah dan ‘illat yang didasarkan pada istinbat - dibie —— .
pada bab pembahasan Penctapan ‘illat Hukum.A)-Ghazali memb § Ilhld.al-ghazah halaman 423
mendetail karakteristic kedua macam ‘illat yang disebuthonn wl-Khudari Beik memberi komentar terhadap ketiga macam Hat
Rustasfa. Halaman 425-435. \anp pertamna, berkaitan dengan tujuan syari’ dalam persyaritan hukum,

186 187




dari tiga macam, yaitu ‘illat yang terdapat pengak i tulah ‘illat yang tidak disebutkan oleh syari’ sifat dan

atas maksudnya, ‘iller yang membawa Wil Wiyt pada sautu ketentuan hukum yang dimkasud, tetapi
memberitahukan kepada maksud yang dikehendaki # iwsh lain, yang terdapat kesepadanannya. Selanjutuya
illat baik yang terdapat pengakuan syari’ atas ke eth rnuesal alah ‘idlat yang sama sekali tidak dijelaskan
atau tidak. wyar)’, dijadikan ‘illat dalam upaya untuk mercalisir

Begitu pula pakar ushul figh kontempiter
seperti Muhammad Abu Zabrah, Abdul Wahub K

Abdul Karim Zaidan.”*Bahwa mereka mempunyai

sliiatan, Di samping tiga macam ‘fffat yang disebutkan di

- Walab Khalaf dan Abdul Karim Zaidan menambahkan

macam  ‘iflat lagi - yang mercka istilahkan dengan

yang sama dengan al-Khudari Beik. Mereka memb Maih mulgat. Yang dimaksud dengan macam ‘illat dengan

kepada tiga macam, dilihat dari segi ada dan ticdald Bl terakhir mi iafah suam sitat atau keadaan yang tepat

pengakuan syari’. Ketiga macam 'i/lat ini mereka rebil Bpan jelas dan dapat dijadikan sebagai ‘iflat penetapan

munasib muassir, munasib midaim dan munasib mursal

W untuk metealisiv kemaslahatan, tetapi berlawanan atau
Adapun yang dimaksud dengan rmunasib musssis il nash yang sarh yang menolaknya.

Muhammad Mustafa Syalabi,”” dalam kitab Ta’lil ai-

‘illat yang ditunjukkan langsung oleh syari’ baliwe §

menjadi dasar persyari’atan hukum, baik secara jolus B, menycebutkan bahwa ‘iilar bila dilihat dari segi wujud

sccara isyarat saja, kemudian yang dimaksud dengan | keberadaannya dapat dibedakan kepada dua macam, ‘iflat

Wt dan Gllat Mustanbatat. Menwrut Mustafa Syalabi

yang bernmara pada tiga kepentingan, yakni: darury, Bajity du
Adapun yang keduva: ialah hukum dibangun berdasarkan it
membawa kepada kemasalahatan dan terhindar dari kerusakin,
ketiga; ialah ‘tlat yang terlihat adanya sifat yang dijelaskn uleh
betsamaan dengan ketetapan huloum, baik sarih (jelas) maupun '
sclengkapnya dalam Ushw! Figh. Beirut: Libanon, Dar wl- iy,
halaman 2938.

2 | jhat Abu Zabrah. halaman 241-243. Abdul Walu®
haluman 52-56. Abdul Karim Zaidan. al-Wajiz Fi Ushu! al-Figh,
Dar al-Arabiyah Litiiba’ah, Cet. V1L, 1977, halaman 207-2 0.

i muansusat merupakan ‘illat yang dijelaskan langsung oleh

bl sebagan dasar persyariatan hukum. Dengan kata lain, apa

Lihat dalam Muhammad Mustafa Syalabi. Tu'li al-Ahkam.
sl Dur al-Nahdah alArabiyah, 1981, halaman [4-15 dan halaman 64-
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yang menjadi alasan dari suatu ketetapan hukum i bl serta kuat dugaan bahwa ia yang menjadi ‘illat, maka

bersama dengan hukum yang ditetapkan itu. | dari perkiraan inilah  yang disebut dengan

Mengenai ‘illat mustanbatat, menurut Mustaly s tanhatat,

ialah llat yang sama sekali tidak dijelaskan oleh na Menurut Mustafa Syalabi,”’” eksistensi atau keberadaan
dipcrolch melalui proses istinbat dengan melihat | imustianbatat yang diperoleh melal istinbat ini, memang

indikator atau kemungkinan yang berkaitan dengan |

Wl menimbulkan  perbedaan dan  perbedaan pendapat

suatu ketentuan hukum. Dengan kata lain, ‘iflat mus wlinpian Ulama ushul. Perbedaan inmi lebih berorientasi pada

ini, keberadaannya ditetapkan berdasarkan Ijtihad, y

W tidaknya unsur af-Munasabah bagi scsuatu yang akan
kira apa yang paling pantas menjadi ‘iflat dari suatw kgl wlikan ‘illat tersebut. Sebetulnya, apa yang diperdebatkan

hukum yang telah disyariatkan oleh syari dalam nash. W yang menjadi perdebatan ini adalah menyangkut

Di kalangan Ulama ushul, upaya untuk meng yyiatan vang ditentukan bagi ‘illat dalam artian nash -

tidaknya kemungkinan keterkaitan suatu ketentuan

W Udak saja berkaitan dengan “‘illat mustanbatat, tetapi

dengan suatu ‘1llar yang mendasarinya - karena tidak dije W illat Maususar”. Bila dicermati sceara kritis, pembagian

oleh nash secara lafziyah - dikenal dengan sebul Wt dilihat dari segi keberadaannya ini, baik dalam pemikiran

Munasabah.”™ Langkah ini diperlukan agar dapat meng Wl figh klasik maupun kontemporer, ternayata tidaklah

sesuatu yang pantas untuk menjadikan ‘illat sebagai dapit perbedaan yang prinsipil, kecuali perbedaan istilah

dalamm  penetapan hukum. Setelah  menentukan Y Saip mercka gunakan, Dengan kata lain, antara Ulama ushul

memperkirakan sesuatu yang mendasari ketctapan Mk klasik dan kontemporer terdapat kesamaan pandangan

hwa  illat dilihat dari segi keberadaannya ini dapat
7% Abu Zahrah menyebutkan, bahwa jika nash tidak men h e y :

suatu ‘#ffat secara jelas dan tidak pula terlihat adanya isyarat atau [l
vang melaturbelakangi suatu ketentuan hukum, maka jalan ying
ditempub ialah Ijtihad - dengan mencari dan menganalisg '
kemungkinan sifat yang paling tepat dan pantas untuk dijadiken

langkah ini disebut dengan al-Munasabsh. Ushu! Figh. Mesir, D
al-Arabiy, 1958, halaman 245,

Mibudakan kepada dua macam, yaitu: disebut dengan ‘illat

Winesad dan illat mustanbatat.,

" Muhammad Mustata Syalabi. halaman 189-198.
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Terhadap ‘illat jenis pertama, oleh al-Cl
Kafi al-Subki, al-Khudari Beik dan Abdul K

W autau ketentuan hukum dengan ‘illar yang tidak

haie olch nash dengan melihat sisi munasabahnya.

masing-masing disebut dengan ‘it naqliywk i alolum pemikiran ushul figh klasik tidak terlihat
ya'tabiruh alsyari’ ataw munasib mu’tabarah. §

Muhammad Mustafa Syalabi dan al-Subki dalim

el dan rinct. Kemudian uatuk melibat lebih jauh

Wi wwjud  dan posisi ‘illar maususat dan  illat

Jam'i al-Jawami’ menyebutkan dengan ‘illatal Mt i, maka ia harus dilihat dan segi hubungannya

Adapun tcrhadap jenis ‘iflat kedua, masing-misl | ik penctapan hukum itu sendiri.

menyebutkannya dengan ‘/llatal-mustanbatat atuu 4§ Mebupiaimana telah diuraikan sebelum ini, bahwa ‘ilat

dengan istinbat al-‘illat ‘adami tibarihi al-syari’. t adalah F/lat yang disebutkan langsung oleh nash,

Akan tetapi, terhadap jenis ‘illaf yang diselnt sevina sarith (Jelas) maupun isyarat saja. Secara sarih

ini, karena ketiadaan pengakuan atau tidak dise | menpgunakan lafal seperti: “Hajli”, “mi ajli” (demi

syari’ dalam hasil, dibedakan kepada tiga muae barcnae All), dan “kai” agar, supaya). Contoh yang

Wahab Khalaf®”® menyebutkannya dengan munasihs ik olch Ulama ushul ialah seperti yang terdapat

b Binnan Allah SWT sebagai berikut:

munasib mulgat dan munasib mursal atau munasih &

syari’ ‘anhu. Demikian pendapat al-Khudari Beik A Pt Az . WfE < e e e aw L
& Loy B3 el Lt o e Giies GUS Jaf
Abdul Karim Zaidan dan Muhammad Mustafa § 4 d G o ' el o

‘-fsf/ - . ET T LEE - & ke T -
apa yang telah dikemukakan di atas, agakaya kebersd bl e Ger ol a8 teolems u,‘aji\.ﬂ 3 2L ,f

mustanbatat dalam pandangan Ulama ushul kontemy e . P
pATEEnE Gonr Gl g
rinci dan jelas, jika dibandingkan dengan apa yung # , .
kmeni ity kami tetapkan (suatu hyukum) bagi Bani Israil,

dalam pemikiran Ulama ushul figh klasik. Paling tid a barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan
i arang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karcna
Wl kerosakan di muka bumi, maka seakan-akan ja telah

Winul manusia  seluruhnya, Dan  barangsiapa  yang

pemikiran ushul figh kontemporer terdapat

2% Abdul Wahab Khalaf. halaman 53-56.
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memelihara kchidupan manusia maka berarti in
telah memelihara jiwa manusia selurubnya. (Q8,
32).

Ayat it menjelaskan bahwa orang-orang beriman

|

o agar meninggalkan segula bentuk jual-beli, Allah

Pada ayat di atas, terdapat kata “min ajli™ (B o nelakukan jual-beli apapun bentuknya, ketika azan

yang dijadikan sebagai ‘iflaz. Secara lafziyah digml wandanglkan di hari Jum’at,

secara jelas bahwa “min a@jli” merupakan dasit Lurangan jula-beli pada ayat di atas dapat dipahami dari

hukum dalam ayat di atag. Adapun %/at yang dilun Wpan  “dharuu al-bai’a”  (tinggalkan jual-beli) yang

1

nash melalui isyarat ialah ‘ilfat yang tidak 1@ fwwnya <hidahului oleh ungkapan “idha nuudiva lissholati

diketahui atau dapat dipahami melalui isyarat dag Wil discru untuk menunaikan shalat) - dimana keduanya

menunjukkan sifat yang berhubungan dengun Wik secata bersamaan (beriringan) datam nash.

hukwn, sehingga kuat dugaan bahwa isyarat tersobiil yebutan  larangan®”  (perintah meninggalkkan) jual-beli

menjadi “/lat. Dengan kata lain, kalau ia (sifat) ity ¢ bermngan dengan tuntutan untuk mengerjakan shalat

Gllat tentu tidak disebutkan secara beriringan, M 1w dalam susunan kalimat di dalam nash memberi isyarat

larangan melakukan jual-beli ketika dikumandangkaay

tela bahwa shalat Jum’at itulah yang menjadi ‘illat
Jum’at. Larangan ini dijelaskan oleh Allah dalum wnpnn ual-beli tersebut, Sebab, jika tidak demikian, tentu

Junma’ah, ayat 9 sebagal berikut:

3 1 5en Ay e a3kl a8 15) 150G

iisebutkan secara berivingan. Jika tidak adanya seruan

uh mcenunatkan shalat Jum’at, tentu jual beli itu tidak

_ Banp. [nilah yang disebut oleh Muhammad Mustafa Syalabi
L A
R!
Ay

fpin “memetintahkan sesnatu perbuatan berarti mengandung

"' Perintah meninggalkan jual-beli ini, maksudnya apabila Tmam
umle mimbar dan azan telah dilumandangkan, maka kaum muslim
@ bosepera datang memenuhi panggilan wuazin dan meninggalkan
ue Jual-beli atau seharuby aktivitas yang dapat melalaikan kewayban
ub menunaikan shalat Jum’at. Keterangan selanjutnya dapat dilihat
by Depag. AlQur 'an dan Terjemahannya. Bandung: Gema Risalah
s Lidisi Revisi, 1992, halaman 933.

Hai orang-orang yang beriman apabila kamu di
menunaikan shalat pada hari Jum‘at, maka berscgoml
ingat kepada Allah dan tinggalkan jual-bell. (QS. Al
9).
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kebaikan dan atau melarang sesuatu berarti W mwmoerdekakan hamba sahaya (budak), jika tidak

keburukan yang harus ditinggalkan - yang W berpuasa dua bulan berturut-turut. Jika tidak sanggup

merupakan rangkaian yang tidak bisa diplus Bass  dua bulan  berturut-turut, maka  hendaklah

e 281
. 280 T —
perbuatan matusia. betikan makanan enam puluh orang fakir miskin.

‘IMat yang diperoleh melalui isyarat atas W luluk syak lagi bahwa sctiap penetapan hukum dalam

banyak ditemui di datam nash - yang biasanya di

fras bertumpu pada ‘ilfaz. Akan tetapi, terhadap kasus

secara samar-samar. Untuk dapat mongetahui ‘Wi

g discbut terakhir ini tidak tampak apa yang menjadi

samar-samar ini, harusiah memperhatikan sifat atau

yn. Olch karena itu, diperlukan istinbat atau ijtihad untuk
yang mengiringi suatu ketetapan hukum baik yang

Wit kera-kira apa yang pantas untuk dijadikan sebagai
dengan perintah maupun larangan. Wiy Menyctubuhi istri di bulan Ramadhan pada dasarnya

Selanjutnya, mengenai ‘i/lat mustanbatat - seh

b didacang. Akan tetapi, diteliti secara cermat, ternyata ‘tlat

telah disinggung di muka sebelum ini - diperlukan K

Wwiapan - hukuman  kafarat  tersebut  adalah  karena

nalar (pikiran) wntuk menentukan apa yang menjadi wyetubuhi istri di siang hari pada bulan Ramadban. Dengan

suatu penetapan hukum syara’, karena nash tidak mef

4 I munculnya penetapan hukuman kafarat bagi orang

atau tidak mcmberi isyarat tcmntang  alasan W enyetubuhi istri pada bulan Ramadhan adalab karena

melatarbelakangi ketetapan hukum dimaksud. kstkan di siang hari. Sebab, jika tidak demikian, tentu tidak

Dalam suatu riwayat, misalnya, dicentakan bulyw wi ada hukuman kafarat.

scorang laki-laki tclah menyetubuhi istrinya pada sid

dibulan Ramadhan. Peristiwa ini dilaporkan orang Kepiis

dan beliau menetapkan hukum Kafarat bagi laki-laki

" Dalam versi lain, disebutkan bahwa laki-laki tersebut yang
Wi menghadap kepada Nabi bahwa ia iclah menyetubuhj istrinya
Pl aviny hann di bulan Ramadhan. Atas laporan laki-laki itu sendiri, lalu
W menyurub memcerdekakan budak dan seterusnya - Riwayat ini
winher dart Muhammad Wafa Difalat af-Khitab al-Syar'iy ala al-Hukm
MMty wa al-Mafhumy, Kairo, Dar al-Tiba’ah al-Muhammadiyah,
’ur\l haliman 6.

20 Myhammad Mustafa Syalabi, Talil a/-Abkam. Beitut: B
Nahdah al-Arabiyah, 1984, halaman 15.
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Menurut Muhammad Wafa,”” - dalam menys

I wlma ushul - sebagaimana dinyatakan oleh Mukhtar

sy dan Fatchurrahman - dalam suatu kaidah berikut ini.

ini - bahwa hubungan menyetubuhi istri di siuriyg

bulan Ramadhan merupakan sifat ( i//as) yang dijaci Whim it akan selalu berkaitan dengan ‘illatnya; adanya

penetapan hukum kafarat. Dengan demikian, dapat i M karena adanya illat dan begitu pula sebaliknya

bahwa siapa saja yang menyetubuhi istrinya di sang Dalam hubungan ini Abu Yahya Zakariyah al-AnsariZ®

bulan Ramadhan akan dikenakan sanksi kafarat § MW itlat ita merupakan kata kunci dalam melihat hukum

M’ dan beliau menjelaskan;

kemungkinan, scperti tclah disebutkan di atas tadi.

Sedaﬂgkﬁn ‘Igfﬂ't dili.hat dﬂri &egi pcngu““ Lum itu ada keffka adanya Sifar ('I.Haf) da” ke“ka f‘;!far tldak

Alyasa Abu Bakar’™ menyebutkan bahwa ‘illat dilil W, imaka hukurman menjadi tidak ada.

segi penggunaannya- dapat dibedakan menjadi dua DJalum perkembangan pemikiran hukum pada setiap

yaitu ‘llat tasyri’ dan ‘illat giyasi. Yang dimaksud Pide waktu, ternyata ramusan kaidah kulliyah ini datam

illat tasyri’i adalah jenis ‘tHat yang digunakun Mlikisinya telah diterapkan terhadap berbagai kasus atau

mengetahui apakah suaty ketentuan hukum dapat berldki pusoalan hukum. Menurut Alyasa Abu Bakar®™ banyak

atau sudah seharusnya berubah, karena ‘illaf bentuan hukum yang berubah dan berkembang berdasarkan

mendasarinya tclah berubah. Hal inilah yang telah diruiiis Muidali di atas dan perubahan ini dapat dilihat dari dua e

#oitumma; Pemahaman tentang ‘illat itu memang tclah berubah

g g Mt dengan perkembangan pemahaman terhadap dalil nash

23 Alyasa Abu Bakar, sekarang ini adalah dosen puda
pascasarjana TAIN Ar-Raniry, Banda Aceh, ia banyak menge
pandangan-pandangan yang dinilai baru — setidale-tidaknyn ke
pendekatan baru - dalam kajian ushul figh. Salah satu diantaranyi,
apa yang telah disebutkan di atas. Lihat tulisan beliau dalam “T gl
dan Penalaran Ta’lili”.Yang dalam karya bersama Hukum [Ms8
Indonesia (Pemikiran dan Praktek). Tjun Surjaman (Editor). Ban
Rosda Karya, Cetakan I, 1991, halaman 81-183.Lihat pula dalum
beliau, Metode stinbat Figh di Indonesia (Kasus-kasus Majlis M
al-Azhar). Yogyakana: tak diterbitkan, 1987, halaman 44-50.

yung menjadi landasannya. Misalnya, pemahaman tentang

Wt zakat basil pertanian, Terhadap kasus ini yang bisa

254

Abu Zakariya al-Ansari.Gayat al-Wusu! Syarh Lub

. al-Ushul
llmuh.nya: Maktabah Ahmad Dahlan Said bin Nabhan Wa Auladuh tl:
wlarmin 126, -

™ Alyasa Abu Bakar, 165,
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dipahami sebagai F/lafnya adalah makanan pokok Ferubahan pemahaman ‘illat, seperti disebutkan oleh

disimpan lama dan dapat diukur. Ulama ushul men ' I'u-m Abu  Bakar di atas, jelas dipengaruhi oleh

dengan ajl-gut. Akan tetapi, sekarang muncul pandi Sembangan usaha pertanian yang diusahakan oleh manusia

bahwa ‘llat itu harus diubah dengan sesuatu I snasa sekarang ini, sangat jauh berbeda jika dibandingkan

mencakup. Pandangan baru ini menawarkan bahwa Wi an keadaan pertanian yang diusahakan olch manusia pada

hasil pertanian adalah al-nama, yaitu produktif. Olel

M lnmpau.
itu, berdasarkan ‘illat ini maka tanaman produkiif

dikeluarkan zakatnya.

Dengan melihat perubahan pemahaman ‘illat &

Apalagi, sckarang ini budidaya pertanian yang

glikut  berkembang dengan pesatiya dan usaba-usaha

i1l merupakan sumber kemajuan - yang secara syar’i patut

maka tanaman apa saja yang diusahakan dan digarap o e lutungkan zakatnya.

petani akan dikeluarkan zakat, tidak hanya tertentu pid Kita bisa bayangkan, jika pemahaman ‘illat tentang

hasil pertanian yang dikategorikan pada makanan pokol . skt hasil pertanian itu tetap seperti seraula, tentu pemahaman

seperti ind lebih luas dan dapat menjangkau jenis Wi tulak hisa diterapkan dengan persoalan baru dan kewajiban

¥

yaig tidak disebutkan olgh nash. sukat tidak dapat pula dikenakan pada hasil usaha partanian

Dengan kata lain mengubah pemahaman ‘iffat dilth Mg hidak termasuk makanan pokok. Pemahaman seperti ini,

semula lagi zakat hasil pertanian - burupa makanan pokok Meniang menjadi perdebatan di kalangan ulama: antara yang

Wipepangan dengan 7llat seperti anti semula dengan anti yang

bodua - produktif.

dapat disimpan lama - menjadi al-nama (produktif)

memberikan  kemungkinan  yang  lebih  luas

mencrapkannya pada persoalan-persoalan baru yang be Kedua: Pemahaman ‘iflat seperti semula, tetapt maksud

dengan usaha-usaha pertanian yang terus berkembang. | Wincbul ekan tercapai jika hukum vang didasarkan pada ‘illat

193

perkembangan baru dalam pemikiran ushul figh. fneschut harus diubah. ™™ Dengan perkataan lain, yang diubah

' Ibid. Alyasa Abu Bakar. 166
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adalah ketentuan penerapan hukumnya, sedangkan ‘il Wialukan sudah melebar ke berbagai daerah di luar Jazirah
tidak diubah. Misalnya, berkaitan dengan pembagii i Aiah dengan kapasitas yang lebih besar, jika dibandingkan
rampasan perang, baik harta rampasan bergerak maupiie eiigan masa Nabi dan Abu Bakar as-Siddig.
bergerak berupa tanah dan tanaman-tanaman - yang (Ml Pada masa Umar, harta rampasan perang berupa tanah
dengan alfay’ dan aJ-ganjmah.msebagaimana Lo pitnoan yang luas, suraber dan produktif - seperti di negeri
dalam suart al-Hasyar ayat 7 dan surat al-Anfal ayat |4 ik tdalc dibagi-bagikan kepada pasukan, meskipun perfmg
harus dibagi menjadi lima bagian. Wb usa. Menurut Umar ibo al-Khatab, jika tanah rampasan
Inilah yang dipraktikkan oleh Nabi, bahwa JIKE paug ilu dibagi-bagikan seperti yang dipraktckkan oleh Nabi
suku atan kaum tertentu tidak mau daimai atau menyerih Jiru akan melahirkan orang-orang kaya baru dan haita a.kan’
harus bertempur, maka tanah dan harta benda mereki wenimpule di tangan mereka dan inilah yang tidak diingini

sebagai harta rampasan perang - yang kemudian i Wl Al-Qur’an.,

bagikan kepada pasukan muslim. Umar Ibn al-Khatab menegaskan tanah harus dikuasai

Praktik seperti yang dilakukan nabi ini dipahaml il Negara, dan penduduk harus mengolah tanah terseb
4 ersebut

bertumpu pada ‘illat asar harta rampasan perang tersebul " dengan menyewanya, yang dibagi adalah hasil sewanya kepad
ya kepada

dimonopoli dan bertumpu pada orang-orang kaya saja. Pl yang tidak mampu dan pihak-pihak yang m Tuka
- : emerlul
ini oleh kaum muslimin dipandang sebagal sunnah yang Wantnan Negara 287 n
diikuti. Akan tetapi, pada masa pemerintahan Umar | Diakui bahwa Umar sudah membuat suatu kebijak
atu kebijakan
Khatab lain halnya, karena umat Islam telah meluns yuup, berbeda dengan apa yang telah dipraktekkan ol hI;]T bi
ole ap -

panp juga terefleksi dalam Al-Qur'an. Pembagian harta

M6 A ntara al-Fay' dan al-Ganimah ada yang membedakin, K

secara substansial keduanya berbeda. al-Fay' adalah harta rampasiicy Jaimpasan peran : . .
I dari musuh tanpa melalui perang - karena scbelum hefg ' perang pada masa Nabi, scbetulnya juga melahirkan
h.Adapun al-ganimah harta dengan mengn
diperolel 7

Iperoleil e 1 AI){asa Abu _Bakar. “Teori ‘ilfat dan penalaran Ta’Lli, dalam
: ki fs al.m di Indonesia”; (Pemikiran dan Pralktek). Tjun Surjana'. (Edit
landung: FT. Rosda Karya, Cet. I, 1991, halaman 181-183 )

diperole
musuh teleh menycra
pihak musuh.Akan tetapi, penjelasan ini rampasan yang
terjadi peperangan tidak tegas - karena dalam prakicknya Kl

disamakan.Depag.
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. ? J ! > I
yang berlaku pada masa itu? Wy mencari persamaan yang disebutkan oleh nash dengan

288 |
Fazlurrahman®™*® menegaskan, bahwa pembiuglun personlan yang disebutkan oleh nash dengan persoalan baru

rampasan perang seperti dilakukan Nabi terscbut, #il yaip tidak terapat keteptuannya di dalam nash. D k
. ; . Dengan kata

sekali sesuai dengan auran perang pada masa itu dutt Wi, untuk menetapkan dua persoalan dalam suatu ket
1 a etentuan

]-‘. s ] i.l 't ]ari pc,l.k il ‘“"llllll }U.ng sama - [li mana pcl‘soalan pel’td t d.

| . \ Tlama Cr apat
ya]:a]:at ISlalII - S{‘bagal tClﬂh dllaku.kan 0|°h ‘!"H'lI||lil|]‘ketenmaﬂﬂya dl dalam na.Sh dan yallg k d tdak
: . | cdua i
1J i ’ A taS, pcm- h“m 1 l"ll'hl“kﬂn Oleh naSh maka hal‘uS didasarkal‘l pada k

I: ] ] : II]Gﬂar Sebaga te‘rscb]]l (I] d il » ! osamaan

fidak berubah, tetap seperti sentua, tetapi penerapin h -

I meaurat Abdul Wahab Khalaf:?® bahwa pada hakekatnya ‘illa

Komudian, mengenai ‘illat givasi ialah ‘Wt gihws itn merapakan sifat yang menjadi dasar penetapan
digunaken unfuk menget ahui apakah ketentuan hukuim Wikum dii dalam nash dan atas dasar sifat itu pula ditetapkan
berlaku terhadap suatu persoalan yang dijelaskan di duliie bvlentuan hukam yang sama terhadap persoalan baru. Khalaf
dapat diberlakatkan pade persoalan lain - masalah bk mumberikan contoh dengan ‘iflatal-Iskar (memabukkan) yang
idak dijelaskan olch ash - karena adanya kesamusil wmernapakn sifat yang menjadi dasar pengharaman khamar d?

slalant nash, Atas dasar ini, maka diberlakukan ketentuan

antara keduanya.zsg

fukum yang sama terhadap berbagai jenis minuman yang

Wyinat dalam Vazlurtahman. Membuka Pinte I
Diterjemahkan oleh Anas Mahyudin, Bandung; Pustaka, Cet. WK

halaman 271-272.
[hid Alyasa Abu Bakar.

FL
Abdul Wahab Khalaf, Tim Ushul i 1
Mahidah al-Jslamiyah, Cet. VIII, 1990, hal:mli:.naﬁfimqn airo: Multabaly ol
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i sinl J
mengandung sifat atau unsur memabukkan, Dart 8

bahwa ‘iflat dilihat dari segi penggunaan dan penerupi

sejak dipakai untuk kepentingan giyas semata, tetapl I
yuitu

digunakan untuk menetapkan hulkum diluar giyas,

yang disebut dengan iHat tasyri’i. |
Adapun cara penetapan ‘illat hulcum sebagaimani

dikermukakan di atas, bahwa illat  diljhat dan

keberadannnya dapat dibedakan kepada mansusal

rmustanbatat, maka untuk menetapkan kedua macam jenin

ini harus menempuh beberapa prosedur/langkah, yang

ulama ushul disebut dengan “masalik al-illat” (penet

‘iilaf), dan al-Ghazali menyebutnya dengan “istbat al-illals
Adapun yang dimkasud dengan pembicaraan

bagian ini adalah usaha atau langkah-langkah yang ¥

ditempuh dalam menctapkan sesuafil ‘gt hukum. H

diperlukan, karena ia merupakan cara atau ia dapat dij
sebagai jembatan (sarana) untuk sampai pada pengertian

dikf:hlt:ndaki.291

Adapun cara-cara yang ditempuh  dalam

penetapan ‘illat tersebut adalah sebagai betikut:

215 1-Subky Math Jumi'i al-Jawami’.
fhya al-Kutab al-Arabiyah, t1. halaman 262.

206

Indonesia. Maktubuli

Dengan menggunakan nash Al-Qur’an dan Sunnah, Al-
Cilazali™” menyebuinya dengan dalil nagly. Adapun yang
ik sud dengan istilah ini ialah ‘ilar yang diperoleh langsung
e nash. ‘ilat-"illat yang diperoleh langsung dari nash ini,
iy kalanya secara sarih (jelas, togas dan terang) dan ada
knlanya secara al-ima yaitu isyarat atau tanbih yaitu keterangan
atiu perhatian,

Terhadap  ‘illat yang sarih dapat dengan mudah
bketahui, karena secara lafziyah (tektual) disebutkan langsung
wleh  nash.  Gllat yang sarih bisanya diungkapkan atau
itunjukkan dengan kata-kata “lajli, minajli” (demi untuk
kirena itu) dan kata “kai” (agar supaya).”® Lafal-lafal yang
thachut terakhir ini, sccara tegas disebutkan oleh nash dan tidak
aila peagertian lain kecuali ia yang menjadi dasar penetapan
Mkum syara’. Oleh karcna itu, itu discbut sarih, karena ia
wpat diketahui dengan mudah dan jelas. Sebagai contohnya
flah kcharusan membagi harta rampasan perang, sebagai

thsebutkan dalam surat al-Hasyar ayat 7 berikut:

[ . .,,J,’f/,j, . - -
R BN G 3 5,50 o5

“Al-Ghazali. Lihat pula dalam Abu Zahrah. Ushuf al-Figh. Dar

wl ) ikr al-Araby, 1958, halaman 244,

*IAl-Ghazali. Al-Mustasfs, halaman 430-431.
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ta rampasan ) agef
uarpuk di tangHn ¢

(Keharusan membagi har

tersebut iidak hanya beredar dan nien

orang kaya saja di aptara kaum.
Dj dalam ayat di atas kata “kgi * merupakan ‘il

keharusan membagi harta rampasan perang kepudn ¥

Penetapan hukum
llamya adalah untuk menghindil

gojongan orang. agar harta rampasait

terscbut harus dibagi,
agar harta-harta tersebut tidak hanya beredar
an ini tidak boleh terjadi.

arkan pada petunjuk nash secari

pada segolil

orang kaya saja d

‘iHat yang didas
| terdapat berpedaan penyels

Jika al-Ghazali menychiliy
uhammad al-Buajil

ini, di kelangan ulama ushu
istilah yang mereka pakat.

dengan dalil nagly, maka al-Subky dan M

g menyebutuya dengan ‘illat yang
pada dasanya men i

- masing-masin

sarahat?®* Kedua istilah ini,
pengettian yang sama seperti apa yang digimakan oleh
Ghazali.

Penetapan ‘illat melalui al-Tma.

Yang dimaksud dé

cara ini ialah upaya

294 5 |_Subky. Al-Ibhaj Fi Syarh al Minkaj. Juz U1
Dar al-Kutub al-Islamiyah, Cet.
Bajigani.AJ-MadkhaJ‘ ila Usul a
Libnan Littiba’ah wa al-Nasyr, 19

|-Figh al-Mlalikiy. Beirut-Libanot:
68, halaman 116.
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gat’iy dan i

yang ditempuh untuk menernukan ‘i

, Beirut-Libeni
[, 1984, halaman 42 Abdul Ganl

ilosgan - memperhatikan  hubungan antata suatu  ketet
e etapan
lwskun dengan sesuatu sifat yang mendasarinya.*® D
bata lam, ifat - o
il lain, ‘iflat (sifat) yang mendasari suatu ketetapan hukum
wrachut diperoleh melalui tanda yang disebut secara beririn
oo <l | gan
molipan alasan dari penetapan hukum tersebut, karena jika tidak
) % 1 ’ a
denikian tentu tidak disebutkan secara beriringan jcu.>*
alz : i i .
alam  scbuah hadits discbutkan bahwa kucing
dinyatakan sebagai hewan yang bukan najis 297 )
Sex } ] .
| ” csungguhnya kucing itu bukanlah hewan yang
wemifis, karena ia selaht berada di sekeliling manusia
[-)II - . - - '
ari hadits ini telah tampak secara jelas dan tegas apa
vang menjadi 7llamya. Akan tetapi, bisa dipahami bahwa
pernyataan kucing tidak najs dihubungkan dengan pernyat
kucing it & | "
E. 4y merupakan hewan yang selalu berada di sekeliling
manusia, make I
nanusia, maka hal yvang disebut terakhiy ini - mengindikasika
lliwi 1a 2 L | .
miliwa ia adalah sebagal ‘illat. Sebab, jika tidak demikian tent
dik disebutkan secara b X
ersama atau beriringan i
o gan. Secara lebih

vlas lagl al- ' i
| gt al-Ghazali*”" membcrikan coatoh tentang haramnya

145
Muhammad Wafa. Dil 1 ukun
-~ afa. Dilalat al-Khitab al-Syar™i '
|: . ll‘ftl.lq wa al-Mathum). Kairo: Dar al-'l"'l:l'a' e ah,
[ hd]%man ) iba’ah al-Muhammadiyah
20¢ . ,
m&tl):;té;;aryallsl-}l\’\;nsnri‘ halaman 120,
_ am Ibn Majah, Sun: ! i
g o 10 halg jg‘;ﬂ bt Majah. Juz 1, Indonesia.
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edang haid. Larangan

menggaalhi istrl (bersetubuh) ketika s
seperti dijelaskan di dalam surat al

-Bagarah ayat 222 botlkl

ind,

-t [T 4 F.g/lq:&. Io‘;‘_{-ls
"l 3 LTG5 58 U8 el
S ads Muhammad) tentang
Dan merska bertanya kepadamu 1£otoran, maka jauhilah 0

katakanlah bahwa haid itu adalah »
kamu wanita (istri) yang sedang haid. N 3
Menurut al-Ghazali, dari ayat m dapat paham) 0
wadza” merupakan petunjuk atal suatu tanda
auli istri

kata
dijadikan ‘illat keharaman (larangan) mengg

sedang haid. Jika sekiranya kata tersebut bukan untuk ‘il

299
tentu tidak disebutkan dalam ayat tersebut.
Menentukan llat dengan ifma ', Berdasarkan pri

SURE
yang berkembang di kalangan ulama ushul, bahwa SesUM

akati dapat dijadikan sebagai hujjah uniul

ang sudah disep ‘ |
g n dengan melihat sifat atau kea

menetapkan ‘illat hukw
yang mempunyai pengarih pada penetapan hukum.,
Contoh yang sering dirujuk oleh ulama ushu! dali
persoalan ini adalah jika seorang
orang savdara laki-laki - yang salah

dan yang lainnya saudara laki-laki seayah, dan saudara |

25 A}_Ghazali.al-Mustasfa, Mesir; M
halaman 431.
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perernpuan marapunyai il

satunya saudara kandul

aktabah al-Jumdiyah, 19%

laki kandung lebih utama (didahulukan) dalam soal wali nikah.
tlatnya ialah karena saudara laki-laki kandung lebih utama

dier saudara laki-laki seayah dalam hak penerimaan harta

1]
WLlTN,

Penetapan seperti ini berdasarkan fjma’. Jika dalam soal
wuris suudara laki-laki kandung lebih utama dari saudara laki-
lnki scayah adalah karena kedekatan peralian persavdaraan dan
 merupakan llar yang berpengaruh langsung dalam soal
warls, setta dinyatakan sebagai sesuatu yang telah disepakati
(trma ).

Contoh Jain, sebagai dinyatakan oleh Ahmad Hasan,
tmhwa tindakan Umar ibn al-Khatab memukul peminum
khamar scbanyak delapan puluh kali, Pada masa Nabi dan Abu
Hakar, peminum khamar dipukul sebanyak empat puluh kali -
sesuil  dsngan apa yang telah digariskan oleh Sunnah,
I'enctapan Umar dengan menambah empat puluh kali - dari
cpat puluh menjadi delapan puluh kali - tidak lain adalah
karcna berpijak pada il7af untuk menjerakan peminum khamar
apar tidak mengulangi  perbuatannya dan ketetapan ini

disepakati oleh sahabat.®"!

**Ibid.al-Ghazali, halaman 432
™ Ahmad Hasan. Analogical Reasoning In Islamic Juris
Prudence. (A study of the juridical principle ofjiyas).Islamabad Research
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[-Munasabah. Yang G

Penetapan ‘illat dengan a | |
a ini ialab menentukan ‘ilfat apa yang paling p ..
pensyariatan hukum. Artinya, ‘iflat (wif]
jalah didasarkan kepada sesuatu Yl ‘

dengan cas
dan sesuai dalam

pensyariatan hukum itu

' anusia
dapat menciptakan kemaslabatan ~bagy ~mant

LI

ilang daratan.
menghilangkan kemu |
Tcgasnya, scpetti dipaparkan al-Ghazali bahwi

g eml
Munasabah ialah penctapan illat yang cocok dan

hubungken pensyariatan huk

; ika di
at persesuaian ketl _ :
terdap ] dh Scbagal 5uatu 1

3 Menggunakan al-Munasab

. iflat hukum menu

dalam menemukan dan menetapkan

inggi warl
kejelian dan kecermatan yang Unggh. Sebab, men

n ‘illat
Munasabah antar suatl ketentnan hukum denga

tidaklah mudah. Diakui, bahwa d

ik dalam pemikiran ushul figh klasik m

mendasarinya
praktiknya, ba
kontemporer

perhadapan dengan suatu

al-Munasabah dipakai secara jelas.
ketentuan hukum  yang i

' jima’, maka cara
diketahui ‘illatnya melatui nash dan umd . mak

stitute Press.Edis ' _
ISn;:ttlliq. ; igh al-Sunnah. Jilid 11, Beitut-
{973, halaman 378" . Sy Him 54
= 302(Jraian selanjutnya, dapat d]lmatldalznm;; 3
W bid Al-Ghazali.Al-Mustasfa.Halam
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tag pula dalam  Sul
. laman 234.L1hd.t pula '
i 1 1986, b Libanon: Dar al-Kitab at-Avaby, &

ditwingpuh 1alah menggunakan al-Munasabah, dengan mencari
buserasian hubungan antara ‘i/et dan hukum.

Dengan cara al-Dauran. Yang di maksud dengan istilah
il laluh melihat hubungan atan sangkutan hubungan sifat
{ tHur) yang menjadi dasar dan suatu ketentunan hukum.
Atinya, pensyariatan hukum tidak terlepas dari adanva ‘illat
yunjt melatarbelakanginya.’™ Dengan kata lain, cara ini seperti
ijeluskan oleh Sadiq Hasan Khan®” bahwa hukum itu ada
bwena ada  lar dan hukum menjadil tidak ada karena
hartonlaan "idlat,

Dengan cara al-Sabr wa al-Tagsim Yang dimaksud
dengan cara ini ialah menghimpun sejumlah sifat yang terdapat
putcta suaty ketentuan hukum dan kemudian memilih mana yang
piling tepat untuk dijadikan sebagai ‘flat’®® Al-Ghazali
inenjelaskan bahwa cara ni adalah cara yvang paling tepat untuk
mencntuakn ‘iflat hukam.*® Contoh yang paling sering dirujuk
wleh Uluma ushul ialah tentang jual-beli dengan cara bartter

{pemulcaran barang dengan barang) terhadap enam jenis barang

341 ihat Ibn al-Subky. Matn Jami'i al-Jawami’ Juz 11, Tadonesia;
Maktabah Dar Thya’ alKutub ul-Arabivyah, t.t., halaman 288.

“Said Hasan KhanAukhiamar Husul al Ma'mul Min ‘Im ai-
tishnd Kairo: Dar al-Sahwah, 1403 H., halaman 270.

**Ibid Al-Subky, halaman, 270,

*"Ibid Al-Ghazali, halaman, 435,
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sebuah hadits’® - ysng

yang disebutkan oleh
fadal, bila penukaran barang

Pada contoh

menimbulkan riba

dilakukan dengan cara tidak sama.
‘illatuiya tidak jelas. Sebab gandum

disebutkan di atas

salah satu jenis dari cnam macam barang terscbut, K

k dan makanan bians,

okok tidaklah

kadang sebagian makanan poko

gandum dianggap sebagai makanan p
iba bisa pula terjadi pada gandum yang bukan mak

karena r
pokok. [fika ga

Kkarena riba terjadi pula

ndum dianggap makanan juga tidak

pada emas dan perak yang |

makanan pokok. Akhirnya, sctelah meneliti semun M (r

secara seksama maka i

sate persatu
iilat yang paling tepat adalah

‘illatnya

berkesimpulan bahwa
an. Dengan demikian, penukaran (barter) te

gan cara yang tidak sama jumlah®

atau timbang

enam jenis barang den

mbulkan riba fadal te

takarannya yang bisa meni
‘illatnya adalah takaran dan ti]:\:ibzmgam.3'“9

I ——

% K eenam macamijenis barang alau benda yang disebutkan I
i ialah terdiri dari FEmas, perak, gandum, gyair, kurma, dan gar
Penukaran yang tidak sama antara sejenis dati masing-masing jenis b
ini akan menimbulkan riba fadal. Teks hadits tentang enam jenis barang i
dapat dilihat dalam al-Sanani Subulus Satam, Juz 1L, Bandung: Multias
al-Tab'i wa al-Nasyr. t.t, halaman 37-38.

309 Apul Wahab Khalaf, Masadit al-Tasyri’ af-Istaral Fimit

Nassa Figh. Kuwait: Dar al-Qalam, Cet. II, 1972, halaman 64.
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F Illt_-ng,an cara al-Syabah. Yang dimaksud dengan aj-
ftubhalr 1aleh mencari hubungan keserupaan “lar di antar:
Wihinn pokok yang berbeda, di mana sata sama lainn :
Bwipunyal persamaan dalam tujuannya, Abdul Gani ;—
Wajipani memberikan contoh soal wudlu dan tayamum adalah
diie dal yang berbeda, tetapi mempuayai petsamaan 'a
meughilangkan l\k’t_]'is..310 o

._I)cngan cara Tangih al-ManatPersoalan ini ialah
mennlih dan mengambil salah satu dari sejurntah sifat ‘i/ar
yunp ditunjukkan nash dan mengenyampingkan yang lainnya
selunppa sifat ‘illat yang terakhir dijadikan sebagai 'il}lla;
penetapan hukum,®!! Misalnya, seperti yang dikemuakan oleh

Zaky al-Din,”'? bahwa dalam scbuah hadits diceritakan seor;
luki-laki Arab telah menggauli istirinya pada siang hari dgi
Bulan  Ramadhan. Terhadap kasus ini, Rasulullab saw
meoctapkan  hukum agar laki-laki tersebut merncrtiekak"

hwnba sayaha (budak). N

Dalam kasus ini timbul masalah, vaitu apa yang

mentadi ‘illat penetapan hukum memerdekakan budah tersebut

3ty
Ibid Muhammad Abd i .

301 \bdul Gani al-R ]
' Ibid Ibn al-Subky. halaman 292, RGOS

312
. Zaky al-Din Sya’b: .
['’'if, 1965. Halaman lsznya ban. Ushu! al-Figh al-Islami Mesir: Dar zl-
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Dari kasus ini ada bebetapa kemungkinan sifat yang

dijadikan sebagai ‘illat, yaitu:

Karena laki-laki yang hersetubuh adalah orang

u menyetubuhi istrinya.

yang pertama ini - laki-laki A

dan ia menggauli ata
Teroyata dua sifat

yang bersetubul dan M
diterima, sebab hukum tidak
Arab yang bersctubuh dan yang

tetapi berlaku pula bagi seluruh

da, tanpa membedakan jenis d

Kasus yang cisebut terakhir

enyetubulil istrinya - tidak

hanya berlaku untuk orang=ril
disctububinya Itu iRy
orang mukhataf di e |

bera an bangsa. Oleh Karen 19

terhadap
terakhir ¥

siang hari
elkakan budak. sehab, jika tidak de
untuk memerdek

ang bisa dijadikan sebagat ‘illa
uan hukumoya deiy

bulan Ramadhan yang ketent!
mikian, tentw H

memerd

ada ketetapan hukum yang mewajibkat:
buh di siang hati §

budak. Dengan kata lain, karena bersetu
bulan Ramadhan itul alasan (‘illat) Tahi
ketetapan hukum wajibn

persetubuhian tersebut dil

ah yang menjadi

ridak dilarang. Menurul pen

bahwa cara ini merupakan cara

313 pid Zaky al-Din Sya’ban 156.
216

ini, maka allcl“n'_'

¢ ialah bersetubuh '_

ya mermerdekakan budak. Kareni )i
akukan di majam bulan Ramadl
jelasan Zaky al-Din Sya'bun®
yang ditempuh oleh kakan:

izl 8 ,e
E .. dciajil dan mazhab Hambali. Akan tetapi, berbed
K. )anzd:;_ mazhab Hanafi dan mazhab Maliki. Du:
i Urdckakanlzizu; tera@ir ini berpendapat baliwa wajibnya
- Ramadha ‘l:.»agl laki-laki yang bersetubuh di siang
bulan Ramadhan ta:] T”ﬂmya bukan bersctubuh di siang hari
B e & . .c ap? perbuatan persetubyhan di siang hari
. emuliaan dan kehormatan bulan Ramadhan l
iulasarkan i?d:alelaln hukuman memerdekakan budak ity
L dipand‘z at bahwa persetubuhan di siang bulan
dicermati persOaJandng merusak kemujiaan Ramadhan. Bila
ushul figh klasik r:enetapan illar yang ditempuh oleh Ulama
N Da]amaupur? .kontemporer ada perbedaan satu
68 perbedaan, Al Syl:::‘kl.ran ushul figh klasik sendiri pun
- A ani, misalnys
;::::; “i“ulzzlh Pc.nctapan Hlat hukum.hgd’saijz:iitp::belas
L . Iagcillsebutkan .dj atas tadi, Syaukani meﬂalnbah:;j
e ot - ya:lg disebutnya dengan istidlal, Tahgi

al-Tard ' qiq al-

Prosedur yang ditempuh oleh Syaukani ini, nampaknya

14

Libat dalam ¥ i F abaya
al-Syaukani.lrsyad al-Fubul, Surabay.
] baya: Syirkah

M v 4
shtabah Ahmad bin Said, t.t., halaman 210
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- 3ln
zali. " Bug

pula halnya dengan al-Gha
puh iulish

315 Berbeda
jaluh yang diter

al-Jawamt’.
al-Ghzali dalam penetap:
dengan menggunakan dali
Tapbih dan lata dengan Iim

n ‘tlat iny,
| Nagly yang mencakup al-
a’, kerudian dengan jalan I8
al-Sabr wa al-Tagsim dan al

[ duty
tinbal

dan istidlal yang terdin darl
erpisah dalam masalik

‘it

Munasabah. Sel anjutaya secara f
.Ghazali menyebutnya dengan mengijtihadkan
aksud oleh al-Ghazali ial
gih almapat dan takhrij al-t
ra itu, bila kita libat pula
pakar ushul figh ko
sederhana dan prakiis. M

, Abdul ‘Wahab Khalaf, Zaky ald

ini, al
Yang dim ah menempuh jalatt fuhig
al-manat, 1an

Semenia

manat.
prosedur penet

sllat di kalangan

dirumuslkan lebih

sepertl  Abu Zahrah
Sya’ban, Khudari Beik dan Abdul Karnm Zaidan,

menotul

hanya tiga cara, yaitu: psriama- dengan mengguaak
dan ketiga 1}

Surnah, kedua dengan
Jalamaya tercakup rahgig ui

dan ijjma’
munasabah - yang di

315 [yn al Subky. Main Jam i al-Jawami Dar thya -
Arabiyah, tt. halaman 266-293.
-‘"‘Al-Ghazun.AI-Musrasra.Maktabah al-Jumdiyah, |

396-433.
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al-‘itor

ntemporer, Lernyl

croka minaiAl

an 4l

G701,

tungth af-mana .
Wenam bahican :a(iuan lakhry‘al-maﬂat Hanya saja Khudari Beik
i c.ar? ]ag.l. yaitu al-sabru wa al-tagsim>"’
. dibandjlm kelihatannya lebih praktis dan lebi
. ngican prosedur | ot
pennikiran ushul figh klasik. yang dirumuskan di dalam
Berkaitan
el jahan (Otoritasd)enfz'm Pandangan  Ulama  tentang
bukum, pertaayas (yas Scbagai Dalil metode istimbath
T l):ang‘ scgera akan muncul adalah bagaiman
——— c_bc agal c-lalil hukum? Pertanyaan ini mema )
B e dll: I'ﬂ:;i;lan di kalangan Ulama ushul figh. Di Sar:f
dun bahkan sumber h;mme“gat&kan bahwa giyas adalah dalil
T m yang wajib diikuti. Namun, dipihak
T a ushul memandang giyas bukan dalil d
b . quyﬂ; ;nl;lentara i’-fll, padangan lainnya mellysbutkzz
- mzcan dalil dan sumber hukum, tetapi i
- [::[_Ode (.manhaj) saja dalam menggali huku a
. Dan sejumlah literatur, ditemukan bahwn-:

Piling  tidak : '
terdapat tiga kelompok Ulama
yvang berbeda

; Ahu Zahrah ; :

S0 Wahab Khalaf" ‘I;Sfi'm rffqb. Mesir: Dar al-Fikr

W bdnivanh. Cet. [I1, 199 m Ushuf al-Figh Kairo; Ml , 1958, haluman

fidt ! f'-a‘.mu'.Mes;irJ M'S&;Naman 75-19. Zaky aI:D' aktabah a}-Dakwah

Wik 1eik Ushal Fi aktabah Dar al-Ta'lif, 1 in Sya’ban Ushut al-
igh. Beirut: Dar al-Fikr, 1988, hatsoon oy aes

, 1988, halaman 223-227 '
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. o4
e gatakan pahwa (1yas ad .

Kelompok pertaaa, men

dalil dan ’
I8 elompok pertama i

ama) telah gepakat - di mi
atau dasar tasyri® dan
ok pettama ini mel
ama bahwa giyas ad.al
njadi Hujjah Syar'ty

dengan sebutanl musbit

Sya’ban.”
tugaha’ (U1
satu pokok
Pandangan kelomp

oleh mayoritas Ul

ana qlyas merupakan
datil hukum Sya
ahirkan sikap dail

|.._
ah. Dan ke
karenanyat ia me ) .
pertama int dikenal al-qiya

kEL:Ilp: I:l["ll' UJJ
g g"

Kk ini, bahwa giyas adateh

Adapun alasan ke
sumber hukun adalah

] E.'_?,’.,-
9 "jm,;ﬁ*:in JARAR AT
b e

“
dan

“ Y
ol S P DB

P
Jn T 1l esa e |
ta’atlah kamu kepad

g+ e Y di antara la e .
end ulu: IF:l:rlltrtlsmg sesuar, Kkembalikanlah Kep
pendapa

-Nisa:59).
Rasulnya... (QS. An Nisa

ni menyatakan bahwa P

ah dalil Tkt

nu. Jika kamu i

Menurut  jumhyr fugaha’  (Ulama), ayat  ini
iemerintahkan umat Islam agar mengembalikan kepada Allah
dan Rasul-Nya manakala terjadi perselisihan di antara mereka.
Petigembalian kepada Allah dan Rasul-Nya au mencakup
neluruh - persoalan, baik yang mengandung isyarat untuk
mengeinbalikan kepada kaidah Syar iyah yang umum, maupun
ynp lidak ada nashnya dengan cara menetapkan hukum yang
MMb atas  dasar  kesamaan  lar Menctapkan  hukum
bevdasarkan kesamaan ‘iflat tidak hanya berpijak pada akal
aenta, melainkan ada sandarannya, yakni nash.*"® Oleh karena
Wi keberadaan giyas memiliki - otoritas dalam menetapkan
hukum tidak bisa diingkari. Landasan teologis lainnya adalah

yunp memuat dialog antara Nabi dengan Muaz Ibn Jabal
aphapii berikut;*?

5 O8] 06 Sald e 1Y) i g
b 3008 008 ks el e 0 00 503 08 ¢ i s
Wl ST 08 s Y5 oy el e B0

Bagaimana engkau memutuskan Sesuatu perkara jika
Winjukan  orang kepadamu? Muaz menjawab, aku akan
' Lihal dalam Abdul Wahab Khalaf halaman 31, Khalaf
valmitkan, mayoritas fiqaha’ berpandangan bahwa ‘iliu: merupakan

' persoalan yang tidak ada nashnya, serta para fuqaha’ tidak
BEetiiskan hukum berdasarkan kemauan sendiri.

""I'cks Hadits ini dapat dilihat dalam Abu Daud. Sunan Abi Daud.
It tndinesia; Maktabah Dahlan.t.t, halaman 303.
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an kitab Abah, Nabi bertanya lagi, jika tdak
putuskan dengan Suniuh

Kitab Allah aku akan
ab Muaz. Kemudian Nabi kembali bcrllnm
temukan dalam Sunnah Rasulullah dan u

Allah? Muaz menjawab ;
dan aku tidak aka

Atas dasar hadits int, menurut kalangan jumbur Ul
telah mepunjukkan card wiik
ara’ dan didalenitl
an dulil B

d dan @i

putuskan deng
temukan dalam
Rasulullah. Jaw
jika tidak engkau
pula dalam Kitab
Jjtihad dengan pemikiran

aku akan melakukan
1 berlebih-lebilii:

bahwa Rasulullah  sav/.
cnetapkan hukum sY

gan 7@ yi, jika tidak diterpuk

mengetakui dan m
mencakup Hjtibad den

al-Kitab dan Sunnah haruslah menggunakan Tjtiha

jelas merupakan bagiad dari Ijtihad dengan ra yu. DO
demikian qiyas menjadi Hujjah Svar 'iyah.32L
Selain hadits diatas juga berpijak pada prakitk sail
Kkalangan jurahur Ulami
sepakat menpggunakifl

sbagai Khalifah & !

Kelompok peraima dari
dapat bahwa sahabat telah

bugjah. Pemilihan Abu Bak
didasarkan pada portioih

m dalam shatal

berpen
schagai
berdasarkan hasil giyas yang
Bakar selalu menjadi Ima

ar s

bahwa Abu
Nabi tidak ada.?‘22
Kelompok

dan Sunnah terbata
_Biri. Masadir al-Ahkam 2

2 nash ALK

ini juga beralasan babw
oalan bl

g, seraentara persoalan-pers

N zakarya al

ljtihad, 1975, halaman 97-98.
2 [pid. Lihat juga AbU Zahrah him 223-224.
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I-Istamiyah. KM

tdak adin nag
.. mcnjﬁi‘::;}’a, akan terus bermunculan setiap waktu
R dotger Pers‘o-alan tersebut tidak ada jalan ]...
R v “;;wnfahu ‘illat hukum yang ada dalam n:;;l
T D; aTt itulah diterapkan hukum bagi persoalan
b o ber;nm;li,azl terbatasnya nash, sementara persoalan
ynvis adalah wajib‘l‘»z;l an. maka ijtihad dengan menggunakan

Berdasark:
- pert:::l d:mfm alasan yang disebutkan di atag
b e n J-ca.lan.gan Jumbur fegaha® menyatak |
A L. aah“daltl dan sumber hukum, karens 311
1 Kl Iekuata.n hujjah dalam menetapkan hulqu, arena ia

clompok R n Syara’.

khobwiadaan giyas se::duji 1ftlah kelompok  yang  menolak
) dikenal dengan bga" dalil dan hujjah Syar’iyah. Kclompok
e Nz don 5¢ 1.1th mufat al-qiyas. Kelompok ini terdiri
pengikutnya dari kalangan Mu’tazilah Da:;

1 b i

[N
Zakarya al-Biri -
Wil "\’I'{S, e gs?g-ébfaSadu‘ al-Ahkam al-Islamiyah Kai
Abdul Wahab hala -arro; Dar af-
Misie i Kusvait: Da'K:]dlaf' Masadir al-Tasvei al i
Wadmghan dengan M r alQalam, Cet. [ al-Islami Fi ma Ja
Walituids o f-tuddid Béimtut[l;imnad Tawab aI‘Mugf;jyiﬁn} halaman  29-39
M Colonpan Svi ' Dar al-'lMm Limalayi ah. ‘Im Ushul Figh Fi
longian Syi’ah iImalayin. Cei ! Frgh Fi
“il bt da menentang pen \ =19 (, 1975 hdlﬂ]:l 5
dta dan pen . benggunaan ) o nan 245-
rug mn ‘I”Cfﬁpkaﬁg:]l;?la;akal itu dilarang dj:lyf)zrl::rfna ia berdasarkan
'il al -\|_||)y 1958 hﬂlal‘nan ';Iza‘il- Abu Zﬂhrﬂ}], US]JH}' ;};Eg?‘l _dE“ngan apa
i St - Kairo; Dar gl-
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enolakannya berhujjah
4 nasb Al-Quran dan B
\ahirlah  (zahir)nys
giar, dari dan perphih
apal diterima acbughl

bierltubung:
gan dengan wajib, haram, makruh
" ,» Sunat maupun

metyatakan dengan tegas P
126

dan banya perhujjah pad

mubah,

ra’yu

an memperhati’kan makna Alasan k
edua kelompok di atas dasar yang bersif:
ersifat

Menurutya, karend qiyas adalab ba
aka yang demikian tidak d

o trduk s i yas
sampat membawa kepada tingkat keyakinan,*2’ o

a dikemukaki
gai dalil das

5 Ada beberapa alasan yan

untuk menolak qiyas scba

dan hujjah‘q’2

kelompok ini

syar’iyah.

Berlandaskan at 29 beri

pada surat al-Bagarah 3y

gal

yang telah menjadikan 8¢

Dialah Allah
ada di bumi untuk kamu...

yang
Dan surat al-M aidah ayat 3.
s qu,ﬁ.,,:t/__j "’l)‘fl -J }
e Vi,\c-;,.u‘b a2 (SJQLSI f,.ﬂl
pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu &
dan telah kucukupkan kepadamu nikmat-Ku.

lak giyas ini, kedun aytl

Menurut kelompek peno
1elah o

menunjukkan bahwa syarial atau agama Islam

dan tidak membutuhkan giyas karepa nash datang

menjelaskan segala sesuati dengan terang dan jelak, ¥

ammad Abu Zahrah. 1on Hazm:

5[ jhat datam Muh
4. Kairo: Dar al-Fikr wle

‘Asruhu wa arawhu wa Fighuh
halaman 382.
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Adapun al S
R .. P asan ketiga, ialah mereka berpegang k
# sahabat scperti: Abu Bakar dan Ibn Mas™ud 8 e
fyis serta o s'ud mengingkari
iengingatkan agar bersikap hati-hati . gkari
ada ra’yu,

Uhimar  [bn  al-Khatab

juga  mengi

“. .myang menentang sunnah Nabi, Thn Abba, e anrar
lengatakan “apabila kalian membicarakan :’ e
menprunalk ' ) gama den

|||'Iml':llnkanmj\l?;fas, apakah akan menghalalkan yang tj::

R i 1 dan mengharamkan apa yang dihalalkan-

1L a aS,

hetompol:
< penolak giyas ini-
qiyas tidak bisa

l e u vpnhe 5 §
Wlerioa sehagai dalil dan hujjah syar'iyal
ah.

Zukariya al-Biri
-Bin Masadir ai-Ahka
) m al-fslami, Kairo
' : Dar al-

Wbl 1975, halaman 99-102

l,|||£“ éak} - ¥ B = q E .
4 a[ I)].” S d ba” Ushuf' al J g 31 JSJ&J]J I\JCS"
t El

Mutha' 17 al-Ta’lib.1963, halaman 119

1Ny -
l.ihat Zakarya al-Biri.
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yang berlawenan

di atas. Kelompuk

adalah kelompok

Kelompok ketiga,
ang telah disebutkan

annya ingin mendudukkan keberadaun
m. Al-Ghezall

dalam hkewmn Tsla

dengan dua kelompok ¥

Ketiga ini, Yang kelihat

qiyas pada posisinya
uah cara dalam

ahwa qiyas adalah seb

misalnya, men gatakan b

nash, motalyl

dari penalaran teks

menghasitkan hukum

9

analogi 2
Pernyatan al- Ghaz

< bukanlah dalil bukum

dikasi hahwi
alam kitw Al
giyas duliil

ali ini memberikan in
giya . Lebih jelas lagi, d

Mustasfa, al-Ghazali memang tidak memasukkan
mana teriibat dikalangan mayoriias

tertib wrutan dalil sebagai

Ulama mazbab. Bagl al-Ghazall,
SQunnah, §ma ",
Jstislah. Exapat yang
sebagai dalil #

yang teymasuk dalil h

al-Istishab,

ah melipotl Al-Qur’es,
3)-Ihtisan dan al

ial
Sahabt,
terakhir ini dinyatakan olch

disedy

al-Ghazali
dalam sate Kkelompok ¢ II

qtara it qiyas ditempatkan
ditempub  untuk menghasilkan

dalilnya. Kemudian, pu

Seme
langkah—langkah yang
ketentuan hukum dari berbagal

ada dengan al-Ghazali,
aranya adatah Muham

terlibat pula datam P o

yang sen
Ushul Figh K ontermporet. Diant

319Al—Ghazali..Al-Mustasﬁ.Mesir, Maktabah al-Jundiydll '

alaman 394
V0 ppid. al-Ghazall hataman 230-250-
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y

vty adalah salah s;
i men:jllshl satu ca.ra untuk menggali hukum dan Ab
tebih dari Sekedarﬂa;:m bah“.za, pada hakekatmya, giyas t.it:laJLcl
Berdasarkan ya; g dipakai untuk menatsirkan nash.g“
Abu Zahrah maupm:}l) E:L angen terakhir ini, baik al-Ghazali
B oies. babns hm.ad Hasan sama-sama berpenda ,
o Imnhajadal anlah dalil hukum, melainkan cara. met p; t
alil nach. am menggali dan menghasilkan hu];um :lJarT
Setelah P
ll 1hwal qb’ﬂsn:::;pcl'ham?an pandangan Ulama ushul tentan
Intam, ternyata ada tigal dalil dan kehujjahannya dalam hukuj
B et ok i’i arglfmentasi dan alasan masing-masin
B i i an. Jika ditelusuri labih jauh perbed -
ui - sebetulnya berakar pada, dan bej.sum:)an
er

hlln, Pl«'l'h‘d s
| ind edaan i terjadi karena, berpijak
il al-Mazhab yang mereka anut PUSK pada perbedaan
: nu
Mayoritas Ulam: ' |
. ama Ushul (fuqaha’) menyatakan bah
ukum. Sebab, nyatanya dalam sist o
1stematika |

vsliil  merek ]
a, qiyas dikelompokkan dala;
m  urutan dalil

1h

[.ihat dalam M
i al Al m Muhammad A e
raby, 1958, halaman 224 dan iﬁf:;g Ushul Figh. Kairo; Dar al
asan.hlm 443 - aral-
' |
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Qur'an, Sunnah dan

mpati posisi keempat sesudah Al

mene

jma’.
Dengan menyatekan giyas sebagai dalil sebenuriiy#
divi sendiri, karena ia harus berpijak p

Qunnah atau Iima’, Alasan-alasan  yalQ

h kelompok pertama Yang mery
dalil hukum, scbugsl

tidak bisa be ada nash Al

Quran dan
dikemukakan ole

mayoritas Ulama bahw

pukay

a qiyas adalah

telah discbutkan di atas, tidak menunjukkan bahwa qiysd

sebagai dalil, melainkan
ditempuh untuk memecahkan
disebutkan dengan memperhatikan
ditunjukkan oleh dalil nash.

Schaliknya, kelompok yang menolak giyas e

ak awal tidak menerima giyas, atau dengan gendirinydy

kannya dalam sistematika Ushul yan
dc atau

sej
memasuk g mereki
baik seba

Diskusi mer

gai dalil maupun sebagal meto

cka tentang giyas dilakukan hanya dalam
an atau menolak giyas sebagai dalil duti

unmuk menafik

svar’ ivah. Hal ini terlihat dari asalan-asalan yang

penolakan mereka.

tampilkan sebagai dasar
i secara seksama alasan-ilasii

Rila kita cermat

ditampilkan terdapat sisi-sisi kelemahannya. Avyat 29,
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lt“y‘“dh d.a]l 9 v

asan utama deng:
Ngan menyatakan bahwa agamy gl
islam telah

il

thwal
| sumber daya alem untyk dijadik
kehiduan,  kedya ayat ity Y e

| sumber
N ) .
enyatakan thwal selesainya

Penurinar kan
k an wahyu kepada Muhammad dan b
’ , dan 7
anteks wajrb, haram, sunnat, makruh at ) e
A au mubah. Meman
g

henar,  bah _
mcnggunaka:; aﬂgalma Islam telah sempurna, tetapi
tidak sempurna }:b tidak berart; menganggap agama seba Zi
(metode) yang c'h'tele:ggllﬂaan qiyas hanyalah sebuah prosejm
g tidal dijelaskanpl;h menyelesaikan berbagai kasus hukum
Selanjutnya h0 Eh u'aSh secara kongkrit dan Jelas.
lidok  dapat di_jadﬂ;a:sh c-g‘lyas bersifat zanniy, dan karenanya
b mencnsei © wjah. Rasanya, semua hasil Tjtihad
mengatakan d::l-k'tmgkat “anny, danseluruh m"-lJJ'tahéd
Welarang Pengéu; ;:nn ?/fengenai beberapa sahabat nabi yax:g
dipahami dalam arti r‘_i yu - yang demikian itu - tidak dapat
ot o t mutlak, malainkan lebih mengac ’
gatan bukan dalam konte o pada

Menprunakan  ra'yu dibolehk
ehkan,

ks larangan. Artinya
asal tidak bertentangan

denpan nash
. Praktek penggunaan rg vu, sebetuln
e, ¥a, sudah ada
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sahabat. R TN
o sufvubat

ejak zaman

bang S
e at menafikan bahwa par

dan ‘
angao di atas tidak dap

and
o ra'yu,

tidak menggunakan ,
skan berdasatkan raV
- jika {idak ditemukan
mar Tbn al-Khatab.

Kemudian, kelompok
trukum Istam. Akan

konstelast - -
kum datd pash, buKen

y - unnik tidak menycbut
ah, I

diputw

persatt

jebih U

penjelasanityd dalam D&

ketiga mengakut giyns ¢

tetapi, keberadaan glyas
. gafil cara atau

kelompok ketiga ind, gal safil

(manhaj) dalam menetapkan h,u .

qumber hukuo. Dart 81

terlibat babwa giyas buk

stematika ushul yang !

o an bagian dart duit}

- ivas adalaft
o demikian haloya, maka ¢1yd 3
i fukum suatu pers

kan
yang diternpub dajam menetap

tidak dijetaskan oleh nash. )
a
Bila dihubungkan deng
terutama pada pe

sejarah  pe
i -
riode awal,
ikiran hukum o il
- - anakna scbagal alat atau meto ‘ i
T hasil penalaran itulah nantinya ¥
f

e Terlalu banyak untuk menycbutkal
ah.

al i |
e ai hasil penalaran giyas,

stap
yang ¢
hukum s5ebag | -
masyarakat Islam hngga sekar
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Karena banyak kasus “

Hanya SAA

munculnya para fugaha’ atau Ulama Mazhab dan giyas setelah
menjadi teori  penalaran yang sistematis, maka praktck
penggunaan giyas berubah dan masuk ke dalam tertib urutan
daltl yang empat sesudab AlQur'an, sunnah dan ifma’. Dengan
kila lain, penggunaan giyas sebagai dalil - dalam prakteknya
hsejajarkan  dengan Ai-Qur’an, Sunnah dan ima’, tetapi
oloritasnya schagai hujjah syar’iyah lcbih rendah dari tiga dalil
vang disebutkan terdahlu.

Boleh dikatakan bahwa hampir semua fugaha’ atau
Vlina mazhab menganut pandangan ini. Dengan semakin
mapannya praktik penggunaan giyas di kalangan mereka, maka
dinyatakan bahwa givas adalah dalil hukum keempat yang
lelah disepakati. Mcnurut mereka, sekalipun ada kalangan yang
inenolak, keberadaan giyas, maka tidaklah berarti merusak
kvscpakaran itu, Keluar dari kesepakatan yang telah lama
fwapan ini, rasanya terlalu sulit dan kedengarannya asing,
meskipun ada pandangan yang mengatakan bahwa giyas bukan
dulil, melainkan hanya sekedar metode atau manhaj saja,

Melihat ungkapan yang selaly diulang dan ditegaskan
slih para penggagas givas, bahwa upaya penangkapan dan
saalopi illah adalah untuk mealisir kemaslahatan, maka tidak

Wi dipungkini lagi babwa metode giyas dalam melahirkan
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-ancka membunkntt
i lah dalam rang|
| | hukum baru ada
klausul-k iausu

maqashid syariah.

BAB V]

DIALEKTIKA TEKS DAN KONTEKS MAQASHID
SYARIAH DALAM METODE ISTIMBATH HUKUM
MADZHAB HAMBALJ

A. Mazhab Ushu] Figh Hambali
Mazhab ini dinisbahkan kepad

a Ahmad Ibn Hanbaj,
Nama lengkapnya adajah Abu Abdullah Ahmad ibn. Hanbal

Hn

Hilal Ihn Asad al-Syaibani dan Iebih populer dikenal

dengan Ahmad Tbn Hanbai *3714 dilahirkan di kotg Baghdad

Pada tahun 164 H/1780 M dan meninggal di kota mi

pula pada
tehun 241 [/855 pf 333

Ayahnya wafat ketika beliau masih
kecil dan selanjutnya ia diasuh oleh ibunya. Ayahnya

seorang
lokoh pejuang dan pernah menjabat sebagai Gubernur Sarkhas
pda masa dinagt] Umaiyah, serta menjadi jure dakwah pada

Mmasa dinastj Abbasiyaly.

Almad Ibn Hanbali berusa] dari keluarga terhormat dan

letpelagar, oleh karena itu, sejak usia muda telah hafal Al-

Qurtan. Setelah belajar Al-Qurian, Ahmad hn Hanbzal mulaj

e —————

"8ya’ban Muhammad Ismail Al-Tasyri ai-Tslami Masadirup wa
Arvarih. Kairo; Maktabah al-Nahdah al-Misriyah, Cet. I, 1985, halaman
a2

PMuhammiad Salam al-Madkur. AL-jtihad Fi al-Tasyri al-Istami,
Mlusie; Dar al-Nahdah al-Arabiyah, Cet. I, 1984, halaman 75.
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ad, dan Abu Yusuf, Darl Abu

belajar figh pada sejumlsh Baghd

elajaran figh yaog bercorak

' : apatkan p
f ia banyak mendapa ' -
. elajar Hadits pada Hisyam Tby. Basvir

rasional.“”1 Kemudian b

|-Khazim al-Wasati (w. 183 H), seorang tokoh abli Hadits
Ton al-Khazim al-

ahun dan memperoleh tiga ribu

Baghdad, sclama empat

hadits.*> o -
Setelah selama tujuh tahun belajar di Baghdad, Al

fajar ke Kufah, Basrah, Makkah,

beliau banyak

Tbn Hanbal pergi untuk be

Di kota ini
. Syam dan Yaman.
Madinah, Sy dan terus berusaha mendalami

ahan ilmu

mendapat tambahan ers - i
1zh hadits. DI Makkah dan Hijaz ia belajar kepada |

oot 4 - seorang ahli hadits.>*® Ahmad fbn

el El A ] I }' o 1
3 7

- 3
H), Abu Bakar ‘Iyas dan Abdurrazak Ton Haman.

Beliau lebih bamyak menekuni hadits meskipun sclain
elia ‘ pur .I
dan menjadi seorang Mujtahid Mustayil (Mavjtahid ¥

o pcndahulunya),
Meskipu

tidak  terkait — dengan mazhab

tersendirt.
mengembangkan

mazhab

j i ’ abaya; Risalah O
B4y fun'im A. Sirry. Sejarah Figh Islam. Surabay

1995, halaman 116. _
Cet 1 s [bid. Mun'im A, Sirty halar;an t]i:d o, b, 254
336[pid. Lihat pula Sya'ban Mubam

Wi{hid Hashi Ash Shidgihim 267.
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yang ditempuhnya lebih dekat pada Imam Syafi’i.™® Hal ini,
karena beliau banyak belajar kepada Imam Syafi’i baik di
Makkah maupun di Baghdad.”’

Kedalaman dan keluasan ilmu Ahmad Ibn Banbal -
terutama dalam masalah Hadits sangat luar biasa dan diakuj
oleh berbagai kalangan. Beliau telah menghimpun erapat puluh
ribu buah hadits. Himpunan semua hadits ini terdiri dari empat
juz buku, yang terkenal dengan nama Musnad Ahmad Ibg
Hanbal***

Mengenai karya beliau di bidang figh tidak ada
penjelasan pasti, karena beliau tidak menulis dan membukukan
fighnya serta tidak mendiktekan kepada muridnya, sehingga
tidak bisa menemukan pandangan fighnya secara orisinil,
kecuali hanya merupakan nukilan fatwa-fatwa beliau tentang
ligih dari muridmuridnya, kurang lebih berjumlah enam pulub

ribu.
Di antara murid yang mengembangkan pemikiran figh
beliau adalah Torahim al-harbi, Tbrahim Ibn Hani, Ishak Abu
Thalib al-Misani, Abu Bakar ar-Marwasi, Abu Bakar al-

**Muhammad Ali al-Sayis. Narvah al-I; igh at-Ijtihad wa atwsruh,
Mesir; Majma'alBuhus al-Islamiyah, 1970, halaman 102.

*PLihat dalam Sya'ban Muhammad Ismail, him. 234

*“Hasan Abu Thalib. Tatbiq al- Syari'ah al-Islamiyah Fi ad-I3itad
Ml-Arabiyah. Kairo; Dar al-Nahdah, Cet. I1L, 1990, halaman 162,
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Asram, Abu al-Haris Ahmad, Ishak Ibon Mansur al-Kaunnj,
Ismail al-Syalikhi, Harab al-Kirmani dan Hasan. 1bn Zaid, A
Daud al-Sijistani. Kesemua yang disebutkan ini adalah tokah:
tokoh yang berjasa dalam mengembangkan figh Ahmud 1hi
Hanbal. Begitu pula, putra beliau, Salch Abu Ahsad I

Hanbal ikut serta mengembangkan figh ayahnya.m
Dari beberapa sumber yang diperselisibkan bahwi ils

Khilal telah menghimpun pandangan figh Ahmad Ibn Hunbal

sebanyak dua puluh jilid.** I

Meskipun mazhab hambali tidak besar dan pengikutiys
tidak sebanyak mazhab-rnazhab terdahulu, namun pengaruliliy®
cukup mewarnai pemikiran figh*® Hasan Abu Thnlih.“
mengelaborasi bahwa datam proses istinbat hukum Ahmid
Hanbal, telah menggariskan dasar-dasar ushul fighnya,
pertama kitab al-Qur’ar; kedua, as-Sunnah; ketiga, al-
keempat, al-Qiyas; kelima, al-Istihshab; keenam, alMaralih:
Mursalak: dan ketujuh, Saduz Zairah. Hadits Mursal

¥ rbid halaman 284-285.
M2p ipat Mu'im A, Sirry.Sejarah Figh Islam. Surabays, KIS

Gusti, Cet. {, 1995, halaman 120. _
#3Sya’ban Muhammad Tsmail, a/-Tasyri” al-Islami Masadiruh W

Atwarah. Kairo; Maktabah al-Nahdah a1-Misriyah, Cet. II, 1985, hunlains
344,

Mtacan Abu Thalib Tatbig al-Syari’ah al-Islamiyah i ol 1
Arahiyabi Kaira: Dar al-Nahdah al-Arabiyah, Cet. 111, 1999, halsmun 16

263.
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Hadits Dha’if lebih didahulukan dan pada penggunaan Qivas
Ahmad Ibn Hanbal menggunakan pendapat sahabat
alasan meninggalkan Qivas. Dengan kata lain dapat

dinyatakan bahwa Ahmad Tbn Hanbal tidak akan menggunakan
Qiyas, kecuali bila darurat.

sebagai

Dari sini terkesan bahwa beliau lebih mengutamakan
nash dan formalistik dalam istinbat hukum, dan berusaha
scjauh mungkin untuk tidak menggunakan ra ‘yy dalam jstinbat
hukum (biannahu ab’aq al-Mazahib ‘an al-Akhz bi al-ra‘yi

Wasksariha tamassuan bi ] nusus).“sﬁ[)engan kata lain, teori

pemikiran ushul figh lebih menggunakan pendekatan tekstua)
dalam menghadapi berbagai persoalan fighiyah. Pandangan
dan pemikiran Ahmad Thn Hanbal banyak diikuti olch umat

Islam, dan menjadi mazhab tesmi dj Saudi Arabia hingga

Ackarang ini. >

i:zlbid.
"“Ibid. Hasan Abu Thalib 162
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Madzbab Hambali o 5
Di dalam mazhab Hanbali yang dijadikan sebag
1

scbagal barikut.**’

1. Al-Kitab - sl

As-Sunnah -~ 4w

Alljma’ - glea¥!

Al-Qiyas - ol

Al-Istishab - wlaeaiu¥

Al-Masalih - plead

Sad al-Zaraz’ - & A

Pendapat Sahabat - (el J 3 - 3
Mereka mendahulukan gaul-sahabi dari qgiyas.

hanya digunakan jika tidak dalam keadam‘l d.aruraz Be i ?:n}zu’::;
maz-hab Hanbali mendahulukan ijma’ deri quaa?,, an .gaf -
Sunnah, mazhab Hanbali menggunak:.m‘ ha(:f Mur:

hadits Dbaifdan mendahulukannya dan gryas.

M {agan Abu Thalib. him 163,
M Ihid.
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C. Dialektika Teks dan Konteks Magashiqg Syariah dul

Metode Syadz al-Dzariah Madzhab Hawmbali
I.  Eksistensi Suadz al-dzari’ah,

Secara linguistik Syadz dzari’ah berarti menutup jul

Sedangkan dalam ma’na terminologis berarti “menghaml
segala  jalan, kesempatan, sarana dan prasarana meny

kcharaman dan mafsadah. Sebaliknya adalah fath al-dzar)
yang berarti membuka Jalan, sarana, Prasarana, kescimpats
menufu kebaikan dan kemaslahatan.

Syaddu dzari’ah menurut ahij usul adalah “maxalg

pada dasamya boleh (roubah) tetapi dapat membuka Julat
sSarana, prasatana, kesempatan untuk melakukan pe
vang dilarang atay mafsadah”.

untuk

rbuut
Dzari’ah berkonotas; acauall

sesuaty, Ibnul  Qoyyiyy
mengatakan dzariah adalah sebuah jalan untuk menghasilkas
resuatn, maksud dari sesuaty bukanlah

lantaran menghasilkan

sccara umum akap
telapi - difahami adanya indikasi pembicaraan permasalahun
dzariah didalam hukum syara’ berupa taat ataupun maksiat,

Dalam magnum Opusnya Al-muwafagat Al-Syatibt

Menyatakan bahwa syaddu dzariah adalah menolak sesuapy

vig boleh agar tidak mengantarkan pada sesuaty ying
dilarang,

239



Dari berbagai pandangan diatas bisa difahami bahwa
syadzal-dzariah adalah menetapkan hukum larangan atas suati

perbuatan tertentu yang pada dasarnya diperbolehkan maupun

dilarang untuk mencegah terjadinya perbuatan lain yang

dilarang. |
Eksistensi syadz al-dzariah sebagai metode dan dalif

istimbath hukum, minimal berlandaskan pada surat al-An’am

108
Aab JS1 ) SIS plo i g g 81 138 oo Caaet O3 | gl
Oalaay | 43S Loy piriish pgan s (i o8 ol
Dan janganlah kamu memaki sembahan-s_embah an yang
mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memitkl
Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuin,
Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggup b‘::‘k
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kem l.
mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa YW
dahulu mereka kerjakan.

Dan hadits Nabi sebagai berikut;
Ay e A s ) Jgnsy B O Lagie Dl 1) 408 O 41 g8
il ol ol Sy a8 ey b B Al ol O T LG
) a3 O e M1 1 St g

Dari Abdulloh bin Amr RA, ia berkata, rasululloh SAW
bersabda © termasuk diantara dosa besar seoaran lel
melaknat kedua orang tuanya ~ beliau kemudian ditanyl &
bagaimana caranya seorang lelaki melaknat klcdua orang
? beliau menjawab © seorang Jelaki mencaci maki aynh ¢
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lain, kemudian orang +; icaci i

ke ‘ g yang dicaci itupun memb:

mencac maki ayah dan ibu tua lelaki ter];ebut N el
Hadis ini dijadikan oleh Imam Al- Syatibi sebagai salah

Satu dasar hukum bagi konsep

syadz al-dzariah. Berdasarkan
hadis

tersebut para fuqaha menyatakan bahwa dugaan (dzan)
atau  praduga kuat bisa digunakan sebagai dasar untuk
Penetapan hukam dalam konteks Syadz
Sedangkan

al-dzariah,

kaidah  figih yang dijadikan

dasar
penggunaan syaddu dzariah adalah -

lsall Cala a gt il 6
Menolak keburukan (mafSadah) Jebih diutamalan dari

pada meraih kebaikan {maslahah),
Kaidah inj merupakan  kaidah  asagj yvang bisa

mencakup  masalah-masalah turunan dibawahnya Berbagai

kaidah Jain juga bersandar pada kaidah ini. Oleh karena itulah

Syadz dzariah pun biga disandarkan kepadatiya. Hal inj juga

bisa difahami > karena dalam syadz dzariah tedapat unsur

malsidah yang harys dihindari,

Para  ulamgy mengedepankan  kaidah terschut

thkarenakan syari’ |ebih mendahulukan perkara yang dicegah
intas  perkara yang diperintahkan, maka ketika terjadi
ngan antara kebaikan dan kerusakan maka didatmlukun
menolak kerusakan.

{Hertent
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Pada dasarnya yang menjadi obyek dzariz-\h. ajali::
semua perbuatan ditinjau dari segi akibatnya sebagian tinda
prefentif yang bisa diklasifikasikan pada empat hal : .

Pertama, perbuatan yang akibatnya m.emmb :hn
kerusakan seperti menggali sumur di belakang pintu I::Sm;
dijalan gelap yang biasa membuat orang yang akan
rumah jatuh ke dalamnya. | i

Kedua, Perbuatan yang jarang berakibat
seperti menjual makanen yang tidak menimbulkan bahaya,
menanam anggur sekalipun akan ada ]:fanagi
menyalahgunakannya menjadi bahan khomer atau berbag
mmumal:::: 'pcrbuatan yang mepurut dugaan kLIE.lt ak'tm

menimbulkan bahaya; tidak diyakini dan ti:fla%{ pula dlanigual:‘:
nadir (jarang tegjadi). Dalam keadaan .1111, dugaa;z A
disamakan dengan yakin karena menutup pintu (éyadz | hartian)
adalah wajib mengambil ihtiyad (langkah kf:hzjltl-datiduk
terhadap kerusakan sedapat mungkin, sedangka.n 1.111t1ya "
diragukan lagi, menurut amali menempati ilmu  yakin,
contohtiya menjual senjasa diwaktu per‘azn g "
Keempat, perbuatan yang lebih banyak menim

£l
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kerusakan itu seperti diharamkannya suaty transaksi jual beli

yang diduga kuat menjadi sarana riba. Mengenai bagian ke

empat ini terjadi perbedaan pendapat dikalangan wlama ushul,
apakah ditarjihkan yang haram atay yang halal, Imam maljk
dan Imam Ahmad bin Hambal menetapkan haram.

2. Kehujahan al-Dzayiah

Kehujjahan syadz al-dzariah sebagai metode istimbath

hukum, minimal berdasarkan pada al-Quran maupun sunah
all e oy icll | geand 3 L3 ka0 Ioledy et

Yang artinya hai oran
katakana ro’ina tetap

(QS. Al-Bagarah 104)

180 Y 1 ga) it g "

g-orang yang beriman janganlah kamy
i katakanlah perhatikan dan dengarlah

Larangan tersebut disebabkan oleh kenyataan bahwa
orang-orang yahudi yang menggunakan kata-kata *

untuk memaki nabi maka orang dilarang mengucapkannya

untuk menutup peluang (syadz al-dzarigh) dari makian mereka
{crhadap nabi.

Melalui

ra’ina “ ity

eksplorasi  dari beberapa  kitab hadits,
tidapatkan beberapa contoh syadz maupun fath al-dzariah yang
dicontohkan oleh Nabi, diantaranya adalah:

Nabi berusaha unnik tidak membunuh orang munafik
pida saat mereka mengumbar fitnah dikalangan kaum

mustimin, hal ini disebabkan syadz dzariah yaitu jika mereka
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dibumuh akan dikatakan bahwa nabi Muhammad membunuh
sahabatnya. |

Nabi juga melarang orang yang berpiutang menerita
hadiah dari yang berhutang kepadanya untuk menceguh

jadinya praktek riba.
thadln;;li)i melarang orang yang memberi sedekah untukl
membeli apa yang disedekabkannya, karena dzari’ah dar
terikatnys kaum fakir mengembalikannya dengan harga yang
buruk dari pasaran.

Tentang kehujaban syadz al-czari’ah ada bcl?erupll
pendapat, imam malik dan imam Ahmad fbau Ham.bal dikenal
sebagai 2 orang yang menggunakan syadz al-dzanal-l sebag.ul
metode istimbath hukum. Oleh karena itu ke 2 imam ini
menganggap bahwa syadz dzari’ah dapat dijadikan se.bagll
hujjah  seperti hainya Imam Malik yang ’ Selalu
menggunakannya didalam menetapkan hukum syara’, Imam
Malik dalam menggunakan Syadz dzari’ah sama dcrw_,uu
menggunakan maslabah mursalah dan wrf/ ‘adah. Demikiun
yang telah dijelaskan cleh imam Al Qarafi, salah seornng
ulama ulung dibidang ushul dari madzhab Maliki.

Imam Ibnu Qoyyim mengatakan, penggunaan Syads

dzari’ah merupakan satu hal yang penting  mencakupy
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seperempat dari urusan agama karena dalam syadz al-dzari’ah

hersinggungan erat dengan amar dan nahj,
Ulama Hanafiah, Syati’iah dan Syiah menerima syadz

al-dzari’ah sebagai metode/dalj| dalam masalah terteatu dan

menolaknya dalam kasus lain, Fmam Svafi’l memperbolehkan

tescorang yang karena udzur, seperti sakit dan musatir,

meninggalkan sholat jumat dan meng

untuk
gantinya dengan sholat
dzubur. Demikian juga dalam masalah puasa orang yang tidak
berpuasa karena udzur | agar tidak makan dihadapan orang-
orang yang tidak mengetahui udzurnya, agar supaya terhindar
dari fitnah, contoh lain imam Syafi’i mengatakan bahwa
heseorang yang membunuh tidak berhak mendapatkan harta
warisan dari orang yang ia bunch, karena apabila ia diberi
warisan maka anak akan berusaha membunuh orang tuanya
igar ia segera mendapatkan bagian warisan,

Seperti  halnya permyataan  Imam  Aj-Qorofi
sesunggunnya dzariah ketika menufu terwujudnya perbuatan
vang haram, maka wajib bagi kita untuk menutup berbagai
kemungkinan, peluang, kesempatan,  sarana
]asarananya.

‘naupun
Bisa jadi, syadz maupun fath al-dzariah ity

dimakruhkan, disunahkan, dan diwajibkan. Dzariah adalah

washilah sebagaimana dzariah yang haram diharamkan dan
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washilah kepada yang wajib itu diwajibkan. Seperti}:crjalan
menunaikan shalat Jum’at dan berjalap menunaikan haji.

Dari uraian di atzs sangat jelas sekali bahwa Syadz als
dzari'ah merupakan dasar dalam fiqih yang digunakan :l:ll
hampir seluruh fugoha’ akan tetapi rmereka hanya berbeda

a.

- IJIT::;TT/IT]?E dan Imam Ahmad bin Hambal bt‘lll'IYHk
berpegang pada syadz al-dzariah sedangkan Imam 'Syaﬂ i fll.n
Hanafi meski tidak menolak syadz al-dzariah securn
keseluruhan dan tidak mengakui sebagi dalil dan mctlodc y:::
independent, menurut Tmam Syafi’i dan Hanafi dzariah su “

termasuk kedalam dasar yang sudah mereka tetapkan, yaitu
giyas versi Imam Syafi’i dan istihsan versi Imam Hanaﬁ A

Berpegang pada syadz maupun fath al-dzarlalh tida Il
terlalu berlebihan. Imam Malik dan Imam Ahmad bits Harll:bl
mengatakan al-dzariah merupakan metode ‘1sumbath hu :lll
Islam vang signifikan. Tbnu Qoyyxm‘ mengatukian

sesungguhnya syadz al-dzariah adalah % dad agar:l. :1'::::
Syafi'i dan Abu Hanifah mengambil syadz al-dzari l: l
hal tertentu dan mengingkari pemberlakuannya pada h.a dl "
Begitu juga madzhab syiah mengambilrlya. tﬁ.cbagalb u.::
hukum. Ibnu khazm yang bermadzhab dhohiri mengingh
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Ayadz dzariah secara mutlak. Sedangkan Imam Syafi’j
mengambil syadz dzariah sebagai hujah sebagaimana dalam

kitabnya al-Um, misalnya, didalam pencegahan air secara

keseluruhan yang bahwasannya air terebut ity merupakan

belas kasihan  Alloh  secara umum, pencegahan tersebut

mencakup 2 makna “bahwa adanya dzariah ity menunjukkan
suatu kehalalan yang diharamkan oleh Alloh dan Jjuga adanya
dzariah tersebut ada indikas; menghalalkan perkara yang
dtharamkan oleh Allah, maka adanya ungkapan seperti itu

menetapkan bahwa sesungguhnya dzariah yang menunjukkan
suatu kehalalan dan keharaman menyerupai makna halal dan

haram.

Dzariah dapat diklasifikasikan menjadi dua:

Pertama, menisbatkan suamy hasil yang telah urut secara
umum, kedua, dengan menisbatkan dzariah pada kerusakan.

Ibnu Qoyyim al-Jauzi mengklasifikasikan hasilnya dzariah
kepada  beberapa  klasifikasi-34

mendatangkan kerusakan

pertama, dzariah bisa
. Seperti meminum perkara yang
memabukkan  akan megakibatkan kerysakan disebabkan
mabuk. Kedua, dzarigh yang bisa mendatangkan suatm perkara

** Tbnu Qoyyim, ['lam

I, hal, 148; Mubamsnad kamalnddin
tininm, Lishud, Hal. 219-220
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illah lantaran

. aka diamb

atau disunahkan, m: .

erbolehkan ang haram ada kalanya disengaja
g ad nikah yang

yang dip

' kara

ntuk menuju pet '

. Gdak, seperti halnya orang vang ak
n 5

:a dengan adanya niatap untuk  tnen) o
1sengaja i1a
disengd dzarigh itu di jadikan pegangat aps
Kctiga,

h namun
isebutkan oleh mnash .
yang diseb
ebabkan kerusakan

meny! an yang disebutkan

. abila membawa kebolch
dijadikan qiyas apabila me ne membawa kerusakan
nas

an disebabkan
iah pada yang membawa kebolehan dise
T . ini karena masalah atau

h. Wajib menutup dzariah pada ya

i 1 al
kemaslahatan itu diketahui nash. H -
afsadah yang diketahui dengan nash adaia
mafsada N
dzariah disini ditujukan uniuk tunduk kepada na
zari s

i isimpuikan
i berbagai elaborasi data diatas dapat disiap
Dan
secara bahwa syadz-fath al-dzariah e
buka kesempatan, sarana, prasarand, p
membuka

ah merupakaf
igasi maslahah dan mencegah mafsada .
S ekstual maqashid al-syariuhl,

dalam Wu]ud kO]]kl'imyu

wujud dari dialcktika tekstual-kont

BAB VII
PENUTUP

Dari analisis dan pembahasan beberapa bab terdahuly,

dapat disimpulkan dua hal terpenting;

L.

Magdshid al-syari'ah adalah tujuan syari'ah dan ralasia-
rahasia yang telah ditetapkan oleh al-sydri' (Tuhan) dalam

setiap ketentuan hukum-hukum-Nya. Dan, prinsip umum

dari magéshid al-syari'ah adalah menegaskan pentingnya

menciptakan kemaslahatan dan menolak kemadharatan
yang diaktualisaikan melalyi pencerminan nilai-nilaj

fundamental dalam hukum Islarn, yakni memelihara

agama, jiwa, nalar, keturunan, harta, kchormatan dan
lingkungan.,

Dalam  dialektika teks dan konteks magqashid Syariah

perspektif Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali, dapat

dilihat melatui metode wstihsan, maslahah mursalah, qiyas

dan  syadz al-dzariah yang sclalu  bertumpu  dan

berdialektika dengan maslahah sebagai essensi dari

maqgashid syariah dalam setiap prosesi ijtihadnya. Dari
metode ijtihad yang digunakan masing-masing madzhab

terlihat fleksibilitas, kelenturan dan dinamisasi hukum
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Islam yang bertumpu pada kemaslahatan (maqashid
shari’ah) sebagai jiwa (ruh) dari hukum it sendiri.
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